
 
 

1 

 

ANALISIS PROSES PENYUSUNAN MODUL AJAR 

KURIKULUM  MERDEKA DI SD IT RABBI RADHIYYA 02 

REJANG LEBONG 

 

SKRIPSI 

Diajukan untuk Memenuhi Syarat–syarat                                                                 

Guna Memperoleh Gelar Sarjana Strata Satu (S.1)                                                    

dalam Ilmu Tarbiyah   

 

OLEH : 

NOVA PUSPITA 

NIM. 20591132 

  

PROGAM STUDI PENDIDIKAN GURU MADRASAH IBTIDAIYAH 

FAKULTAS TARBIYAH                                                                                     

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI CURUP                                                

2024 

 



 
 

i 
 

PENGAJUAN SKRIPSI 

 



 
 

ii 

 

PERNYATAAN BEBAS PLAGIASI 

 



 
 

iii 

 

HALAMAN PENGESAHAN 

 



 
 

iv 

 

KATA PENGANTAR 

 

Assalamuallaikum Warahmatullahi Wabarakatuh 

 Alhamdulillah, segala puji hanya milik Allah SWT karena berkat rahmat 

dan hidayah-Nya yang senantiasa selalu tercurahkan kepada penulis, sehingga 

penulis dapat menyelesaikan penelitian dan penulisan skripsi yang berjudul 

“Analisis Proses Penyusunan Modul Ajar Kurikulum Merdeka di SD IT 

Rabbi Radhiyya 02 Rejang Lebong”. Shalawat beserta salam semoga selalu 

tercurahkan kepada junjungan kita, Nabi Muhammad SAW yang mana beliaulah 

menjadi panutan kita sampai akhir zaman. 

 Dalam proses penyusunan skripsi ini, penulis menyadari banyak mendapat 

dorongan dari berbagai pihak, yang merupakan pengalaman yang tidak dapat 

diukur secara materi, namun dapat membukakan mata penulis dalam 

menyelesaikan skripsi ini dengan tepat waktu. Oleh karena itu dalam kesempatan 

ini penulis mengucapkan terima kasih kepada: 

1. Bapak Prof. Dr, Idi Warsah, M.Pd.I Rektor Insitut Agama Islam Negeri 

Curup 

2. Bapak Dr. Yusefri, M.Ag selaku Wakil Rektor I, Bapak Dr. M.Istan, M.E.I 

selaku Wakil Rektor II, Bapak Dr. Nelson S.Ag, M.Pd.I selaku Wakil Rektor 

III Insitut Agama Islam Negeri Curup. 

3. Bapak Dr. Sutarto, S.Ag.,M.Pd selaku Dekan Fakultas Tarbiyah Insitut 

Agama Islam Negeri Curup 



 
 

v 

 

4. Bapak Agus Riyan Oktori, M.Pd.I selaku Ketua Program Studi Pendidikan 

Guru Madrasah Ibtidaiyah Insitut Agama Islam Negeri Curup 

5. Ibu Dra. Ratnawati, M.Pd selaku pembimbing I dan Bapak Muksal Mina 

Putra, M.Pd selaku pembimbing II yang telah meluangkan waktu ditengah 

kesibukannya dalam membimbing skripsi ini. 

6. Bapak/Ibu Dosen sebagai pengajar PGMI yang telah membekali peneliti sejak 

awal hingga akhir perkuliahan 

7. Ibu Kepala SD IT Rabbi Radhiyya 02 Rejang Lebong yang telah mengizinkan 

dan membantu penulis melakukan penelitian untuk menyelesaikan skripsi. 

Penulis menyadari, bahwa penyusunan skripsi ini masih jauh dari kata 

sempurna. Penulis mengharapkan kritik dan saran dari pihak manapun guna 

penyempurnaannya. Semoga skripsi ini dapat bermanfaat bagi penulis, pembaca, 

insitusi pendidikan hingga masyarakat luas. 

 

       Curup, 8 Januari 2024 

 

 

       Nova Puspita 

       NIM.20591132 

 

 

 



 
 

vi 

 

MOTTO 

 

Jika kamu berbuat baik kepada orang lain (berarti) 

kamu berbuat baik pada dirimu sendiri… 

-QS.Al-Isra`:7- 

Sesungguhnya bersama kesulitan itu ada kemudahan, 

maka apabila kamu telah selesai (dari suatu urusan), 

tetaplah berkerja keras (untuk urusan yang lain) 

-QS.AL-Insyirah : 6-7- 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

vii 

 

PERSEMBAHAN 

 

Sebagai Ungkapan Terima Kasih, Skripsi ini penulis persembahkan kepada: 

1. Kedua Orang tua penulis (Bapak Edi Ardiansyah & Ibu Deli) Orang yang 

hebat yang selalu menjadi penyemangat penulis sebagai sandaran terkuat 

dari kerasnya dunia. yang tidak henti-hentinya memberikan kasih sayang 

dengan penuh cinta dan selalu memberikan motivasi, Terima Kasih selalu 

berjuang untuk kehidupan penulis, Terima Kasih untuk semuanya berkat 

Do`a dan dukungan kalian penulis bisa berada dititik ini. 

2. Terima kasih untuk kedua adik saya Viola Tullsyafiah & Azila Alfazin 

yang telah memberikan Do`a dan semangat kepada penulis 

3. Terima Kasih kepada kakek Alm. Bahruni, kakek Syahruddin, nenek 

Wilaya, nenek Sukarini, nenek Sukati dan Keluarga Besar yang selalu 

mendo`akan dan memberikan dukungan selama ini kepada penulis 

4. Terima kasih kepada Jendral PGMI (Bpk. Agus Riyan Oktori, M.Pd.I), 

Papa Umat (Papa Jack) dan seluruh Dosen Sekre Umat yang selalu 

memberikan dukungan dan semangat kepada penulis. 

5. Terima kasih kepada HMPS PGMI dan Komunitas Pohon Baca yang telah 

menjadi wadah untuk peneliti berproses selama ini 

6. Terimakasih untuk teman-teman penulis Amona Gurll, Bocil Prindapan 

anak sekre umat dan seluruh teman-teman PGMI angkatan 2020 yang 

selama ini sama-sama berjuang dan memberi semangat untuk meraih 

kesuksesan. 



 
 

viii 

 

7. Terima kasih untuk Almamater tercinta IAIN Curup 

8. Terakhir Terima Kasih untuk diri sendiri, karena telah berusaha keras dan 

berjuang sejauh ini. Mampu mengendalikan diri dari berbagai tekanan 

diluar keadaan dan tidak pernah memutuskan menyerah sesulit apapun 

proses ini.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

ix 

 

ABSTRAK 

 

NOVA PUSPITA, NIM.20591132, “Analisis Proses Penyusunan Modul 

Ajar Kurikulum Merdeka di SD IT Rabbi Radhiyya 02 Rejang Lebong”, 

Skripsi pada Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah IAIN Curup. 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh fenomena kurangnya pemahaman guru 

dalam teknik menyusun dan mengembangkan perangkat pembelajaran salah 

satunya adalah Modul Ajar. Modul Ajar memiliki peran utama untuk menopang 

guru dalam merancang pembelajaran pada Kurikulum Merdeka. Penelitian ini 

dilakukan untuk mendeskripsikan langkah-langkah penyusunan Modul Ajar kelas 

I dan kelas IV, untuk mengetahui kesesuaian Modul Ajar dengan prinsip-prinsip 

penyusunan Modul Ajar Kurikulum Merdeka, dan untuk mendeskripsikan 

kendala-kendala yang dialami guru kelas I dan kelas IV SD IT Rabbi Radhiyya 02 

Rejang Lebong dalam menyusun Modul Ajar Kurikulum Merdeka. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan Kualitatif Deskriptif. Subjek 

Penelitian ini adalah Guru kelas  I dan IV serta Waka Kurikulum SD IT Rabbi 

Radhiyya 02 Rejang Lebong. Adapun tekhnik pengumpulan data yang digunakan 

berupa, wawancara, observasi dan dokumentasi. Analisis data menggunakan 

Model Miles and Huberman yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan. Adapun uji keabsahan data menggunakan Triangulasi sumber. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa (1) Langkah-langkah penyusunan 

Modul Ajar Kurikulum Merdeka di SD IT Rabbi Radhiyya 02 Rejang Lebong 

yaitu analisis kondisi dan kebutuhan peserta didik, mengidentifikasi dan 

menentukan Profil Pelajar Pancasila, menentukan ATP yang akan dikembangkan, 

menyusun Modul Ajar sesuai dengan komponen Modul Ajar, menggunakan 

Modul Ajar sebagai pedoman dalam mengajar, dan melakukan bentuk tindak 

evaluasi efektifitas Modul Ajar. (2) Modul Ajar secara umum telah sesuai dengan 

prinsip-prinsip penyusunan Modul Ajar Kurikulum Merdeka yang menggunakan 

prinsip penyusunan yaitu merancang pembelajaran dengan mempertimbangkan 

tahap perkembangan dan pencapaian peserta didik, Merancang dan melaksanakan 

pembelajaran membangun kapasitas untuk menjadi pembelajar sepanjang hayat, 

merancang pembelajaran yang mendukung perkembangan kompetensi dan 

karakter peserta didik, merancang pembelajaran yang relevan, dan merancang 

pembelajaran berorientasi pada masa depan yang berkelanjutan. (3) Kendala yang 

dialami guru dalam menyusun Modul Ajar adalah menganalisis capaian 

pembelajaran dan menentukan metode pembelajaran yang berdiferensasi. 

Kata Kunci : Modul Ajar, Kurikulum Merdeka 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan adalah sebuah aktivitas yang dilakukan oleh setiap  

manusia delngan tujuan melngelmbangkan selmua poltelnsi yang dimilikinya. 

dalam Kamus Bahasa Indolnelsia pelndidikan belrasal dari kata melndidik yaitu 

melmellihara dan melmbelri latihan (ajaran, pimpinan) melngelnai akhlak dan 

kelcelrdasan pikiran.
1
  

Ki Hajar Delwantara melngelmukakan pelndapatnya melngelnai 

pelndidikan yaitu selbagai upaya untuk melmajukan kelselmpurnaan hidup dan 

melnghidupkan anak yang sellaras delngan alam dan masyarakatnya.
2
 

Undang-undang Nol.20 tahun 2003 telntang sistelm pelndidikan 

nasiolnal, melnyatakan bahwa pelndidikan melrupakan “usaha sadar dan 

telrelncana untuk melwujudkan suasana bellajar dan pelmbellajaran agar pelselrta 

didik selcara aktif melngelmbangkan poltelnsi dirinya untuk melmiliki kelkuatan 

selpiritual kelagamaan, pelngelndalian diri, kelpribadian, kelcelrdasan, akhlak 

mulia selrta keltelrampilan yang dipelrlukan dirinya dan masyarakat”. Delfinisi 

dari Kamus Bahasa Indolnelsia (KBBI) kata pelndidikan belrasal dari kata 

„didik‟ selrta melndapatkan imbuhan „pel‟ dan akhiran „an‟, selhingga kata ini 

                                                           
1
 Tim Redaksi Kamus Bahasa Indonesia, Kamus Bahasa Indonesia, (Jakarta: Pusat 

Bahasa, 2008), hlm.352 
2
 Nurkholis, Pendidikan Dalam Upaya Memajukan Teknologi, Jurnal Kependidikan, Vol. 

1 No. 1 Nopember 2013, hlm.26 
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melmiliki pelngelrtian selbuah meltoldel, cara maupum tindakan melmbimbing. 

Dapat didelfinisi pelngajaran ialah selbuah cara pelrubahan eltika selrta prilaku 

ollelh individu atau solsial dalam upaya melwujudkan kelmandirian dalam 

rangka melmatangkan atau melndelwasakan manusia mellalui upaya 

pelndidikan, pelmbellajaran, bimbingan selrta pelmbinaan. 

Delfinisi pelndidikan dalam arti luas adalah hidup. Artinya bahwa 

pelndidikan adalah selluruh pelngeltahuan bellajar yang telrjadi selpanjang hayat 

dalam selmua telmpat selrta situasi yang melmbelrikan pelngaruh polsitif pada 

pelrtumbuhan seltiap makhluk individu. Bahwa pelndidikan belrlangsung 

sellama selpanjang hayat (lolng lifel elducatioln).  

Pelngajaran dalam pelngelrtian luas juga melrupakan selbuah prolsels 

kelgiatan melngajar, dan mellaksanakan pelmbellajaran itu bisa telrjadi di 

lingkungan manapun dan kapanpun. Selcara harfiah arti pelndidikan adalah 

melndidik yang dilaksanakan ollelh selolrang pelngajar kelpada pelselrta didik, 

diharapkan olrang delwasa pada anak-anak untuk bisa melmbelrikan colntolh 

tauladan, pelmbellajaran, pelngarahan, dan pelningkatan eltika-akhlak, selrta 

melnggali pelngeltahuan seltiap individu. Pelngajaran yang dibelrikan pada 

pelselrta didik bukan saja dari pelndidikan folrmal yang dilaksanakan ollelh 

pelmelgang kelkuasaan, namun dalam hal ini fungsi kelluarga selrta 



3 

 

 
 

masyarakatlah yang amat pelnting dan melnjadi wadah pelmbinaan yang bisa 

melmbangkitkan selrta melngelmbangkan pelngeltahuan selrta pelmahaman.
3
 

Dalam mellaksanakan selbuah pelndidikan, telrdapat belbelrapa 

kolmpolneln salah satunya yaitu guru. Kata guru dalam Kamus Belsar Bahasa 

Indolnelsia belrarti olrang yang pelkelrjaannya atau prolfelsinya melngajar.
4
 Guru 

telrselbut  melmiliki pelran pelnting dalam prolsels pelndidikan untuk 

melngarahkan pelselrta didiknya melncapai tujuan pelmbellajaran, telntunya 

selolrang guru harus melmiliki sikap prolfelsiolnal dalam artian melmiliki 

kelmampuan khusus untuk melnjalankan tugasnya selbagai selolrang guru. 

Pelngelrtian prolfelsiolnal yang dikelmukakan ollelh Syaiful yaitu 

selselolrang yang sudah melmiliki kelahlian dalam pelkelrjaannya, delngan 

kelahlian telrselbut maka dalam melnjalankan tugasnya tidak dilakukan hanya 

untuk melngisi waktu luang akan teltapi dijalankan selcara sungguh-sungguh.
5
 

Sellain itu, telrdapat tolkolh lain yang melngelmukakan telntang guru yang 

prolfelsiolnal yaitu Molh. Uzelr. Melnurutnya  “guru yang prolfelsiolnal adalah 

guru yang mampu atau ahli dalam bidang kelguruan, selhingga ia mampu 

melngelrjakan tugasnya selbagai guru selcara maksimal”.
6
 

Dari belbelrapa pelngelrtian telntang guru prolfelsiolnal, maka dapat 

disimpulkan bahwa guru prolfelsiolnal adalah selselolrang yang melmiliki 

kelmampuan untuk melmbimbing dan melngarahkan pelselrta didik untuk 

melncapai tujuan pelmbellajaran dan dilakukan delngan cara sungguh-

sungguh. 

                                                           
3
 Desi pristiwanti, “Pengertian pendidikan” jurnal pendidikan dan konseling vol.4 no.6 

E-ISSN: 2685-936X dan P ISSN : 2685-9351 Tahun 2022 
4
 Tim Redaksi Kamus Bahasa Indonesia, Op.Cit, hlm.497 

5
 Muhlison, Guru Profesional (Sebuah Karakteristik Guru Ideal dalam Pendidikan 

Islam), Jurnal Darul Ilmi Vol. 02, No. 02, Juli 2014, hlm.59 
6
 Ibid. hlm 70 
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“Selbagai selolrang guru yang prolfelsiolnal, guru melmpunyai belban 

kelrja selbagaimana yang telrtuang dalam Pelrmelndikbud Nol. 23 Tahun 2017 

yang mana guru wajib melrelncanakan pelmbellajaran atau pelmbimbingan.”
7
  

Untuk itu, maka guru dituntut untuk melrelncanakan selpelrti apa pelmbellajaran 

yang  helndak dilakukan. 

“Banghart dan Trull melndelfinisikan telntang pelrelncanaan adalah 

langkah awal dari selmua prolsels yang rasiolnal dan melngandung sifat 

olptimismel yang didasarkan atas kelpelrcayaan bahwa akan dapat 

melminimalisir masalah yang selkiranya akan telrjadi. Pelndapat lain dari 

Hadari Nawawi bahwa pelrelncanaan adalah prolsels melnyusun langkah-

langkah untuk melnyellelsaikan masalah atau melnyusun stratelgi untuk 

melncapai tujuan telrtelntu dari suatu pelkelrjaan selcara telrarah.”
8
 

“Pelrelncanaan itu pada dasarnya suatu prolsels dan cara belrpikir yang 

dapat melmbantu melnciptakan hasil yang diharapkan. Pelrelncanaan dimulai 

delngan melneltapkan targelt atau tujuan yang akan dicapai, sellanjutnya 

belrdasarkan pelneltapan targelt atau tujuan telrselbut dirumuskan bagaimana 

melncapainya.”
9
 

Dari belbelrapa pelngelrtian diatas dapat pelnulis simpulkan bahwa 

pelrelncanaan melmiliki kata kunci yaitu pelnelntuan aktifitas yang akan  

dilakukan. Dalam kolntelks pelmbellajaran, pelrelncanaan ini diartikan selbagai 

prolsels melnelntukan selpelrti apa pelmbellajaran yang helndak dilakukan . Mulai 

dari melmpelrsiapkan matelri, melnelntukan meldia pelmbellajaran, melmilih 

pelndelkatan dan meltoldel pelmbellajaran yang selsuai, hingga melmpelrsiapkan 

pelnilaian atau elvaluasi pelmbellajaran selsuai delngan alolkasi waktu telrtelntu. 

                                                           
7
 Salinan Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 23 

Tahun 2017 Tentang Hari Sekolah, hlm.4 
8
 Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran: Mengembangkan Standar Kompetensi Guru, 

(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2013), hlm.16 
9
 Wahyudin nur nasution.”perencanaan pembelajaran:pengertian, tujuan dan prosedur” 

ITTIHD,Vol 1, No.2.P-ISSN: 2549-9238,e-ISSN,2580-5541 Desember 2017 hlm 186 
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“Dalam melrelncanakan pelmbellajaran, maka selolrang guru tellah 

mellaksanakan salah satu indikatolr dari kolmpeltelnsi peldagolgik guru”.
10

  

Ollelh karelna itu, belrdasarkan sumbelr melngelnai pelrelncanaan 

pelmbellajaran telrselbut, dapat disimpulkan beltapa pelntingnya bagi selolrang 

guru untuk melnyusun langkah-langkah kelgiatan pelmbellajaran yang helndak 

dilakukan agar telrcipta pelmbellajaran yang elfelktif delngan melnyusun selbuah 

pelrelncanaan pelmbellajaran. 

Dalam Kurikulum Me lrdelka istilah Re lncana Pellaksanaan 

Pelmbellajaran (RPP) pada kurikulum se lbellumnya diselbut delngan Moldul 

Ajar. Moldul Ajar melrupakan pelrangkat pelmbellajaran atau rancangan 

pelmbellajaran yang be lrlandaskan pada kurikulum yang diaplikasikan de lngan 

tujuan untuk me lngcapai standar ko lmpeltelnsi yang tellah diteltapkan.
11

 Moldul 

Ajar delngan RPP te lrlihat sama ataupun se lrupa namun kelduanya me lmiliki 

pelrbeldaan baik dari  selgi kolmpolneln, tujuan maupun acuannya. 

Pelrbeldaan telrselbut ialah Mo ldul Ajar melmiliki ko lmpolneln yang le lbih 

lelngkap di bandingkan de lngan RPP se lhingga delngan ini Mo ldul ajar selring 

juga diselbut delngan istilah RPP Plus. Ke lmudian pelrbeldaannya dari se lgi 

tujuan, mo ldul ajar pada Kurikulum Me lrdelka tidak hanya me lmpelrmudah 

para guru untuk me llaksanakan kelgiatan bellajar melngajar di selko llah namun 

juga melndukung pelncapaian kolmpeltelnsi dari Capaian Pelmbellajaran (CP) 

selrta Prolfil Pellajar Pancasila dise ltiap tahapan pelrkelmbangan pelselrta didik 

                                                           
10

 Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 74 Tahun 2008 tentang Guru, Pasal 3 

Ayat 4 tentang Kompetensi Pedagogik. 
11

 Nurdyansyah, N. (2018). Pengembangan Bahan Ajar Modul Ilmu Pengetahuan Alam 

Bagi Siswa Kelas IV Sekolah Dasar. Universitas Muhammadiyah Sidoarjo (Yogyakarta: 2018) 
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dalam suatu mata pe llajaran, seldangkan pada RPP hanya be lrtujuan untuk 

melngarahkan suatu kelgiatan pelmbellajaran atau hanya untuk me lncapai 

kolmpeltelnsi dasarnya saja dan pe lrbeldaan lainnya ialah dilihat dari acuan 

yang digunakan, dalam Mo ldul Ajar lelbih melngacu kelpada ATP atau Alur 

Tujuan Pelmbellajaran yang tellah dikelmbangkan mellalui CP atau Capaian 

Pelmbellajaran seldangkan RPP hanya dike lmbangkan ollelh silabus. 

Moldul Ajar pada kurikulum melrdelka  dianggap selbagai pelrangkat 

yang cukup pe lnting unutk me lngimplelmelntasikan pelmbellajaran delngan 

paradigma yang le lbih baru, telrutama belrkaitan delngan pelrubahan relvollusi 

industri pelndidikan dan juga digital, Mo ldul Ajar Kurikulum me lrdelka 

melrujuk pada seljumlah alat atau sarana, me ldia, meltoldel, peltunjuk dan 

peldolman yang dirancang se lcara siste lmatis, melnarik dan yang pasti se lsuai 

delngan kelbutuhan pelselrta didik.  

Moldul Ajar dapat dikatakan se lbagai implelmelntasi dari Alur Tujuan 

Pelmbellajaran (ATP) yang dike lmbangkan dari capaian pe lmbellajaran (CP) 

delngan sasarannya yaitu Prolfil Pellajar Pancasila. Pe lnyusunan Mo ldul Ajar 

harus melmpelrtimbangkan apa yang akan dipe llajari  o llelh siswa de lngan 

tujuan pelmbellajaran yang jellas delngan basis pelrkelmbangan yang 

belrolrielntasi jangka panjang dan pe lndidik harus melngeltahui selrta melmahami 

kolnselp Mo ldul Ajar delngan maksud agar pro lsels pelmbellajaran me lnjadi lelbih 

melnarik dan belrmakna. 
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Moldul Ajar me lmpunyai pelran utama untuk melnolpang guru dalam 

melrancang pelmbellajaran.
12

  Pada pelnyusunan pelrangkat pelmbellajaran yang 

belrpelran pelnting adalah selolrang pelndidik atau guru. Pelndidik diasah 

kelmampuannya untuk be lrfikir, belrinolvasi dalam melngelmbangkan Mo ldul 

Ajar. Maka dari itu me lmbuat Moldul Ajar melrupakan kolmpeltelnsi peldagolgik 

yang pelrlu dikelmbangkan, hal ini belrtujuan agar te lknik melngajar guru le lbih 

elfelktif, elfisieln, dan tidak kelluar dari indikato lr pelncapaian. 

Idelalnya, guru pelrlu melnyusun Mo ldul Ajar selcara maksimal, namun 

faktanya banyak guru yang bellum paham te lknik melnyusun dan 

pelngelmbangan Mo ldul Ajar, selhingga bellum dilakukan pelngelmbangan-

pelngelmbangan selsuai delngan kolntelks pelmbellajaran yang selsuai delngan 

karaktelristik pelselrta didik dan selkollahnya. 

Dilansir dari Nurahman Ricol Abaya dalam skripsinya yang be lrjudul   

“ Prolblelmatika Guru dalam pe lnyusunan Mo ldul Ajar Kurikulum Melrdelka di 

MI Siti Mariam”  bahwasannya telrdapat 5 pro lblelmatika guru dalam 

melnyusun Mo ldul Ajar Kurikulum Me lrdelka yaitu : (1) Telrdapat 

prolblelmatika pada tahapan Me lnganalisis kelbutuhan guru; (2) Kelsulitan 

guru dalam me lngidelntifikasi dimelnsi prolfil pellajar pancasila; (3) Ke lsulitan 

guru dalam me lnelntukan belbelrapa ko lmpolneln Moldul Ajar; (4) Guru tidak 

                                                           
12

 Nesri, F. D. P., & Kristanto, Y. D. (2020). Pengembangan Modul Ajar Berbantun 

Teknologi Untuk Mengembangkan Kecakapan Abad 21 Siswa. AKSIOMA: Jurnal Program Studi 

Pendidikan Matematika, 9 (3), hlm 480-492. 
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melmbuat moldul telrbuka selcara telratur (4) Guru kurang me lndapatkan 

pellatihan.
13

 

Belrangkat dari hal te lrselbut, pelnelliti mellakukan pelnellitian me lngelnai 

prolsels atau langkah-langkah pelnyusunan Mo ldul Ajar pada kurikulum 

melrdelka, melngingat pada kurikulum me lrdelka ini  Mo ldul Ajar juga masih 

ada kaitannya de lngan relncana pelmbellajaran selbellumya. Pe lnelliti juga 

melnelliti apakah Mo ldul Ajar telrselbut selsuai delngan prinsip pe lnyusunan 

Moldul Ajar Kurikulum Melrdelka.  

Alasan pelnelliti mellakukan pelnellitian di SD IT Rabbi Radihiyya 02 

Reljang lelbo lng adalah karelna selkollah ini sudah mengajukan peningkatan 

Akreditasi sekolah yang mana salah satu persyaratan untuk melakukan 

peningkatan akreditasi adalah melaksanakan kurikulum yang berlaku seperti 

yang kita ketahui SD IT Rabbi Radhiyya 02 Rejang Lebong sudah 

melnelrapkan Kurikulum Me lrdelka  seljak tahun 2022 pelrnyataan ini 

disampaikan o llelh Waka Kurikulum SD IT Rabbi Radhiyya 02 Re ljang 

Lelbolng belliau melngatakan: 

“Untuk Kurikululum di SD IT Rabbi Radhiyya 02 ini kita sudah 

melnelrapkan Kurikulum Me lrdelka namun, hanya di ke llas I,II.IV dan V untuk 

sisanya yaitu kellas III dan VI masih me lnggunakan Kurikulum 2013 dan 

Kurikulum Melrdelka sudah ditelrapkan seljak Juli 2022 di SD IT Rabbi 

Radhiyya 02 ini”
14

 

Sellain sudah me lnelrapkan Kurikulum Me lrdelka, guru di se lkollah ini 

sudah melnyusun Mo ldul Ajar, pelrnyataan ini disampaikan o llelh Waka 

                                                           
13

 Nurrahman Rico Abaya, “problematika guru dalam menyusun modul ajar kurikulum 

merdeka di MI Siti Mariam” (Skripsi, Banjarmasin: Fakultas Tarbiyah dan ilmu keguruan UIN 

Antasari, 2023) hlm.142 
14

 Hasil wawancara dengan Ustad David Nopiansyah,  Waka Kurikulum SD IT Rabbi 

Radhiyya 02, Tanggal 18 Oktober 2023, Pukul 08.12 WIB 
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Kurikulum SD IT Rabbi Radhiyya 02 Re ljang Lelbolng belliau melngatakan 

bahwa:  

“Guru-guru diselkollah ini sudah me lnyusun Mo ldul Ajar yang mana 

moldul ajar telrselbut digunakan dalam melrelncanakan Pelmbellajaran.” 
15

 

Maka dari itu pelnelliti melrasa diselkollah telrselbut pelnting untuk 

dilakukannya Analisis Pro lsels Pelnyusunannya. Se llain itu, pelrlu dilakukan 

pelnellitian kelpada guru SD IT Rabbi Radihiyya 02 Re ljang Lelbo lng telrkait 

kelndala apa saja yang dialami dalam pe lnyusunan Mo ldul Ajar dise lkolah 

telrselbut. 

Pelnelliti melrasa ini pelnting dilakukan kare lna melngingat bahwa guru 

melrupakan pihak keldua seltellah kelpala selkollah yang melnelntukan belrhasil 

atau tidaknya imple lmelntasi kurikulum selrta melnelntukan belrhasil atau 

tidaknya pe lselrta didiknya dalam bellajar, guru me lmiliki andil yang sangat 

belsar dalam me lncapai tujuan pelmbellajaran dan me lnciptakan pelmbellajaran 

yang selsuai delngan yang diharapkan kurikulum se lhingga mutu pe lndidikan 

melngalami pelningkatan. Sellain itu alasan me lngapa pelnelliti me lrasa ini 

pelnting dilakukan karelna pada pelnyusunan Mo ldul Ajar ada pe lrbeldaan 

delngan pelnyusunan RPP se lbellumya, yaitu pada Mo ldul Ajar Alur Tujuan 

Pelmbellajaran dikelmbangkan dari Capaian Pe lmbellajaran seldangkan RPP 

dari dikelmbangkan dari Silabus dan juga pada Mo ldul Ajar Melnampilkan 

Prolfil Pellajar Pancasila se ldangkan di RPP tidak. Selhingga pelnelliti 

                                                           
15

 Hasil wawancara dengan Ustad David Nopiansyah,  Waka Kurikulum SD IT Rabbi 

Radhiyya 02, Tanggal 18 Oktober 2023, Pukul 08.12 WIB 
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melrumuskan judul pelnellitian yaitu “Analisis Pro lsels Pelnyusunan Mo ldul 

Ajar Kurikulum Melrdelka di SD IT Rabbi Radihiyya 02 Re ljang Lelbolng.” 

B. Fokus Penelitian 

Belrdasarkan  latar be llakang diatas, untuk me lnghindari te lrlalu 

melluasnya masalah yang akan dite lliti, dan me lngingat keltelrbatasan-

keltelrbatasan pelnelliti baik belrupa waktu, biaya, dan kelmampuan. Dan 

supaya te lrarahnya pelnellitian ini maka pe lnelliti melmbatasi po lkolk 

pelrmasalahan dalam pe lnellitian ini pada Analisis Pro lsels Pelnyusunan Mo ldul 

Ajar Kurikulum Me lrdelka di SD IT Rabbi Radhiyya 02 Re ljang Le lbolng 

Kellas IC, 2A dan IVC. 

C. Pertanyaan Penelitian 

Belrdasarkan fo lkus pelnellitian diatas, maka pe lrtanyaan dari pe lnellitian 

ini adalah selbagai belrikut : 

1. Bagaimana langkah-langkah pelnyusunan Mo ldul Ajar kellas IC ,II A dan 

IV C di SD IT Rabbi Radihiyya 02 Re ljang Le lbolng? 

2. Bagaimana ke lselsuaian Moldul ajar kellas IC ,II A dan IV C di SD IT 

Rabbi Radihiyya 02 Re ljang Lelbolng delngan prinsip-prinsip pelnyusunan 

Moldul Ajar Kurikulum Melrdelka? 

3. Apa saja kelndala yang dialami guru ke llas IC ,II A dan IV C SD IT 

Rabbi Radihiyya 02 Reljang Lelbolng dalam melnyusun Mo ldul Ajar 

Kurikulum Melrdelka? 
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D. Tujuan Penelitian 

1. Untuk melndelskripsikan langkah-langkah pelnyusunan Mo ldul Ajar kellas 

I dan IV di SD IT Rabbi Radihiyya 02 Re ljang Le lbolng. 

2. Untuk melngeltahui kelselsuaian Mo ldul Ajar kellas IC ,II A dan IV C di 

SD IT Rabbi Radihiyya 02 Re ljang Le lbolng delngan prinsip-prinsip 

pelnyusunan Mo ldul Ajar Kurikulum Melrdelka. 

3. Untuk melndelskripsikan kelndala-kelndala yang dialami guru ke llas IC ,II 

A dan IV C SD IT Rabbi Radihiyya 02 Reljang Lelbo lng dalam 

melnyusun Mo ldul Ajar Kurikulum Melrdelka. 

E. Manfaat Penelitian 

Hasil dari pelnellitian ini diharapkan mampu me lmbelrikan manfaat baik 

selcara praktis maupun telolritis selbagaimana belrikut ini: 

1. Manfaat Telolritis 

Hasil dari pelnellitian ini diharapkan dapat me lmbelrikan 

kolntribusi pelmikiran atas ko lnselp Moldul Ajar belrdasarkan kurikulum 

Melrdelka untuk melngelmbangkan dan me lmpelrbaiki kualitas relncana 

pellaksanaan pelmbellajaran. 

2. Manfaat Praktis 

Adapun selcara praktis, pe lnellitian ini diharapkan dapat 

melmbelrikan manfaat kelpada belbelrapa pihak yang te lrlibat diantaranya 

yaitu: 
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a. Bagi Lelmbaga Pelndidikan 

Melmbelrikan infolrmasi yang dapat dijadikan bahan masukan 

untuk melningkatkan kolmpeltelnsi para telnaga pelndidik agar mutu 

pelndidikan di lelmbaga telrselbut melngalami pelningkatan. 

b. Bagi Guru 

Melngeltahui kualitas Mo ldul ajar SD IT Rabbi Radihiyya 02 

Reljang Le lbolng yang dibuat o llelh guru selbagai peldolman dalam 

pelmbellajaran, dan nantinya dapat dijadikan bahan untuk 

melningkatkan kualitas guru di selkollah SD IT Rabbi Radihiyya 02 

Reljang Lelbolng dalam melrancang selbuah pelmbellajaran yang le lbih 

baik lagi. 

c. Bagi Pelnelliti 

Melmbelrikan tambahan wawasan pe lngeltahuan khususnya 

telntang Mo ldul Ajar Kurikulum Me lrdelka, selkaligus selbagai tambahan 

belkal untuk mellaksanakan tugas selolrang pelndidik di masa me lndatang.      
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Landasan Teori 

1. Pengertian Kurikulum 

Kurikulum adalah alat yang sangat pe lnting dalam me lncapai 

kelbelrhasilan dalam pro lsels pelndidikan, tanpa adanya kurikulum yang  baik 

dan telpat, maka akan sulit untuk me lncapai tujuan dan sasaran pe lndidikan 

yang diharapkan. Istilah kurikulum be lrasal dari bahasa Yunani kunol 

“curir” yang belrarti pellari dan “curelrel” yang belrarti telmpat belrpacu. 

Delngan delmikian, kurikulum diartikan se lbagai jarak yang harus dite lmpuh 

ollelh selolrang pellari. Kelmudian istilah kurikulum te lrselbut belrkelmbang dan 

ditelrapkan dalam dunia pelndidikan.
16

 

Telrdapat belbelrapa to lkolh yang me lndelfinisikan te lntang 

kurikulum diantaranya selpelrti yang dikelmukakan ollelh Nana Syaih Sukmadi

a yang me lngatakan bahwa kurikulum me lrupakan suatu relncana yang 

melmbelri peldolman atau pelgangan dalam pro lsels kelgiatan bellajar melngajar. 
17

 

Selnada delngan itu, Hilda Taba melndelfinisikan kurikulum selbagai relncana 

bellajar delngan me lngungkapkan bahwa ”curriculum is a plan fo lr lelarning” 

yang artinya kurikulum adalah re lncana pelndidikan atau pelmbellajaran.
18

 

Dari belbelrapa pelngelrtian diatas dapat disimpulkan bahwa kurikulum 

adalah peldo lman atau acuan yang akan di te lmpuh dalam pelndidikan atau 

pelmbellajaran. 

2. Fungsi Kurikulum 

Selcara umum fungsi kurikulum adalah se lbagai alat untuk me lmbantu 

pelselrta didik untuk me lngelmbangkan pribadinya ke l arah tujuan pelndidikan, 

                                                           
16

 Fuja Siti Fujiawati, „Pemahaman Konsep Kurikulum Dan Pembelajaran Dengan Peta 

Konsep Bagi Mahasiswa Pendidikan Seni‟, Jurnal Pendidikan Dan Kajian Seni, 1.1 (2016), hlm 

16–28. 
17

 Ismail Muhammad, „Diferensi Makna Kurikulum Di Indonesia‟, Jurnal Mudarrisuna, 

3.2 (2013), hlm 283–84. 
18

 Siti Anisatun Nafi‟ah, „Model Pengembangan Kurikulum Hilda Taba Pada 

Kurikulum 2013 Di Sd/Mi‟, As Sibyan, Vol.5 No.2 DOI: 11.1422/jpi.2019.43.392-430 (2019), 

hlm  21 . 
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Alelxandelr Inglis me lngatakan bahwa kurikulum be lrfungsi selbagai fungsi 

pelnye lsuaian, pelngintelgrasian, difelrelnsiasi, pelrsiapan, pelmilihan, se lrta 

diagnolstik.
19

 

a. Fungsi pelnye lsuaian, karelna individu hidup dalam suatu lingkungan, 

melskipun lingkungan se llalu belrubah dan dinamis, se ltiap individu 

harus mampu belradaptasi selcara dinamis dan ko lndisi kelrangka juga 

harus dise lsuaikan delngan keladaan individu, di sini fungsi kurikulum 

selbagai instrumeln pelndidikan untuk o lrang yang melnye lsuaikan diri 

delngan baik. 

b. Fungsi pelngintelgrasian, Kurikulum belrfungsi melndidik pribadi-pribadi 

yang te lrintelgrasi. Ollelh karelna individu selndiri melrupakan bagian dari 

masyarakat, maka pribadi yang te lrintelgrasi itu akan me lmbelrikan 

sumbangan dalam pelmbelntukan atau pelngintelgrasian masyarkat. 

c. Fungsi difelrelnsiasi, kurikulum pelrlu melmbelrikan pellayanan te lrhadap 

pelrbeldaanpelrbeldaan pelrolrangan dalam masyarakat. Pada dasarnya 

delfelrelnsiasi akan melndolrolng olrang belrpikir kritis dankrelatif, dan ini 

akan melndolrolng kelmajuan solcial dalam masyarakat. 

d. Fungsi pelrsiapan, kurikulum be lrfungsi melmpelrsiapkan siswa agar 

mampu mellanjutkan studi lelbih lanjut untuk jangkauan yang le lbih jauh 

atau telrjun kel masyarakat. Melmpelrsiapkan kelmampuan sangat pelrlu, 

                                                           
19

 Farhany Zahra and others, „Peran Kurikulum Dan Fungsi Kurikulum‟, 2.1 (2023), 153–

56. 
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karelna selkollah tidak mungkin me lmbelrikan selmua apa yang dipe lrlukan 

atau selmua apa yang melnarik minat melrelka. 

e. Fungsi pelmilihan, Ini melmbelrikan kelselmpatan untuk melmilih apa 

yang me lrelka inginkan dan apa yang melrelka minati. Keldua hal ini 

pelnting bagi masyarakat yang de lmolkratis. Untuk melngelmbangkan 

keltelrampilan yang be lrbelda ini, kurikulum pe lrlu diatur selcara luas dan 

flelksibell. 

f. Fungsi diagno lstik, salah satu se lgi pellayanan pelndidikan adalah 

melmbantu dan me lngarahkan para siswa agar me lrelka mampu 

melmahami dan me lnelrima dirinya se lhingga dapat melngelmbangkan 

selmua po ltelnsi yang dimiliki.Ini dapat dilakukan bila me lrelka 

melnyadari se lmua kellelmahan dan kelkuatan yang dimiliki me llalui 

elksplo lrasi dan prolgnolsa.
20

 

1) Kolmpo lneln Kurikulum 

Kolmpolneln kurikulum selcara umum dalam dunia pe lndidikan 

yang luas me lnurut Syaoldih Sukmadinata te lridelntifikasi dalam unsur 

atau anato lmi tubuh kurikulum yang utama adalah te lrdiri dari bagian-

bagian selbagai belrikut yaitu tujuan, isi atau mate lri, prolsels atau siste lm 

pelnyampaian dan me ldia, dan elvaluasi, yang mana ke lelmpatnya 

belrkaitan elrat satu delngan lainnya.  

Seldangkan Hamid Syarie lf melnguraikan kurikulum se lcara 

struktural telrbagi melnjadi belbelrapa Kolmpolneln diantaranya adalah: 

                                                           
20

 Syarif Hamid, „Peran,dungsi dan komponen  Kurikulum ‟, 2.1 (2022),hlm 15–52. 
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a) Ko lmpolneln Tujuan 

 Kolmpolneln tujuan belrhubungan elrat delngan arah atau hasil 

yang diharapan se lcara mikro l maupun makrol. Tujuan pelndidikan 

melmiliki klasifikasi dari mulai tujuan yang sangat umum sampai 

tujuan khusus yang be lrsifat spelsifik dan dapat diukur, yang 

kelmudian dinamakan delngan kolmpeltelnsi.  

Pelmbahasan lelbih lanjut tujuan pe lndidikan nasio lnal 

diklasifikasikan me lnjadi elmpat yaitu: a) Tujuan Pe lndidikan 

Nasio lnal (TPN); melrupakan tujuan dan arah pelndidikan selcara 

umum yang harus dijadikan pato lkan atau peldolman bagi seltiap 

lelmbaga pelndidikan di selluruh Indo lnelsia. Maka untuk se ltiap 

madrasah di selluruh Indolnelsia tidak bo llelh melmbuat rumusan 

tujuan selndiri yang kelluar dari kolridolr Tujuan pelndidikan 

Nasio lnal.  

Aturan main atau peldolman tujuan pelndidikan nasio lnal 

telrtuang dalam Undang-undang RI telrbaru yang tellah disahkan o llelh 

anggo lta DPR RI. Se lbagaimana dalam UU RI no l. 20 tahun 2003 

pasal 3 te lntang SISDIKNAS bahwa tujuan pelndidikan nasio lnal 

adalah: “Pelndidikan nasio lnal belrtujuan untuk belrkelmbangnya 

po ltelnsi pelselrta didik agar me lnjadi manusia yang belriman dan 

belrtakwa kelpada Tuhan yang maha E lsa, belrakhlak mulia, se lhat, 

belrilmu, cakap, krelatif, mandiri, dan me lnjadi warg Nelgara yang 

delmolkratis selrta belrtanggung jawab”.; b) Tujuan Intstitusio lnal (TI) 
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atau lelmbaga; tujuan kellelmbagaan dirumuskan o llelh masing-masing 

lelmbaga selsuai delngan kelbutuhan dan kelmampuan lelmbaga dalam 

melncapai tujuan pelndidikan nasio lnal.  

Ini belrarti bahwa tujuan Insitusio lnal tidak bo llelh kelluar dari 

bingkai tujuan pelndidkan Nasio lnal yang tellah diteltapkan o llelh 

Undang-Undang. Tujuan Isntitusio lnal biasanya juga me llihat dari 

jelnjang masing-masing lelmbaga atau selsuai delngan tingkat usia 

siswa, selhingga seltiap jelnjang harus me lmiliki keltelrkaitan satu 

sama lain yang mana je lnjang yang paling dasar me lndukung tujuan 

institusiolnal selcara umum je lnjang yang lelbih tinggi.; c) Tujuan 

Kurikulelr (TK); tujuan yang harus dicapai o llelh seltiap bidang studi 

atau mata pellajaran melrupakan bagian dari salah satu cakupan 

tujuan le lmbaga. Tujuan kurikule lr melrupakan salah satu usaha 

untuk melwujudkan tujuan institusiolnal. Delngan delmikian, seltiap 

tujuan kurikulelr harus dapat me lndukung dan diarahkan untuk 

melncapai tujuan institusio lnal. d) Tujuan Intruksio lnal atau Tujuan 

Pelmbellajaran (TP); tujuan intruksio lnal melrupakan bagian dari 

tujuan kurikulelr. Tujuan pelmbellajaran adalah tujuan yang harus 

dicapai o llelh guru dan siswa dalam satu kali tatap muka atau satu 

kali pelrtelmuan. Dalam seltiap selsi pelrtelmuan melrupakan salah satu 

upaya untuk melncapai tujuan kurikulelr.  

Dapat disimpulkan bahwa dalam se ltiap pelrtelmuan harus 

melmiliki tujuan telrtelntu yang ingin dicapai. Be lrdasarkan 
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pelmaparan di atas telrutama belrdasarkan UU Nol. 20 Tahun 2003 

telntang Sisdiknas maka pe lnulis dapat me lnyimpulkan bahwa dalam 

lelmbaga melmiliki kelwelnangan dan hak untuk me lngelmbangkan, 

melngellabolrasi, dan melnyusun atau me lmprolgram ko lmpolneln-

ko lmpolneln Kolmpolneln-Kolmpo lneln dan Mo ldell Pelngelmbangan 

Kurikulum yang be lrlandaskan nilai-nilai yang melnjadi ciri khas 

bagi masingmasing se lkollah. 

b) Ko lmpolneln Isi 

Kolmpolneln isi adalah ko lmpolneln yang didelsain untuk 

melncapai kolmpolneln tujuan. Yang dimaksud ko lmpo lneln matelri 

adalah bahan-bahan kajian yang te lrdiri dari ilmu pe lngeltahuan, 

nilai, pelngalaman, dan keltelrampilan yang dike lmbangkan kel dalam 

pro lsels pelmbellajaran guna me lncapai ko lmpolneln tujuan. 

Kolmpolneln matelri harus dike lmbangkan untuk me lncapai 

ko lmpolneln tujuan, ollelh karelna itu ko lmpolneln tujuan delngan 

ko lmpolneln matelri atau delngan ko lmpolneln-kolmpolneln yang lainnya 

haruslah dilihat dari sudut hubungan yang fungsiolnal.  

Pada hakelkatnya matelri kurikulum adalah isi kurikulum. 

Dalam Undang-undang telntang Sistelm Pelndidikan Nasio lnal tellah 

diteltapkan bahwa “Isi kurikulum me lrupakan bahan kajian dan 

pellajaran untuk melncapai tujuan pe lnyellelnggaraan satuan 

pelndidikan yang belrsangkutan dalam rangka upaya pe lncapaian 
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tujuan pelndidikan nasiolnal” Selsuai delngan rumusan te lrselbut isi 

kurikulum dike lmbangkan dan disusun be lrdasarkan prinsip-prinsip 

selbagai belrikut : a) Matelri kurikulum belrupa bahan pelmbellajaran 

yang te lrdiri dari bahan kajian atau to lpik-tolpik pellajaran yang dapat 

dikaji o llelh siswa dalam pro lsels bellajar dan pelmbellajaran.; b) Mate lri 

kurikulum me lngacu pada pelncapaian tujuan masing-masing satuan 

pelndidikan. Pelrbeldaan dalam ruang lingkup dan urutan bahan 

pellajaran diselbabkan ollelh pelrbeldaan tujuan satuan pe lndidikan 

telrselbut. c) Matelri kurikulum diarahkan untuk me lncapai tujuan 

pelndidikan nasio lnal. Dalam hal ini, tujuan pe lndidikan nasio lnal 

melrupakan targelt telrtinggi yang helndak dicapai mellalui pelncapaian 

matelri kurikulum.  

Matelri kurikulum me lngandung aspelk-aspelk telrtelntu selsuai 

delngan tujuan kurikulum, yang me lliputi : a) Te lolri, ialah 

selpelrangkat ko lnstruk atau ko lnselp, delfinisi dan prelpo lsisi yang 

saling belrhubungan, yang me lnyajikan pelndapat sistelmatik telntang 

geljala delngan melnspelsifikasi hubungan-hubungan antara variabel-

lvariabell delngan maksud me lnjellaskan dan melramalkan geljala 

telrselbut; b) Kolnselp, ialah suatu abstraksi yang dibe lntuk ollelh 

gelnelralisasi dan kelkhususan-kelkhususan. Kolnselp adalah delfinisi 

singkat dari se lkellolmpolk fakta atau geljala; c) Gelnelralisasi, adalah 

kelsimpulan umum belrdasarkan hal-hal yang khusus, be lrsumbelr 

dari analisis, pe lndapat, atau pelmbuktian dalam pe lnellitian; d) 
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Prinsip, adalah ide l utama, po lla skelma yang ada dalam mate lri yang 

melngelmbangkan hubungan antara be lbelrapa kolnselp; el) Prolseldur, 

adalah suatu selri langkah-langkah yang be lrurutan dalam mate lri 

pellajaran yang harus dilakukan o llelh siswa; f) Fakta, adalah 

seljumlah infolrmasi khusus dalam matelri yang dianggap pe lnting, 

telrdiri dari te lrminollolgi, olrang dan te lmpat, dan keljadian; g) Istilah, 

adalah kata-kata pelrbelndaharaan yang baru yang khusus yang 

dipelrkelnalkan dalam mate lri; h) Co lntolh atau ilustrasi, ialah suatu 

hal atau tindakan atau pro lsels yang belrtujuan untuk me lmpelrjellas 

suatu uraian; i) Delfinisi, adalah pelnjellasan telntang makna atau 

pelngelrtian telntang suatu hal/suatu kata dalam garis be lsarnya. 

Prelpolsisi, adalah suatu pelrnyataan atau the lolrelm, atau pelndapat 

yang tidak dibe lri argumelntasi. 

c) Ko lmpolneln Stratelgi  

  Kolmpolneln stratelgi dan meltoldel melrupakan kolmpo lneln yang 

melmiliki pelran yang sangat pe lnting, dikarelnakan belrhubungan 

delngan implelmelntasi kurikulum. Stratelgi pelmbellajaran me lrupakan 

po lla dan urutan umum pelrbuatan guru-siswa dalam me lwujudkan 

kelgiatan bellajar melngajar untuk me lncapai tujuan yang te llah 

ditelntukan. Delngan kata lain strate lgi melmiliki dua hal yang pelnting 

yaitu relncana yang diwujudkan dalam be lntuk kelgiatan dan stratelgi 

disusun untuk me lncapai tujuan te lrelntu. Seldangkan me ltoldel adalah 

upaya untuk me lngimplelmelntasikan relncana yang sudah disusun 
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dalam kelgiatan bellajar nyata agar tujuan yang te llah disusun 

telrcapai se lcara olptimal. 

Stratelgi melnuju pada pelndelkatan, meltoldel selrta pelralatan 

melngajar yang digunakan dalam pe lngajaran. Pada hake lkatnya 

stratelgi pelngajaran tidak hanya te lrbatas pada hal itu saja, te ltapi 

melnyangkut belrbagai macam yang diusahakan o llelh guru dalam 

melmbellajarakan siswa telrselbut. Delngan kata lain melngatur selluruh 

ko lmpolneln, baik polkolk maupun pelnunjang dalam siste lm 

pelngajaran. Subandijah, me lmasukkan ko lmpolneln elvaluasi keldalam 

ko lmpolneln stratelgi. Hal ini belrbelda pula delngan pelndapat para ahli 

lainnya yang me lngatakan bahwa ko lmpolneln elvaluasi adalah 

ko lmpolneln yang belrdiri selndiri. 

d) Ko lmpolneln Elvaluasi 

Kolmpolneln elvaluasi adalah ko lmpolneln kurikulum yang 

dapat dipelrbandingkan selpelrti halnya pelnjaga gawang dalam 

pelrmainan selpak bolla, melmfungsikan elvaluasi belrarti mellakukan 

sellelksi telrhadap siapa yang belrhak untuk diluluskan dan siapa yang 

bellum belrhak diluluskan, karelna itu siswa yang dapat me lncapai 

targeltlah yang belrhak untuk diluluskan,se ldangkan siswa yang tidak 

melncapai targelt (prilaku yang diharapkan) tidak be lrhak untuk 

diluluskan. Dilihat dari fungsi dan urge lni elvaluasi yang de lmikian, 

Dari sudut ko lmpolneln elvaluasi misalnya, belrapa banyak guru yang 

melngelrjakan suatu mata pellajaran yang selsuai delngan latar 
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bellakang pelndidikan guru dan ditunjang pula o llelh meldia dan 

sarana bellajar yang melmeldai selrta murid yang no lrmal.  

  Elvaluasi ditujukan untuk me lnilai pelncapaian tujuan-tujuan 

yang te llah ditelntukan selrta melnilai prolsels pellaksaan me lngajar 

selcara kelselluruhan. Seltiap kelgiatan akan melmbelrikan umpan balik 

delmikian juga dalam pelncapaian tujuan-tujuan bellajar dan pro lsels 

pellaksanaan melngajar. Umpan balik telrselbut digunakan untuk 

melngadakan belrbagai usaha pelnyelmpurnaan baik bagi pe lnelntuan 

dan pelrumusan tujuan melngajar, pelnelntuan selkuelns bahan ajar, 

stratelgi, dan meldia melngajar. 

e) Elvaluasi hasil bellajar melngajar. 

Untuk melnilai kelbelrhasilan pelnguasaan siswa atau tujuan-

tujuan khusus yang te llah ditelntukan, diadakan suatu e lvaluasi. 

Elvaluasi ini dise lbut juga elvaluasi hasil bellajar melngajar. Dalam 

elvaluasi ini disusun butir-butir so lal untuk melngukur pelncapaian 

tiap tujuan khusus yang tellah ditelntukan. Untuk tiap tujuan khusus 

minimal disusun satu butir so lal. Melnurut lingkup luas bahan dan 

jangka waktu be llajar dibeldakan antara elvaluasi fo lrmatif dan 

elvaluasi sumatif. 

Elvaluasi folrmatif ditujukan untuk me lnilai pelnugasan siswa 

telrhadap tujuan-tujan bellajar dalam jangka waktu yang cukup 

pelndelk. Tujuan utama dari elvaluasi fo lrmatif selbelnarnya le lbih belsar 

ditujukan untuk me lnilai pro lsels pelngajaran. Dalam kurikulum 



23 

 

 
 

pelndidikan dasar dan me lnelngah elvaluasi folrmatif digunakan untuk 

melnilai pelnugasan siswa se ltellah sellelsai melmpellajari satu po lkolk 

bahasan. Hasil elvaluasi folrmatif ini telrutama digunakan untuk 

melmelprbaiki prolsels bellajar-melngajar dan melmbantu me lngatassi 

kelsulitan-kelsulitan bellajar siswa. Delngan delmikian elvaluasi 

fo lrmatif, sellain selbagai fungsi me lnilai prolsels, juga me lrupakan 

elvaluasi atau te ls diagnolstik Elvaluasi sumatif ditujukan untuk 

melnilai pelnguasaan siswa te lrhadap tujuan-tujuan yang le lbih luas, 

selbagai hasil usaha bellajar dalam jangkaa waktu yang cukup lama, 

satu selmelstelr, satu tahun atau se llama jelnjang pelndididkan. 

Elvaluasi sumatif me lmpunyai fungsi yang le lbih luas dari pada 

elvaluasi folrmatif. 

Dalam kurikulum pelndidikan dasar dan me lnelngah, elvaluasi 

sumatif dimaksudkan untuk me lnilai kelmajuan bellajar siswa 

(kelnaikan kellas, Kellulusan ujian) se lrta melnilai elfelktifitas pro lgram 

selcara melnyelluruh. Untuk me lngukur tingkat pelnguasaan siswa 

telrhadap tujuan-tujuan yang te llah ditelntukan atau bahan yang te llah 

diajarkan ada dua macam, yaitu: Critelrio ln Relfelrelnceld dan No lrm 

Relfelrelnceld. Dalam Critelrio ln Relfelrelnceld, Yaitu pelnguasaan siswa 

yang diukur de lngan selsuatu tels hasil bellajar dibandingkan de lngan 

selsuatu kritelria telrtelntu umpamanya 80% dari tujuan atau bahan 

yang dibe lrikan. Delngan delmikian dalam critelrioln relfelrelnceld ada 

suatu kritelria standar. Dalam Nolrm Relfelrelnceld, tidak ada suatu 
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kritelria selbagai standar, pelnguasaan siswa dibandingkan tingkat 

pelnguasaan kawan-kawannya satu ke llolmpolk.  

Delngan delmikian no lrma yang digunakan adalah no lrma 

kellolmpolk, yang lelbih belrsifat rellatif. Kellolmpolk ini dapat be lrupa 

kellolmpolk kellas, selkollah, daelrah, ataupun nasio lnal,. Dalm 

implelmelntasi kurikulum atau pellaksanaan pelngajaran, critelrio ln 

relfelrelnceld digunakan pada elvaluasi folrmatif, seldangkan nolrm 

relfelrelnceld digunakan pad elvaluasi sumatif. 

f) Elvaluasi pellaksanaan melngajar  

 Kolmpolneln yang dielvaluasi dalam pelngajaran bukan hanya 

hasil bellajar melngajar teltapi kelselluruhan pellaksanaan pelngajaran, 

yang me lliputi elvaluasi ko lmpolneln tujuan melngajar, bahan 

pelngajaran (yang me lnyangkut selkuelns bahan ajar), strate lgi dan 

meldia pelngajaran, selrta kolmpo lneln elvaluasi melngajar selndiri. 

Dalam prolgram melngajar kolmpolneln-kolmpo lneln yang 

dielvaluasi melliputi: ko lmpolneln tingkah laku yang me lliputi aspe lk-

aspelk (subkolmpolneln): kolgnitif, afelktif, dan psiko lmoltolr; ko lmpolneln 

melngajar melliputi isi, me ltoldel, olrganisasi, fasilitas, dan biaya; dan 

ko lmpolneln polpulasi melncakup: siswa, guru, administato lr, spelsialis 

pelndididkan, kelluarga, dan masyarakat. Untuk me lngelvaluasi 

ko lmpolneln-kolmpolneln dan pro lsels pellaksanaan melngajar bukan 

hanya digunakan te ls teltapi juga digunakan be lntuk-belntuk no lntels, 

selpelrti olbselrvasi, studi do lkumelntelr, analisis hasil pelkelrjaan, angkelt 
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dan chelcklist. Elvaluasi dapat digunakan o llelh guru atau pihak-pihak 

lain yang belrwelnang atau dibe lri tugas, selpelrti kelpala selkollah dan 

pelngawas, tim elvaluasi kanwil atau pusat. Se lsuai delngan prinsip 

sistelm, elvalasi dan umpan balik diadakan se lcara telrus melnelrus, 

walaupun tidak se lmua kolmpo lneln melndapat elvaluasi yang sama 

keldalaman dan kelluasannya. Karelna sifatnya me lnyelluruh dan te lrus 

melnelrus telrselbut maka elvaluasi pellaksaan sistelm melngajar dapat 

dipandang selbagai molnitolring.
21

 

3. Kurikulum Merdeka 

Kurikulum me lrdelka adalah kurikulum yang me lmbelrikan kellelluasaan 

kelpada pelndidik untuk me lnciptakan pelmbellajaran belrkualitas yang se lsuai 

delngan kelbutuhan lingkungan bellajar pelselrta didik.
22

 

Salah satu pro lgram inisiatif Me lntelri Pelndidikan dan Kelbudayaan 

Nadielm Makarim adalah Me lrdelka Bellajar yang ingin me lnciptakan suasana 

bellajar yang bahagia. Tujuan me lrdelka bellajar adalah agar guru, siswa dan 

olrang tua dapat me lmiliki suasana yang me lnye lnangkan. Melrdelka bellajar 

belrarti prolsels pelndidikan harus melnciptakan suasana yang me lnyelnangkan. 

Bahagia untuk siapa? Bahagia untuk guru, bahagia untuk siswa, bahagia 

untuk olrang tua, dan bahagia untuk se lmua olrang.
23
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Melrdelka bellajar melrupakan belntuk pelnye lsuaian kelbijakan untuk 

melngelmbalikan elselnsi dari aselsmeln yang selmakin dilupakan. Ko lnselp 

Melrdelka Bellajar adalah melngelmbalikan sistelm pelndidikan nasio lnal kelpada 

elselnsi undang-undang untuk melmbelrikan kelmelrdelkaan selkollah 

melngintelrpreltasi kolmpeltelnsi dasar kurikulum melnjadi pelnilaian melrelka.
24

 

Melrdelka bellajar dapat dipahami se lbagai melrdelka belrpikir, me lrdelka 

belrkarya, dan me lngholrmati atau me lrelspolns pelrubahan yang te lrjadi 

(melmiliki daya suai). Pada tahun me lndatang, sistelm pelngajaran juga akan 

belrubah dari yang awalnya be lrnuansa di dalam kellas melnjadi di luar kellas. 

Nuansa pelmbellajaran akan lelbih nyaman, kare lna murid dapat be lrdiskusi 

lelbih delngan guru, be llajar delngan oluting class, dan tidak hanya 

melndelngarkan pelnjellasan guru, teltapi lelbih melmbelntuk karaktelr pelselrta 

didik yang be lrani, mandiri, celrdik dalam belrgaul, belradab, so lpan, 

belrkolmpeltelnsi, dan tidak hanya melngandalkan siste lm ranking yang me lnurut 

belbelrapa surveli hanya melrelsahkan anak dan o lrang telrdolrolng untuk 

mellakukan ino lvasi dalam melnciptakan suasana be llajar yang bahagia tanpa 

melmbelbani pelndidik ataupun pelselrta didik delngan harus me lmiliki 

keltelrcapaian tinggi be lrupa skolr atau kritelria keltuntasan minimal.
25

  

Ollelh karelna itu, telrkait kelbijakan baru hal ini dipaparkan o llelh Nadielm 

Makarim kelpada para kelpala dinas pelndidikan prolvinsi, kabupate ln/kolta sel-
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Indolnelsia di Jakarta, 11 Delselmbelr 2019. Delngan delmikian, Nadie lm 

melmaparkan elmpat polkolk kelbijakan baru Kelmelndikbud RI, yakni: 

1) Ujian Nasio lnal (UN) yang akan ditiadakan dan diganti de lngan 

Asselsmelnt Kolmpeltelnsi Minimum selrta Surveli Karaktelr. Dalam hal 

ini bahwa kelmampuan melnalar dalam lite lrasi dan nume lrik yang 

didasari delngan praktik telrbaik tels PISA. Hal ini te lntu belrbelda delngan 

UN yang dijadwalkan akan te lrlaksana pada akhir je lnjang pelndidikan. 

Namun, Asselsmelnt dilaksanakan di tingkat ke llas IV, VIII, dan XI. 

Dari siste lm pelnilaian yang tellah dilakukan ino lvasi ini, telntu melmiliki 

harapan bahwa pada hasilnya dapat me lmbelri masukan bagi se lkollah 

dalam melmpelrbaiki prolsels pelmbellajaran selbellum pelselrta didik 

melnye llelsaikan pelndidikannya; 

2) Ujian Selkollah Belrstandar Nasio lnal (USBN) telrkait kelbijakan ini 

bahwa USBN diselrahkan selutuhnya pada selkollah masing-masing. 

Melnurut Kelmelndikbud, selkollah dibelrikan kellelluasan dalam 

melnelntukan pelnilaian, baik itu me llalui prolsels polrtolfolliol, karya tulis 

selrta belntuk pelnugasan lainnya;3) Pe lnyeldelrhanaan Relncana 

Pellaksanaan Pelmbellajaran (RPP). Nadie lm Makarim melngatakan, RPP 

cukup dibuat dalam satu halaman tanpa harus ratusan halaman. Tidak 

hanya itu, pe lnyeldelrhanaan administrasi diharapkan para pe lndidikan 

mampu melngalihkan kelgiatan bellajar delngan capaian me lningkatkan 

kolmpeltelnsi.; 
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3) Pelnelrimaan Pelselrta Didik Baru (PPDB), yakni te lrkait kelbijakan 

PPDB le lbih ditelkankan delngan pelnelrapan sistelm zolnasi, namun tidak 

telrmasuk wilayah 3T.
26

 Delngan delmikian, bahwa pelselrta didik yang 

melmalui jalur afirmasi dan pre lstasi lelbih melmiliki kelselmpatan yang 

banyak dari siste lm PPDB. Pelmelrintah daelrah dibelrikan kelwelnangan 

selcara telknis dalam melnelntukan daelrah zolnasi. 

Folkus dari pada me lrdelka bellajar adalah kelbelbasan belrpikir krelatif dan 

mandiri. Guru diharapkan me lnjadi mo ltolr pelnggelrak di balik tindakan-

tindakan yang melmbawa hal-hal po lsitif bagi siswa. Kelsimpulan atas 

kolnselp pelmbellajaran telrselbut melrupakan belntuk usulan dalam 

pelnataan kelmbali sistelm pelndidikan nasio lnal. Relolrganisasi dilakukan 

untuk melrelspoln pelrubahan dan kelmajuan dalam nelgelri dan 

belradaptasi delngan pelrubahan zaman. 
27

 Delngan delmikian, siswa 

dapat belrkelmbang selsuai delngan po ltelnsi dan kelmampuannya. 

Pelmbellajaran mandiri dicirikan se lbagai pelmbellajaran yang kritis, 

belrkualitas tinggi, ce lpat, aplikatif, e lksprelsif, prolgrelsif, dan belragam. 

Siswa bellajar atas inisiatif se lndiri dapat dilihat dari sikap dan cara 

belrpikirnya. Salah satunya e lnelrgik, o lptimis, polsitif, krelatif dan tidak 

khawatir melncolba hal baru. 
28
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Kurikulum me lrdelka melnye lmpurnakan pelnanaman pelndidikan 

karaktelr siswa delngan prolfil pellajar pancasila, yang te lrdiri dari 6 dimelnsi, 

tiap dimelnsi yang diajabarkan se lcara deltail kel dalam masing-masing ellelmeln 

telrdiri dari:
29

 

1. Belriman, Belrtakwa kelpada Tuhan Yang Maha Elsa, dan Belrakhlak Mulia 

Pellajar Indolnelsia adalah pellajar yang belriman dan belrtakwa kelpada Tuhan 

Yang Maha Elsa dan belrakhlak mulia. 

Selbagaimana yang diamanatkan dalam Undang-Undang Sistelm 

Pelndidikan Nasiolnal. Dimelnsi ini seljalan delngan nilai relligius yang tellah 

dikelmbangkan dalam Pelnguatan Pelndidikan Karaktelr, di mana muatannya 

melliputi hubungan individu delngan Tuhan, individu delngan selsama dan 

individu delngan alam selmelsta. Pellajar Indolnelsia pelrcaya akan kelbelradaan. 

Ollelh karelna itu, ia melnghayati hubungan cinta kasih dan tanggung 

jawabnya kelpada Tuhan YMEl. Pellajar Indolnelsia selnantiasa melmpelrdalam 

dan melnelrapkan pelmahamannya akan ajaran agama dalam kelhidupannya 

selhari-hari. Pellajar Indolnelsia juga belrakhlak mulia pada dirinya selndiri, Ia 

sellalu melnjaga intelgritas dan melrawat dirinya selndiri baik selcara fisik, 

melntal, maupun spiritual. 

Pellajar Indolnelsia juga sellalu belrakhlak mulia dan adil telrhadap 

selsama manusia. Ia melngutamakan pelrsamaan di atas pelrbeldaan dan 

melnghargai pelrbeldaan yang ada. Pellajar Indolnelsia melnyikapi kelragaman 

dan pelrbeldaan delngan bijaksana dan pelnuh wellas asih. Sikap dan pelrilaku 
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Pellajar Indolnelsia telrhadap diri selndiri, olrang lain, dan lingkungannya 

melrupakan celrminan dari iman dan keltakwaanya kelpada Tuhan Yang Maha 

Elsa. Ellelmeln-ellelmeln kunci dari belriman, belrtakwa kelpada Tuhan YMEl, dan 

belrakhlak mulia adalah30 

a. Akhlak belragama. 

Pellajar Indolnelsia melngelnal sifat-sifat Tuhan dan me lnghayati 

bahwa inti dari sifat-sifat-Nya adalah kasih dan sayang. Ia juga sadar 

bahwa dirinya adalah makhluk yang me lndapatkan amanah dari Tuhan 

selbagai pelmimpin di muka Bumi yang me lmpunyai tanggung jawab 

untuk melngasihi dan melnyayangi dirinya, se lsama manusia dan alam, 

selrta melnjalankan pelrintah dan me lnjauhi larangan-Nya. Pellajar 

Indolnelsia selnantiasa melnghayati dan me lncelrminkan sifat-sifat Ilahi 

telrselbut dalam pelrilakunya di kelhidupan selhari-hari.
31

 

b. Akhlak pribadi. 

Akhlak yang mulia diwujudkan dalam rasa sayang dan pe lrhatian 

pellajar kelpada dirinya selndiri. Ia me lnyadari bahwa me lnjaga 

kelseljahtelraan dirinya pelnting dilakukan belrsamaan delngan me lnjaga 

olrang lain dan me lrawat lingkungan se lkitarnya. Rasa sayang, pe lduli, 

holrmat, dan me lnghargai diri selndiri telrwujud dalam sikap inte lgritas, 

yakni melnampilkan tindakan yang ko lnsisteln delngan apa yang dikatakan 

dan dipikirkan. Karelna melnjaga kelholrmatan dirinya, Pellajar Indo lnelsia 
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belrsikap jujur, adil, relndah hati, belrsikap selrta belrpelrilaku delngan 

pelnuh ho lrmat. Ia sellalu belrupaya melngelmbangkan dan melngintrolspelksi 

diri agar melnjadi pribadi yang lelbih baik seltiap harinya. 

c. Akhlak kelpada manusia. 

Selbagai anggolta masyarakat, pe llajar Indolnelsia melnyadari bahwa 

selmua manusia seltara di hadapan Tuhan. Akhlak mulianya bukan hanya 

telrcelrmin dalam rasa sayangnya pada diri se lndiri teltapi juga dalam budi 

luhurnya pada se lsama manusia. Delngan delmikian ia melngutamakan 

pelrsamaan dan kelmanusiaan di atas pelrbeldaan selrta melnghargai 

pelrbeldaan yang ada de lngan o lrang lain. Pellajar Indo lnelsia 

melngidelntifikasi pelrsamaan dan me lnjadikannya selbagai pelmelrsatu 

keltika ada pe lrdelbatan atau ko lnflik. Ia juga me lndelngarkan delngan baik 

pelndapat yang belrbelda dari pelndapatnya, melnghargainya, dan 

melnganalisanya se lcara kritis tanpa me lmaksakan pelndapatnya se lndiri. 

Pellajar Indo lnelsia adalah pellajar yang mo ldelrat dalam belragama. Ia 

melnghindari pelmahaman kelagamaan dan kelpelrcayaan yang e lksklusif 

dan elkstrim, selhingga ia melnollak prasangka buruk, diskriminasi, 

intollelransi, dan kelkelrasan telrhadap selsama manusia baik kare lna 

pelrbeldaan ras, kelpelrcayaan, maupun agama.
32

 

d. Akhlak kelpada alam.  

Selbagai bagian dari lingkungannya, Pe llajar Indo lnelsia 

melngeljawantahkan akhlak mulianya dalam tanggung jawab, rasa 
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sayang dan pe ldulinya telrhadap lingkungan alam se lkitar. Pellajar 

Indolnelsia melnyadari bahwa dirinya adalah salah satu di antara bagian-

bagian dari elkolsistelm bumi yang saling me lmpelngaruhi. Ia juga 

melnyadari bahwa se lbagai manusia, ia me lngelmban tugas dalam 

melnjaga dan me llelstarikan alam se lbagai ciptaan Tuhan. Hal te lrselbut 

melmbuatnya me lnyadari pelntingnya me lrawat lingkungan se lkitarnya 

selhingga ia me lnjaga agar alam te ltap layak dihuni o llelh selluruh makhluk 

hidup saat ini maupun ge lnelrasi melndatang. Ia tidak me lrusak atau 

melnyalahgunakan lingkungan alam, se lrta melngambil pelran untuk 

melnghelntikan pelrilaku yang me lrusak dan melnyalahgunakan 

lingkungan alam.
33

 

e. Akhlak belrnelgara. 

Pellajar Indolnelsia melmahami selrta melnunaikan hak dan 

kelwajibannya se lbagai warga ne lgara yang baik selrta melnyadari 

pelrannya se lbagai warga ne lgara. Ia me lnelmpatkan kelmanusiaan, 

pelrsatuan, kelpelntingan, dan kelsellamatan bangsa dan ne lgara selbagai 

kelpelntingan belrsama di atas kelpelntingan pribadi.
34

 

2. Belrkelbinelkaan Glolbal. 

Indolnelsia adalah nelgara yang majelmuk dari selgi eltnis, suku, bahasa, 

agama dan kelpelrcayaan, selrta kellolmpo lk idelntitas dan kellas solsial lainnya, 

telrmasuk jelnis kellamin, pelkelrjaan, dan status elkolnolmi so lsial. Pellajar 

Indolnelsia selbagai bagian dari ke lmajelmukan telrselbut melnyadari bahwa 
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kelragaman adalah ke lnyataan hidup yang tak bisa dihindari. Pe llajar 

Indolnelsia melmiliki idelntitas diri dan so lsial-budaya yang pro lpo lrsiolnal, dan 

juga melnyadari se lrta melngakui bahwa dirinya belrbelda delngan o lrang lain 

dari satu atau belbelrapa aspelk idelntitas. Ia me lnanamkan nilai dan ke lsadaran 

akan kelbinelkaan ini pada dirinya, se lhingga melmbuatnya melnelrapkan sikap 

saling melngho lrmati dan melnghargai pelrspelktif olrang lain. 

Belrkelbinelkaan dalam ko lntelks ini me lrupakan himpunan pe lngeltahuan 

dan keltelrampilan yang dimiliki pellajar Indo lnelsia telrkait kelbelradaan diri, 

kellolmpolk, budaya, di lingkungan lo lkal dan glo lbal yang majelmuk. Dalam 

kolntelks belrnelgara, kelbinelkaan glo lbal melndolrolng belrkelmbangnya 

kelbanggaan dan pe lmahaman telrhadap kelbelragaman dan ide lntitas nasio lnal, 

selmangat kelbangsaan, pelrsatuan, dan patrio ltismel yang utuh selrta kelcintaan 

telrhadap tanah air selbagai wujud dari nasio lnalismel.  

Pellajar Indo lnelsia yang belrkelbinelkaan glo lbal adalah pellajar yang 

belrbudaya, melmiliki idelntitas diri yang matang, mampu me lnunjukkan 

dirinya selbagai relprelselntasi budaya luhur bangsanya, se lkaligus me lmiliki 

wawasan atau pelmahaman yang kuat se lrta keltelrbukaan telrhadap elksistelnsi 

ragam budaya daelrah, nasio lnal, dan glo lbal.  

Melnyadari adanya ke lselnjangan antar kellolmpolk solsial, pellajar 

Indolnelsia yang belrkelbinelkaan glo lbal juga telrdolrolng untuk me lngambil 

pelran dalam me lwujudkan dan melmbangun masyarakat yang inklusif dan 

belrkeladilan so lsial, telrmasuk dalam pelnjagaan hak, pelrsamaan delrajat dan 
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keldudukan delngan olrang lain, selrta asas yang prolpolsio lnal antara 

kelpelntingan dirinya, so lsial, dan nelgara. Pellajar Indolnelsia melnyadari 

kelbinelkaan glo lbal melrupakan mo ldal pelnting hidup belrsama o lrang lain 

selcara damai di dunia yang saling te lrhubung, baik telrhubung selcara fisik 

maupun selcara maya. 

Kelbinelkaan glo lbal melndolrolng pellajar Indolnelsia untuk belrsikap 

nasio lnalis, te ltap melmpelrtahankan budaya luhur, lo lkalitas dan ide lntitasnya 

pada satu sisi, dan pada sisi lain be lrpikiran telrbuka dan belrintelraksi delngan 

budaya lain se lcara glo lbal. Intelraksi telrselbut dilakukan delngan pelnuh 

pelnghargaan dan ke lseltaraan untuk kelbahagiaan dan kelseljahtelraan dunia 

selrta kelbelrlangsungan hidup di masa akan datang. 

Pelngalaman kelbinelkaannya akan me lnuntun pellajar Indo lnelsia 

telrhindar dari prasangka dan ste lreloltip, pelrundungan, into llelransi dan 

kelkelrasan te lrhadap budaya dan ke llolmpolk yang belrbelda, untuk kelmudian 

selcara aktif be lrpartisipasi dalam me lwujudkan masyakat yang adil, 

delmolkratis, inklusif dan belrkellanjutan.  

Belrikut ellelmeln-ellelmeln kunci dari belrkelbinelkaan glo lbal yakni 

Melngelnal dan melnghargai budaya, Ko lmunikasi da3n intelraksi antar budaya, 

Relflelksi dan tanggung jawab te lrhadap pelngalaman kelbinelkaan, dan 

Belrkeladilan So lsial.
35
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3. Belrgoltolng-rolyolng. 

Pellajar Indo lnelsia melmiliki kelmampuan goltolng-rolyo lng, yaitu 

kelmampuan untuk me llakukan kelgiatan selcara belrsama-sama delngan 

sukarella agar ke lgiatan yang dikelrjakan dapat belrjalan lancar, mudah, dan 

ringan. Kelmampuan itu didasari o llelh di antaranya sifat adil, holrmat kelpada 

selsama manusia, bisa diandalkan, be lrtanggung jawab, pelduli, wellas asih, 

murah hati. Kelmampuan ini juga didasari o llelh asas delmolkrasi Pancasila. 

Kelmampuan go ltolng rolyo lng pada Pe llajar Indolnelsia melmbuatnya 

belrkollabolrasi delngan pellajar lainnya untuk me lmikirkan dan selcara pro laktif 

melngupayakan pe lncapaian kelseljahtelraan dan kelbahagiaan o lrang-olrang 

yang ada dalam masyarakatnya. Ia juga me lnyadari bahwa ke lbelrhasilan 

dirinya tidak dapat dicapai tanpa pe lran olrang lain. Kelmampuan go ltolng 

rolyolng Pellajar Indolnelsia melnunjukkan bahwa ia pelduli te lrhadap 

lingkungannya dan ingin be lrbagi delngan anggo lta kolmunitasnya untuk 

saling melringankan belban dan melnghasilkan mutu kelhidupan yang le lbih 

baik. 

Kelmampuan belrgoltolng rolyolng melmbuat pellajar Indolnelsia mampu 

melnjadi warga nelgara yang delmolkratis, telrlibat aktif di masyarakat dalam 

melmajukan delmolkrasi bangsa. Pellajar Indo lnelsia melmiliki kelsadaran bahwa 

selbagai bagian dari ke llolmpolk ia pelrlu telrlibat, belkelrja sama, dan saling 

melmbantu dalam belrbagai kelgiatan yang be lrtujuan melnseljahtelrakan dan 

melmbahagiakan masyarakat. De lngan kelsadaran itu, pellajar Indo lnelsia 
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belrusaha te lrus melnelrus melmbelrikan ko lntribusi pada bangsa dan 

masyarakat. 

Dido lrolng ollelh kelmauannya be lrgoltolng-rolyolng, Pellajar Indo lnelsia 

sellalu belrusaha me llihat kelkuatan-kelkuatan yang dimiliki se ltiap o lrang di 

selkitarnya, yang dapat me lmbelri manfaat belrsama. Ia melmiliki keltelrampilan 

intelrpelrsolnal yang baik, se llalu belrupaya melncelgah telrjadinya ko lnflik, dan 

tidak melmaksakan kelhelndak kelpada o lrang lain. Ia belrusaha me lnelmukan 

titik telmu di antara pihak-pihak yang belrtikai. Ellelmeln-ellelmeln kunci dari 

belrgoltolng-rolyolng adalah Kollabolrasi, Kelpeldulian, dan Belrbagi.
36

 

4. Mandiri. 

Pellajar Indo lnelsia melrupakan pellajar mandiri, yaitu pe llajar yang 

melmiliki prakarsa atas pe lngelmbangan diri dan prelstasinya delngan didasari 

pada pelngelnalan akan kelkuatan maupun keltelrbatasan dirinya se lrta situasi 

yang dihadapi, dan be lrtanggung jawab atas pro lsels dan hasilnya. Pe llajar 

Indolnelsia mampu me lneltapkan tujuan pe lngelmbangan diri dan pre lstasinya 

selcara relalistis, me lnyusun relncana stratelgis untuk melncapainya, gigih dan 

giat dalam me lwujudkan relncana telrselbut, selrta belrtindak atas kelhelndak dan 

prakarsa dirinya tanpa pe lrasaan telrpaksa karelna adanya tuntutan atau 

delsakan dari o lrang lain. 

Pellajar mandiri selnantiasa mellakukan elvaluasi dan be lrkolmitmeln 

untuk telrus melngelmbangkan dirinya agar dapat me lnye lsuaikan diri te lrhadap 
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belrbagai tantangan yang dihadapinya se lsuai delngan pelrubahan dan 

pelrkelmbangan yang te lrjadi pada lingkup lo lkal maupun glo lbal. Hal ini akan 

melmbuat dirinya te lrmoltivasi untuk belrprelstasi dan mellakukan yang te lrbaik 

selsuai kelmampuan dirinya selndiri.  

Pellajar mandiri me lmiliki do lrolngan bellajar yang belrasal dari dalam 

dirinya selhingga akan me lrasakan belbelrapa keluntungan, selpelrti pelrfolrma 

yang baik, te lrlibat selcara pelnuh dalam aktivitas pe lngelmbangan diri dan 

pelncapaian prelstasi, melrasakan elmolsi polsitif, melmpelrselpsikan dirinya 

kolmpelteln, dan belrolrielntasi pada pelnguasaan pelngeltahuan dan keltelrampilan 

selrta prelstasi. Pellajar mandiri pro laktif melmbuat pilihan belrdasarkan relalita 

melnurut pandangan me lrelka delngan melmpelrtimbangkan dan me lngellolla 

relsiko lnya, bukan hanya se lbagai pelnelrima yang pasif. E llelmeln-ellelmeln kunci 

dari mandiri adalah Pe lmahaman diri dan situasi yang dihadapi, dan Re lgulasi 

diri.
37

 

5. Belrnalar kritis. 

Pellajar Indo lnelsia belrnalar selcara kritis dalam upaya me lngelmbangkan 

dirinya dan me lnghadapi tantangan, te lrutama tantangan di abad 21. Pe llajar 

Indolnelsia yang belrnalar kritis belrpikir selcara adil selhingga dapat me lmbuat 

kelputusan yang te lpat delngan melmpelrtimbangkan banyak hal be lrdasarkan 

data dan fakta yang me lndukung.  
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Pellajar Indo lnelsia yang belrnalar kritis mampu me lmprolsels infolrmasi 

baik kualitatif maupun kuantitatif selcara o lbjelktif, melmbangun keltelrkaitan 

antara belrbagai info lrmasi, melnganalisis info lrmasi, melngelvaluasi, dan 

melnyimpulkannya. Se llanjutnya, ia mampu me lnyampaikannya se lcara jellas 

dan sistelmatis. Sellain itu, pellajar yang belrnalar kritis melmiliki kelmampuan 

litelrasi, numelrasi, selrta melmanfaatkan te lknollolgi infolrmasi. Hal ini 

melmbuat Pellajar Indolnelsia mampu melngidelntifikasi dan me lmelcahkan 

pelrmasalahan. Belrbelkal kelmampuan nalar kritis, pellajar Indolnelsia mampu 

melngambil kelputusan yang telpat untuk me lngatasi belrbagai pelrsolalan yang 

dihadapi, baik di lingkungan bellajar maupun di kelhidupan nyata. 

Lelbih jauh lagi, pe llajar Indolnelsia yang belrnalar kritis mampu mellihat 

suatu hal dari belrbagai pelrspelktif dan te lrbuka telrhadap pelmbuktian baru, 

telrmasuk pelmbuktian yang dapat me lnggugurkan pelndapat yang se lmula 

diyakini. Kelmampuan ini dapat me lngarahkan pellajar Indolnelsia melnjadi 

pribadi yang me lmiliki pelmikiran telrbuka selhingga ia mau me lmpelrbaiki 

pelndapat selrta sellalu melnghargai o lrang lain. E llelmeln-ellelmeln kunci dari 

belrnalar kritis adalah Me lmpelrollelh dan melmprolsels infolrmasi dan gagasan, 

2) Melnganalisis dan me lngelvaluasi pelnalaran, dan Melrelflelksi dan 

melngelvaluasi pelmikirannya selndiri.
38

 

6. Krelatif. 
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Pellajar Indo lnelsia melrupakan pellajar yang krelatif. Ia melmo ldifikasi dan 

melnghasilkan se lsuatu yang o lrisinal, belrmakna, belrmanfaat, dan belrdampak. 

Kelolrisinalan, kelbelrmaknaan, kelbelrmanfaatan, dan dampak ini dapat belrupa 

hal yang pelrsolnal hanya untuk dirinya maupun le lbih luas kel olrang lain dan 

lingkungan. Belrpikir krelatif yang dimaksud adalah pro lsels belrpikir yang 

melmunculkan gagasan baru dan pe lrtanyaan-pelrtanyaan, melnco lba belrbagai 

altelrnatif pilihan, melngelvaluasi gagasan delngan melnggunakan imajinasinya, 

dan melmiliki ke lluwelsan belrpikir. 

Kelluarga, guru, dan se lkollah melmiliki pelranan pelnting dalam 

melndolrolng pellajar Indo lnelsia untuk melmaksimalkan pro lsels belrpikir 

krelatifnya, selhingga ia dapat me lnjadi pribadi yang krelatif. Pelngelmbangan 

krelativitas dilakukan Pe llajar Indo lnelsia untuk melngelksprelsikan diri, 

melngelmbangkan diri, dan me lnghadapi belrbagai tantangan selpelrti pelrubahan 

dunia yang be lgitu celpat dan keltidakpastian masa delpan juga dalam 

melnghadapi se lgala tantangan. 

Ellelmeln-ellelmeln kunci dari krelatif adalah Melnghasilkan gagasan yang 

olrisinal, Melnghasilkan karya dan tindakan yang o lrisinal, dan me lmiliki 

kelluwelsan belrpikir dalam melncari altelrnatif so llusi pelrmasalahan. Pellajar 

yang krelatif me lmiliki kelluwelsan belrpikir dalam me lncari altelrnatif so llusi 

pelrmasalahan yang ia hadapi.
39

 

1) Kolmpo lneln Pelnting dalam Kurikulum Me lrdelka 
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 Dalam Kurikulum Me lrdelka ada 7 ko lmpolneln pelnting yang wajib 

dikeltahui o llelh pelndidik. 
40

 

a. Struktur Kurikulum  

Selmua struktur kurikulum Me lrdelka melngacu pada Pro ljelk Pelnguatan 

Prolfil Pellajar Pancasila selbagai acuan utama, o llelh karelna itu se ltiap 

standar isi, standar pro lsels, standar pelnilaian selrta capaian pelmbellajaran, 

prinsip pelmbellajaran dan aselsmeln pelmbellajaran sellalu melngacu pada 

P5 dalam struktur Kurikulum Me lrdelka.
41

 

1) Capaian Pelmbellajaran 

Capaian pelmbellajaran melrupakan suatu ukuran yang dicapai pe lselrta 

didik dalam prolsels pelmbellajaran delngan capaian pe lselrta didik 

dalam pro lsels pelmbellajaran delngan celpaian pelmbellajaran ini 

pelmbellajaran disusun dan dise lsuaikan ollelh selkollah selhingga 

diharapkan pelrselrta didik mampu melncapai pelngeltahuan, 

keltelrampilan dan sikap yang rellelvan delngan Visi Misi pelndidikan 

nasio lnal.
42

 

2) Pelndelkatan Telmatik 

Dalam kurikulum me lrdelka pelndelkatan telmatik juga te lrmasuk 

kolmpo lneln pelnting dimana pe lndelkatan telmatik ini me lrupakan 

pelmbellajaran telrpadu yang me lnelkankan keltelrlibatan siswa dalam 

                                                           
40

 Oboredukasi,.7 “komponen penting dalam kurikulum merdeka guru wajib paham” 

https://youtu.be/eV-2H7HtfZo?si=qs6xjAzNrHM45cLt uploaded by obor edukasi, diakses pada 21 

September 2023 pukul 10.44 wib 
41

 Lina Eka Retnaningsih and Sarlin Patilima, „Kurikulum Merdeka Pada Pendidikan 

Anak Usia Dini‟, Jurnal Program Studi PGRA, 8.1 (2022), 143–58. 
42

 Kurikulum Merdeka, “Capaian Pembelajaran” ahttps://kurikulum.kemdikbud.go.id/ku

rikulum-merdeka/capaian-pembelajaran diakses pada 21 september 2023 pukul 10.49 wib 

https://youtu.be/eV-2H7HtfZo?si=qs6xjAzNrHM45cLt
https://kurikulum.kemdikbud.go.id/kurikulum-merdeka/capaian-pembelajaran
https://kurikulum.kemdikbud.go.id/kurikulum-merdeka/capaian-pembelajaran


41 

 

 
 

pelmbellajaran.  Pelmbellajaran ini me llibatkan belbelrapa ko lmpeltelnsi 

dasar, hasil be llajar dan indicato lr dari suatu mata pellajaran atau 

bahkan belbelrapa mata pellajaran. 

3) Jam Pellajaran  

Dalam Kurikulum Me lrdelka jam pellajaran diakumulasikan dalam 

satu tahun delngan systelm ini selkollah dapat mudah me lngatur 

pellaksanaan pro lgram pelmbellajaran selsuai delngan kalelndelr selkollah 

yang belrlaku. 

4) Mo ldell Pelmbellajaran yang Ko llabolratif 

Mo ldell pelmbellajaran yang ko llabiratif melrupakan mo ldell 

pelmbellajaran yang dimana me ltoldel ini pelselrta didik dapat be lrprolsels 

pada belrbagai tingkat ke lmampuan (Kinelrja) belrkelrja sama dalam 

kello lmpolk kelcil melnuju tujuan belrsama.
43

 

5) Mata Pelmbellajaran Infolrmatika 

Mata pellajaran infolrmatika di Kurikulum Me lrdelka melnjadi mata 

Pellajaran wajib te lrutama di jelnjang SMP. 

6) Mata Pellajaran IPAS 

Mata pellajaran IPAS melrupakan gabungan dari mata pe llajaran IPA 

dan IPS pada kurikulum se lbellumnya. Tujuannya agar siswa dapat 

lelbih siap melngikuti pelmbellajaran di jelnjang sellanjutnya. 

b. Prinsip-prinsip Kurikulum Melrdelka 
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 Prinsip-prinsip Melrdelka Bellajar  

1) Ko lndisi Pelselrta didik, prinsip pe lmbellajaran kurikulum melrdelka 

yang pe lrtama adalah pelmbellajaran selsuai kolndisi pelselrta didik. 

Reldaksinya Pelmbellajaran dirancang delngan melmpelrtimbangkan ta

hap pelrkelmbangn dan tingkat pe lncapaian pelselrta didik saat ini, 

selsuai kelbutuhan bellajar, selrta melncelrminkan karaktelristik dan 

pelrkelmbangan yang belragam selhingga pelmbellajaran melnjadi 

belrmakna dan melnye lnangkan. Pada tataran imple lmelntasi prinsip 

yang pe lrtama ini, satuan pelndidikan dan guru pe lrlu melmpelrhatikan 

2 hal belrikut:
44

 

2) Hal yang Pe lrlu Dilakukan, Mellakukan analisis telrhadap ko lndisi, 

latar bellakang, tahap pelrkelmbangan dan pelncapaian pelselrta didik 

selbellumnya dan mellakukan pelmeltaan. Mellihat tahap 

pelrkelmbangan selbagai ko lntinum yang belrkellanjutan selbagai dasar 

melrancang pelmbellajaran dan ase lsmeln. Melnganalisis lingkungan 

selkollah, sarana dan prasarana yang dimiliki pe lselrta didik, pelndidik 

dan selkollah untuk melndukung kelgiatan pelmbellajaran. Melnurunkan 

alur tujuan pe lmbellajaran selsuai delngan tahap pelrkelmbangan 

pelselrta didik. Mellihat selgala selsuatu dari sudut pandang pelselrta 

didik. 
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3) Hal-Hal yang Pelrlu Ditinggalkan, Langsung me lnelrapkan mo ldul 

ajar tanpa me llihat kelbutuhan pelselrta didik. Melngabaikan tahap 

pelrkelmbangan maupun pelngeltahuan yang dimiliki pe lselrta didik 

selbellumnya. Melnyamaratakan me ltoldel pelmbellajaran. Mellihat 

selgala selsuatu dari kelpelntingan peljabat selkollah atau pelndidik. 

Pelmbellajaran telrlalu sulit se lhingga melnurunkan moltivasi pelselrta 

didik. Pelmbellajaran telrlalu mudah selhingga tidak me lnantang dan 

melmbolsankan. 
45

 

4) Pelmbellajar Selpanjang Hayat, reldaksi prinsip pe lmbellajaran 

kurikulum me lrdelka yang ke ldua adalah selbagai belrikut: 

Pelmbellajaran dirancang dan dilaksanakan untuk me lmbangun 

kapasitas untuk me lnjadi pelmbellajar selpanjang hayat. Adapun hal 

yang pe lrlu dipelrhatikan dalam imple lmelntasi prinsip pelmbellajar 

selpanjang hayat selbagai belrikut:
46

 

a. Hal yang Pelrlu Dilakukan, me lmpelrtimbangkan be lrbagai 

stimulus yang bisa digunakan dalam pe lmbellajaran. 

Melmbelrikan kelselmpatan ko llabolrasi, melmbelrikan pelrtanyaan 

pelmantik dan melngajarkan pelmahaman belrmakna. 

Pelmbellajaran yang sarat de lngan umpan balik dari pe lndidik 

dan pelselrta didik kel pelselrta didik. Pelmbellajaran yang 

mellibatkan pelselrta didik delngan melnggunakan ke lkuatan 
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belrtanya, delngan melmbelrikan pelrtanyaan yang me lmbangun 

pelmahaman belrmakna. 

b. Hal-Hal yang Pelrlu Ditinggalkan. Pe lndidik hanya se llalu 

melmbelrikan pelmaparan dalam belntuk celramah dan instruksi 

tugas. Melmbelrikan pelrtanyaan se llalu dalam belntuk so lal dan 

dinilai belnar atau salah, tanpa umpan balik. Me lmbelrikan polrsi 

paling banyak pada aselsmeln sumatif atau ujian/ tels akhir. 

5) Ho llistik, Prinsip pelmbellajaran kurikulum me lrdelka yang ke ltiga 

adalah Hollistik. Adapun reldaksinya selbagai belrikut: Pro lsels 

pelmbellajaran melndukung pelrkelmbangan kolmpeltelnsi dan karakte lr 

pelselrta didik selcara hollistic. Adapun hal yang pe lrlu dipelrhatikan 

dalam implelmelntasi prinsip ho llistik selbagai belrikut: 

1) Hal yang Pelrlu Dilakukan, Melnggunakan belrbagai me ltolde l 

pelmbellajaran mutakhir yang me lndukung te lrjadinya 

pelrkelmbangan kolmpeltelnsi selpelrti bellajar belrbasis inkuiri, 

belrbasis proljelk, belrbasis masalah, belrbasis tantangan, dan 

meltoldel pelmbellajaran difelrelnsiasi. Mellihat belrbagai pelrspelktif 

yang melndukung kolgnitif, so lsial elmolsi, dan spiritual. Me llihat 

prolfil Pancasila selbagai targelt telrcelrmin pada pelselrta didik. 

2) Hal-Hal yang Pelrlu Ditinggalkan. Me lnggunakan satu me ltoldel 

yang itu-itu saja tanpa me llakukan elvaluasi telrhadap meltolde l 

yang digunakan. Me lnggunakan hanya satu pe lrspelktif misalnya 

hanya mellihat kelmampuan ko lgnitif pelselrta didik, tanpa 
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mellihat fakto lr lain selpelrti so lsial elmolsi atau spiritual. Me llihat 

prolfil Pancasila selbagai se lsuatu yang harus diajarkan dan 

dihafal. 
47

 

6) Rellelvan. Prinsip Rellelvan pada pelmbellajaran kurikulum me lrdelka 

ditulis selbagai belrikut: Pelmbellajaran yang rellelvan, yaitu 

pelmbellajaran yang dirancang se lsuai kolntelks, lingkungan dan 

budaya pe lselrta didik, selrta mellibatkan olrang tua dan masyarakat 

selbagai mitra. Adapun hal yang pe lrlu dipelrhatikan dalam 

implelmelntasi prinsip rellelvan selbagai belrikut: 
48

 

a. Hal yang Pelrlu Dilakukan. Pelmbellajaran yang be lrhubungan 

delngan kolntelks dunia nyata dan me lnjadi daya tarik pelselrta 

didik untuk bellajar. Mellibatkan o lrang-tua dalam pro lsels bellajar 

delngan kolmunikasi dua arah dan saling me lmbelrikan umpan 

balik. Melmbelrdayakan masyarakat se lkitar selbagai narasumbe lr 

primelr maupun selkundelr dalam pro lsels pelmbellajaran. 

b. Hal-Hal yang Pelrlu Ditinggalkan Pe lmbellajaran delngan ko lntelks 

yang tidak rellelvan dan tidak me lnarik untuk pelselrta didik. 

Kolmunikasi delngan olrang-tua murid satu arah, dan hanya 

melnagih tugas. Intelraksi delngan murid hanya me lmbelrikan dan 

melnagih tugas. Pelselrta didik tidak punya akse ls langsung untuk 

telrlibat ataupun mellibatkan masyarakat se ltelmpat. 
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c. Implelmelntasi Kurikulum Me lrdelka Bellajar Belrkellanjutan. 

Prinsip pelmbellajaran kurikulum me lrdelka yang telrakhir adalah 

belrkellanjutan delngan reldaksi selbagai belrikut: Pelmbellajaran 

belrolrielntasi pada masa delpan yang belrkellanjutan. Adapun hal 

yang pelrlu dipelrhatikan dalam imple lmelntasi prinsip 

belrkellanjutan dalam pelmbellajaran kurikulum melrdelka selbagai 

belrikut:
49

 

1) Hal yang Pelrlu Dilakukan Umpan balik yang te lrus 

melnelrus dari pelndidik untuk pelselrta didik maupun dari 

pelselrta didik untuk pelselrta didik. Pelmbellajaran yang 

melmbangun pelmahaman belrmakna delngan melmbelri 

dukungan lelbih banyak di awal untuk ke lmudian 

pelrlahan mellelpas seldikit delmi seldikit dukungan telrselbut 

untuk akhirnya me lnjadi pellajar yang mandiri dan 

melrdelka. Pelndidik mellakukan belrbagai ino lvasi telrhadap 

meltoldel dan stratelgi pelngajarannya. Me lngajarkan 

keltelrampilan abad 21. 

2) Hal-hal yang pelrlu ditinggalkan. Prolsels bellajar 

belrtujuan tels atau ujian akhir. Pe lmbellajaran delngan 

kelgiatan yang sama dari tahun ke l tahun delngan so lal tels 

dan ujian yang sama. Hanya me lngeltels atau me lnilai 
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keltelrampilan abad 21 tanpa me lngajarkan 

keltelrampilannya. 
50

 

c. Tujuan Kurikulum Melrdelka 

Untuk melncapai tujuan pelndidikan, dibutuhkan kurikulum yang 

melmpelrmudah prolsels pelndidikan. Nadim Makarim melrupakan 

Melndikbud yang me lnceltuskan Kurikulum Melrdelka. Kolnselp Melrdelka 

Bellajar belrtujuan untuk melmelrdelkakan pelndidikan delngan cara belbas 

belrpikir dan belbas belrinolvasi. Kurikulum ini belrtujuan 

melnye ldelrhanakan kurikulum selbellumnya yang te lrkelsan rumit dan tidak 

bisa melmelnuhi capaian kolmpeltelnsi pelselrta didik. 
51

 

4. Modul Ajar 

a. Hakikat Modul Ajar 

Modul Ajar merupakan salah satu jenis perangkat ajar yang memuat 

rencana pelaksanaan pelmbelajaran, untuk membantu mengarahkn prosels 

pembelajaran melncapai Capaian Pembelajaran (CP). 

Modul Ajar merupakan perangkat pembelajaran atau rancangan 

pelmbelajaran yang berlandaskan pada kurikulum yang diaplikasikan 

dengan tujuan untuk menggapai standar kompetensi yang telah ditetapkan.
52 
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Perencanaan adalah melnyusun langkah-langkah yang akan dilakukan 

untuk melncapai tujuan yang tellah ditelntukan. Perencanaan tersebut disusun 

berdasarkan kebutuhan dalam jangka waktu telrtentu sesuai dengan 

keinginan pembuat perencanaan. Namun lebih penting dari itu adalah 

implementasi dari perencanaan tersebut, suatu perencanaan yang dibuat 

harus dapat dilakukan delngan mudah berdasarkan karakteristik sasarannya.53 

b. Fungsi Mo ldul Ajar 

Bagi selolrang guru dan calo ln guru, kelmampuan melmbuat Mo ldul 

ajar, keltelrampilan dasar, se lrta pelmahaman yang me lndalam telntang o lbjelk 

bellajar dan situasi pe lmbellajaran melrupakan langkah awal yang harus 

dimiliki pelselrta didik, apa yang harus dilakukan dan dipe llajari, bagimana 

cara melmpellajarinya selrta bagaimana guru me lngtahui bahwa pelselrta 

didiknya te llah melncapai kolmpeltelnsi dasar telrselbut. Selhingga delngan 

adanya  Mo ldul Ajar ini belrfungsi untuk me lngurangi belban guru dalam 

melnyajikan ko lnteln selhingga guru dapat me lmiliki banyak waktu untuk 

melnjadi tuto lr dan melmbantu siswa pada prolsels pelmbellajaran.
54

 

1) Kolmpo lneln Moldul Ajar 

Belrdasarkan kelbutuhan. Namun, selcara glo lbal mo ldul ajar me lmiliki 

kolmpo lneln selbagai belrikut: 

a) Ko lmpolneln infolrmasi umum 

b) Ko lmpolneln inti 
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c) Lampiran. 

Pada ko lmpolneln infolrmasi umum melliputi belbelrapa polin yaitu:  

1) Idelntitas pelnulis moldul, intitusi asal, dan tahun dibelntuknya mo ldul 

ajar, jelnjang selkollah, kellas, alolkasi waktu. 

2) ko lmpeltelnsi awal yaitu be lntuk kalimat pelrnyataan me lngelnai 

pelngeltahuan dan keltelrampilan yang harus dicapai siswa se lbellum 

melmpellajari matelri. 

3) Prolfil Pellajar Pancasila.  

Profil pelajara pancasila ini melrupakan pelmbelda antara kurikulum 

selbellumnya delngan kurikulum me lrdelka, Prolfil Pellajar Pancasila 

melrupakan tujuan akhir dari se lbuah prolsels pelmbellajaran yang 

belrkaitan delngan pelmbelntukan karaktelr siswa. Guru dapat 

melndelsain prolfil pellajar pancasila dalam ko lnteln atau me ltoldel 

pelmbellajaran, prolfil pellajar pancasila digunakan se lsuai kelbutuhan 

siswa pada pro lsels pelmbellajaran. Belbelrapa pilar pro lfil pellajar 

pancasila yang saling be lrkaitan di selmua mata pellajaran dan 

telrlihat jellas dalam matelri/ ko lnteln pelmbellajaran, peldagolgik, 

kelgiatan proljelct, dan aselsmeln. Seltiap mo ldul ajar melliputi satu ata 

belbelrapa polin dimelnsi pro lfil pellajar pancasila yang te llah 

ditelntukan. 

4) Sarana dan Prasarana.  

Sarana dan prasaran me lrupakan fasilitas dan me ldia yang 

dibutuhkan guru dan siswa guna me lnunjang prolsels pelmbellajaran di 
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kellas. Salah satu sarana yang dapat dimanfaatkan dan sangat 

dibutuhkan o llelh guru dan siswa adalah te lknollolgi. Telkno llolgi dapat 

dimanfaatkan untuk pelmbellajaran yang le lbih belrmakna. 

5) Targelt Siswa.  

Targelt siswa dapat dilihat dari psiko llolgis siswa selbellum mulai 

pelmbellajaran. Guru dapat me lmbuat mo ldul ajar selsuai kate lgolri 

siswa dan dapat me lmfasilitasinya agar pro lsels pelmbellajaran 

belrjalan delngan baik. Seltidaknya te lrdapat tiga katelgolri siswa pada 

umumnya, di antaranya adalah: 

a. Siswa relgulelr: karaktelr telrselbut tidak melngalami kelsulitan 

dalam melmahami matelri ajar 

b. Siswa kelsulitan bellajar: siswa te lrselbut melngalami kelndala 

baik selcara fisik maupun me lntal dimana kurang dapat 

belrkolselntrasi jangka panjang, me lhamai matelri ajar, kurang 

pelrcaya diri, dan selbagainya 

c. Siswa pelncapaian tinggi: siswa te lrselbut telrgo llolng celpar 

melmahami matelri pelmbellajaran, telrampil belrpikir kritis dan 

mampu melmimpin. 

6) Moldell Pelmbellajaran.  

Moldell pelmbellajaran dalam kurikulum me lrdelka belragam 

dan dapat melnggunakan mo ldell pelmbellajaran yang se lsuai 

delngan matelri dan kellas. Adapun mo ldell pelmbellajaran yang 
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dapat digunakan salah satunya adalah sintaks 5 mo ldell 

pelmbellajaran, agar pelmbellajaran dapat lelbih belrmakna. 

Selmelntara pada ko lmpolneln inti mo ldul ajar me lliputi 

tujuan pelmbellajaran, aselsmeln, pelmahaman belrmakna, 

pelrtanyaan pelmantik, kelgiatan pelmbellajaran, dan relflelksi siswa 

dan guru. 

a. Tujuan Pelmbellajaran  

Tujuan pelmbellajaran harus me lncelrminkan polin-po lin pelnting 

pada pelmbellajaran dan dapat diuji o llelh belrbagai je lnis 

aselsmeln selbagai belntuk dari pelmahaman siswa. Tujuan 

pelmbellajaran telrdiri dari alur ko lnteln capaian pe lmbellajaran 

dan alur tujuan pelmbellaran. Hal ini dilakukan untuk 

melnelntukan kelgiatan bellajar, sumbelr daya yang akan 

digunakan, kelselsuaian dari belragam siswa, dan telknik 

aselsmeln yang digunakan. Be lntuk tujuan pelmbellajaran pun 

belragam, mulai dari bidang ko lgnitif yang melliputi fakta dan 

infolrmasi, prolseldural, pelmahaman kolnselptual, selni belrpikir 

kritis dan keltelrampilan belrnalar, dan langkah belrko lmunikasi.  

b. Pelmahaman Belrmakna  

Pelmahaman belrmakna untuk me lndelskripsikan pro lsels 

pelmbellajaran tidak hanya me lnghafal kolnselp atau felnolmelna 

saja, namun pelrlu ditelrapkan kelgiatan melnghubungkan 

kolnselp-kolnselp telrselbut untuk melmbelntuk pelmahaman yang 
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baik selhingga kolnselp yang te llah dirancang o llelh guru dapat 

melmbelntuk pelrilaku siswa. 

c. Pelrtanyaan Pelmantik Guru dapat me lmbuat pelrtanyaan 

kelpada siswa yang dituangkan dalam rancangan 

pelmbellajaran mo ldul ajar untuk me lmbangkitkan ke lcelrdasan 

belrbicara, rasa ingin tahu, me lmulai diskusi antar te lman atau 

guru, dan melmulai pelngamatan. Fo lkus pelmbuatan 

pelrtanyaan dalam belntuk kata tanya te lrbuka, selpelrti; apa, 

bagaimana, melngapa. 

d. Kelgiatan Pelmbellajaran Pada kelgiatan ini belrisikan skelnariol 

pelmbellajaran dalam kellas atau luar kellas. Kelgiatan ini 

melmiliki urutan yang sistelmatis yang dapat diselrtakan 

delngan olpsi pelmbellajaran atau pe lmbellajaran altelrnatif se lsuai 

delngan kelbutuhan bellajar siswa, namun te ltap pada kolridolr 

durasi waktu yang te llah direlncanakan. Adapun tahap 

kelgiatan pelmbellajaran adalah pelndahuluan, inti, dan pe lnutup 

belrbasis meltoldel pelmbellajaran aktif. 

e. Aselsmeln Selpelrti yang te llah dikeltahui bahwa kurikulum 

melrdelka bellajar melndelsain aselsmeln melnjadi tiga kate lgolri, 

yaitu aselsmeln diagnolstik, aselsmeln folrmatif, dan ase lsmeln 

sumatif. Hal ini untuk me lngukur capaian pelmbellajaran di 

akhir kelgiatan pelmbellajaran. Aselsmeln diagno lsitik harus 

dilakukan selbellum pelmbellajaran delngan melngatelgolrikan 
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kolndisi siswa dari selgi psikollolgis dan kolgnitif. Aselsmeln 

folrmatif dilakukan saat pro lsels pelmbellajaran. Se lmelntara 

aselsmeln sumatif dilakukan di akhir pro lsels pelmbellajaran. 

Adapun belntuk aselsmelnnya belragam di antaranya adalah ; 

(1) sikap, aselsmeln ini dapat belrupa pelngamatan, pelnilaian 

diri, pelnilaian telman selbaya dan anelkdoltal, (2) pelrfolma, 

pelnilaian ini belrupa hasil ke ltelrampilan/ psiko lmo ltolrik siswa 

belrupa prelselntasi, drama, markelt day, dan lain se lbagainya, 

dan (3) telrtulis, pelnilaian ini belrupa tels telrtulis selcara 

olbjelktif, elssay, multiple l cholicel, isiam, dan lain-lain. Guru 

dapat belrkrelasi dalam mellakukan aselsmeln kelpada siswa. 

f. Relmeldial dan Pelngayaan Dua kelgiatan pelmbellajaran ini 

dapat dibelrikan kelpada siswa delngan pelncapaian tinggi dan 

siswa yang melmbutuhkan bimbingan untuk me lmahami 

matelri. Guru dapat me lmpelrhatikan delfrelnsiasi lelmbar kelrja 

bagi siswa yang me lndapatkan pelngayaan dan siswa yang 

melndapatkan relmeldial. Pada tahap akhir, yaitu lampiran yang 

melliputi lelmbar kelrja pelselrta didik, pelngayaan dan relmeldial, 

bahan bacaan guru dan siswa, glo lssarium, dan daftar pustaka. 

Belbelrapa kolmpolneln di atas tidak pe lrlu dicantumkan se lmua 

pada moldul ajar dan dike lmbalikan pada satuan pe lndidikan 

yang melmiliki kelbelbasan me lrancang dan melngelmbangkan 
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moldul selsuai delngan ko lndisi lingkungan be llajar dan 

kelbutuhan siswa .
55

 

Kolmpolneln Telrakhir yaitu Ko lmpolneln Lampiran Mo ldul Ajar 

melliputi LKPD, Matelri, Glolsarium dan Daftar Pustaka. 

c. Prinsip dan Pro lseldur Pelngelmbangan Mo ldul Ajar 

1) Prinsip Pelngelmbangan Mo ldul Ajar 

a) Pe lmbe llajaran dirancang de lngan me lmpe lrtimbangkan tahap 

pe lrke lmbangan dan tingkat pe lncapaian pe lse lrta didik saat ini, se lsuai 

ke lbutuhan dan karakte lristik me lre lka yang be lragam, se lhingga 

pe lmbe llajaran me lnjadi be lrmakna dan me lnye lnangkan. 

b) Pe lmbe llajaran dirancang dan dilaksanakan untuk me lmbangun kapasitas 

untuk me lnjadi pe lmbe llajar se lpanjang hayat. 

c) Pro lse ls pe lmbe llajaran me lndukung pe lrke lmbangan ko lmpe lte lnsi dan 

karakte lr pe lse lrta didik se lcara ho llistik. 

d) Pe lmbe llajaran yang re lle lvan, yaitu pe lmbe llajaran yang dirancang se lsuai 

ko lnte lks, lingkungan dan budaya pe lse lrta didik, se lrta me llibatkan o lrang 

tua dan masyarakat se lbagai mitra. 

e) Pe lmbe llajaran be lro lrie lntasi pada masa de lpan yang be lrke llanjutan. 

2) Pro lse ldur Pe lnge lmbangan Mo ldul Ajar 
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a) Me lngide lntifikasi tujuan pe lmbe llajaran dari Capaian Pe lmbe llajaran yang 

bisa dike llo lmpo lkkan dalam satu lingkup mate lri. Satu Mo ldul Ajar bisa 

me lncakup be lbe lrapa tujuan pe lmbe llajaran. 

b) Me llakukan ase lsme ln diagno lsis me lngide lntifikasi pe lnguasaan ko lmpe lte lnsi 

awal pe lse lrta didik. 

c) Me lne lntukan te lknik dan instrume ln ase lsme ln be lse lrta indikato lr 

ke lbe lrhasilan ase lsme ln yang akan dilakukan pada akhir lingkup mate lri. 

d) Me lne lntukan pe lrio lde l waktu atau jumlah JP yang dibutuhkan. 

e) Me lne lntukan te lknik dan instrume ln ase lsme ln fo lrmatif be lrdasarkan 

aktivitas pe lmbe llajaran. 

f) Me lmbuat rangkaian ke lgiatan pe lmbe llajaran dari awal sampai akhir. 

Pastikan aktivitas pe lmbe llajaran se llaras de lngan tujuan pe lmbe llajaran. 

g) Pe lrsiapkan lampiran se lpe lrti le lmbar be llajar, mate lri be llajar, dan me ldia 

be llajar se lsuai de lngan ke lsiapan, minat, dan pro lfil be llajar pe lse lrta didik. 

h) Lampirkan instrume ln ase lsme ln se lpe lrti ce lklis, rubrik atau le lmbar 

o lbse lrvasi yang dibutuhkan. 

i) Pe lriksa ke lmbali ke lle lngkapan ko lmpo lne ln mo ldul ajar.
56

 

3) Krite lria dalam Mo ldul Ajar 

Ada 4  kritelria mo ldul ajar selsuai keltelntuan Kelmelndikbud: 

a) Elselnsial, Guru harus me lmahami ko lnselp dari selmua mata pellajaran, baik 

dari pelngalaman bellajar maupun belrdiskusi delngan relkan yang me lngajar 

mata pellajaran yang lainnya. 
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b) Melnarik , Belrmakna, dan Melnantang. Mo ldul ajar juga harus bisa 

melmicu minat bellajar selrta melmbuat aktif pelselrta didik dalam pro lsels 

bellajar. Sellain itu isi dari mo ldul ajar juga belrkolrellasi delngan ilmu 

pelngeltahuan dan pelngalaman yang dimiliki.  Se lhingga pelselrta didik 

tidak kelsusahan melncelrna infolrmasinya. 

c) Rellavan dan ko lntelkstual, Sellain harus belrkolrellasi delngan pelngeltahuan 

dan pelngalaman, mo ldul ajar juga harus me lnye lsuaikan delngan 

lingkungan pelselrta didik. 

d) Belrkelsinambungan, Alur pro lsels pelmbellajaran yang dibuat harus se lsuai 

delngan tahapan bellajar pelselrta didik. 
57

 

4) Langkah-langkah Pelnyusunan Mo ldul Ajar 

Pelnyusunan Mo ldul Ajar Kurikulum Me lrdelka tidak jauh be lrbelda 

delngan cara me lnyusun Relncana Pellaksanaan Pelmbellajaran pada 

kurikulum 2013. Leltak pelrbeldaannya hanya pada pe lnyelbutan pelrangkat 

pelmbellajaran saja. Adapun langkah-langkahnya adalah sebagai berikut : 

a) Analisis Ko lndisi dan kelbutuhan pelselrta didik dan satuan pe lndidikan. 

Selbellum melmbuat moldul ajar, guru pelrlu mellakukan analisis ko lndisi 

dan kelbutuhan pelselrta didik, delngan belgitu pelmbellajaran yang 

dibelrikan bisa selsuai selrta dapat dipahami le lbih baik. Dalam 

implelmelntaasi kurikulum me lrdelka, mellakukan analisis se lbellum 

melnelntukan relncana pellaksanaan pelmbellajaran itu sangatlah pe lnting 

dan direlkolmelndasikan, guru dapat me llaksanakannya delngan 
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aselselmeln diagnolstic. Upaya te lrselbut melmbantu guru melndapatkan 

hasil kelmampuan siswa, kolndisi dan kelbutuhan bellajarnya. 

b) Idelntifikasi dan me lnelntukan Prolfil Pellajar Pancasila. Pro lfil pellajar 

Pancasila me lnjadi salah satu folkus dan polin inti dalam imple lmelntasi 

kurikulum melrdelka. Delngan elnam dimelnsi yang diharapkan dapat 

melmbelntuk karaktelr Pancasila pada pe llajar. Dalam pe llaksanaan 

pelmbellajaran guru dapat me lmilih satu atau lelbih dimelnsi, selhingga 

moldul ajar yang disusun guru pun dise lsuaikan delngan matelri 

pellajaran selrta dimelnsi prolfil yang diinginkan. 

c) Telntukan Alur Tujuan Pe lmbellajaran yang akan dike lmbangkan 

melnjadi Mo ldul Ajar. Melnurut Kelmdikbud, kolnselp dari Alur Tujuan 

Pelmbellajaran (ATP) yaitu, dimulai dari Capaian Pe lmbellajaran (CP) 

melrupakan ko lmpeltelnsi yang diharapkan dapat dicapai murid di akhir 

fasel, seldangkan ATP adalah rangkaian tujuan pe lmbellajaran yang 

telrsusun selcara sistelmatis dan lolgis di dalam fasel pelmbellajaran. 

1. Alur melnjadi panduan guru dan murid untuk me lncapai Capaian 

Pelmbellajaran di akhir suatu fasel. 

2. Tujuan pelmbellajaran disusun se lcara krolnollolgis belrdasarkan 

urutan pelmbellajaran dari waktu ke l waktu. 

3. Guru dapat melnyusun ATP masing-masing, yang te lrdiri dari 

rangkaian tujuan pelmbellajaran. 
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4. Pelmelrintah akan melnyeldiakan belbelrapa colntolh ATP yang bisa 

langsung digunakan atau dimo ldifikasi, dan melmbuat panduan 

untuk pelnyusunan pelrangkat ajar. 

d) Susunan Moldul Ajar belrdasarkan ko lmpolneln yang telrseldia, Seltellah 

melndapatkan hasil dari ase lsmeln diagnolstik, melnelntukan dimelnsi 

dari pro lfil pellajar Pancasila se lrta ATP, belrikutnya guru dapat 

melnuangkannya dalam relncana pelmbellajaran belrupa moldul ajar.  

Sellain melmuat tiga  kolmpolneln inti, guru dapat melngelmbangkan/mel

moldifikasinya.   Guru juga dapat me lmilih ko lmpolneln selsuai delngan 

kelbutuhan pelselrta didik. 

e) Pellaksanaan pelmbellajaran , Mo ldul Ajar yang te llah disusun o llelh 

guru sellanjutnya bisa me lnjadi panduan dalam me llaksanakan 

kelgiatan pelmbellajaran. 

f) Tindak Lanjut, Se ltellah guru me llakukan pelmbellajaran, guru 

mellakukan elvaluasi elfelktifitas mo ldul ajar dan tindak lanjut untuk 

pelmbellajaran belrikutnya. 
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B. Penelitian Relavan 

 Dalam penelitian ini penulis memaparkan penelitian yang relavan 

dengan permasalahan yang diteliti. Penulis menggambarkan penelitian 

relevan dalam table dibawah ini. 

Tabel 1.1 Penelitian Relevan 

No Nama 

peneliti 

Jenis 

karya 

ilmiah 

Judul karya 

ilmiah 

Persamaan Perbedaan 

1 Sella 

Cintiya 

Skripsi Analisis Prolsels 

pelnyusunan 

Relncana 

pellaksanaan 

pelmbellajaran 

(RPP) kurikulum 

2013 (Eldisi  

Relvisi) Mata 

Pellajaran Fikih 

kellas XII MAN 

1 Blitar 

Pelrsamaan 

pelnellitian 

ini delngan 

pelnellitian 

yang 

pelnelliti 

lakukan 

adalah pada 

meltoldollolgi 

pelnellitian 

dimana 

sama-sama 

melnggunak

an 

pelndelkatan 

pelnellitian 

kualitatif 

delskriptif 

dan sama-

sama 

melmbahas 

pelrangkat 

pelmbellajara

n yang ada 

di 

kurikulum. 

Pelrbeldaannya ya

itu pelnellitian ini 

melnelliti 

pelrangkat 

pelmbellajaran 

RPP pada 

kurikulum 2013 

seldangkan 

pelnelliti melnelliti 

pelrangkat 

pelmbellajaran 

Moldul Ajar 

kurikulum 

melrdelka. 

 

2 Irmaliya 

Izzah 

Salsabilla, 

Erisya 

Jannah, 

Jurnal  Analisis Modul 

Ajar Berbasis 

Kurikulum 

Merdeka 

Pelrsamaan 

pelnellitian 

ini delngan 

pelnellitian 

yang 

Perbedaanya 

dengan 

penelitian yang 

peneliti lakukan 

adalah 
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Juanda pelnelliti 

lakukan 

adalah pada 

meltoldollolgi 

pelnellitian 

dimana 

sama-sama 

melnggunak

an 

pelndelkatan 

pelnellitian 

kualitatif 

delskriptif  

dan 

persamaan 

lainya yaitu 

sama-sama 

menganalisi

s Modul 

Ajar 

Kurikulum 

Merdeka. 

menganalisis isi 

modul ajar 

berbasis 

kurikulum 

merdeka untuk 

membahas dan 

mengkaji lebih 

dalam mengenai 

modul ajar 

berbasis 

kurikulum 

merdeka, 

sehingga guru 

tidak akan 

kebingungan lagi 

saat menyusun 

modul ajar. 

Sedangkan 

penelitian yang 

peneliti lakukan 

adalah 

menganalisis 

proses 

penyusunan dari 

modul ajar 

tersebut. 

3 Pipih 

Nurhayati, 

Mario 

Emilzoli , 

Dzikra 

Fu‟adiah 

Jurnal  

Peningkatan 

keterampilan 

penyusunan 

Modul Ajar dan 

modul proyek 

penguatan profil 

pelajar pancasila 

kurikulum 

merdeka pada 

Guru Madrasah 

Ibtidaiyah  

Pelrsamaan 

pelnellitian 

ini delngan 

pelnellitian 

yang 

pelnelliti 

lakukan 

adalah sama 

sama 

meneliti 

modul ajar 

kurikulum 

merdeka 

Sedangkan 

perbedaan 

penelitian ini 

dengan 

penelitian yang 

peneltii lakukan 

adalah penelitian 

ini berbentuk 

pengabdian 

untuk 

meningkatkan 

keterampilan 

penyusunan 

modul ajar 

kurikulum 

merdeka 

sedangkan 

penelitian yang 

peneliti lakukan 

yaitu berfokus 
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pada analisis 

penyusunan dari 

modul ajar itu 

sendiri. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Pelnellitian ini me lnggunakan pelndelkatan kualitatif. Selbagaimana yang 

dikutip ollelh Mollelolng, pelnellitian kualitatif me lnurut Kirk dan Millelr pada 

mulanya be lrsumbelr pada pelngamatan kualitatif yang dipelrtelntangkan 

delngan pelngamatan kuantitatif. Pe lngamatan kuantitatif me llibatkan 

pelngukuran tingkatan suatu ciri te lrtelntu. untuk melnelmukan selsuatu dalam 

pelngamatan, pelngamat harus melngeltahui apa yang melnjadi ciri selsuatu 

telrselbut. Untuk itu, pelngamat mulai me lncatat atau melnghitung dari satu, 

dua, tiga, dan se ltelrusnya. Atas dasar hal te lrselbut, maka pelnellitian kualitatif 

diartikan selbagai pelnellitian yang tidak me lngadakan pelrhitungan.
58

 

Pelnellitian kualitatif adalah pe lnellitian yang melmiliki tujuan untuk 

melmahami felnolmelna telntang apa yang se ldang dialami o llelh subjelk 

pelnellitian misalnya pe lrilaku, pelrselpsi, mo ltivasi, tindakan dan lain-lain 

selcara hollistik, dan delngan cara delskripsi dalam belntuk kata-kata dan 

bahasa, pada suatu ko lntelks khusus yang alamiah dan de lngan meltolde l 

alamiah.
59

 

Belrdasarkan pelnellitian-pelnellitian te lrselbut melnunjukkan bahwa 

pelnellitian kualitatif adalah pe lnellitian yang me lnghasilkan data-data 
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delskriptif, bukan pelnellitian yang melnghasilkan data belrupa angka, o llelh 

selbab itu pelndelkatan yang pelnelliti gunakan untuk Me lnganalisis Mo ldul Ajar 

Kurikulum Melrdelka di SD IT Rabbi Radihiyya 02 Re ljang Lelbolng yaitu 

Pelndelkatan Kualitatif Delskriptif. 

Delngan pelndelkatan kulitatif ini, pelnelliti akan melmbuat delskripsi 

telntang gambaran o lbjelk yang ditelliti selcara sistelmatis. Pelndelkatan ini 

digunakan karelna data yang dibutuhkan be lrupa data-data yang tidak pe lrlu 

dikualifikasikan. Pelnelliti akan melnghimpun data-data telrkait langkah-

langkah pelnyusunan Mo ldul Ajar kurikulum me lrdelka di SD IT Rabbi 

Radhiyya 02 Re ljang Lelbolng ,kelselsuaian Mo ldul Ajar delngan prinsip 

pelnyusunan mo ldul ajar kurikulum me lrdelka selrta apa kelndala-kelndala yang 

dialami guru dalam pelnyusunan Mo ldul Ajar telrselbut. Adapun Delsain 

pelnellitian yang pe lnelliti gunakan dalam pelnellitian ini adalah 

B. Desain Penelitian 

Delsain pelnellitian melrupakan selbuah rancangan bagaimana suatu 

pelnellitian akan dilakukan. Rancangan te lrselbut digunakan untuk 

melndapatkan jawaban te lrhadap pelrtanyaan pelnellitian yang dirumuskan. 

Adapun delsain Pelnellitian yang pelnelliti gunakan dalam pe lnellitian ini adalah 

Pelnellitian Kualitatif delskriptif. 

Pelnellitian delskriptif kualitatif adalah salah satu dari jelnis pelnellitian 

yang telrmasuk dalam je lnis pelnellitian kualitatif. Pe lnellitian delskriptif 

melrupakan strate lgi pelnellitian dimana peneliti menampilkan data apa adanya 
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tanpa proses memanipulasi atau perlakuan-perlakuan lain. Info lrmasi ini 

kelmudian dicelritakan kelmbali ollelh pelnelliti dalam krolnollolgi delskriptif. 
60

 

Karaktelristik dari delskriptif selndiri adalah data yang dipe lro llelh belrupa 

kata- kata, gambar, dan bukan angka-angka selpelrti pelnellitian kuantitatif.  

C. Tempat dan Waktu Penelitian 

a. Tempat Penelitian 

Pelnelliti me llakukan pelnellitian di SD IT Rabbi Radihiyya 02 Re ljang Le lbolng. 

b. Waktu Peneletian 

Pelnellitian ini dilakukan pada 2 O lktolbelr 2023- 2 Januari 2024 

D.  Subjek Penelitian 

 Subjelk dari pelnellitian ini yang pe lrtama adalah Wali Ke llas  IC SD 

IT Rabbi Radihiyya 02 Re ljang Lelbolng Ustadzah Lailatul Zumro ltin,  , yang 

keldua adalah Wali Kellas 2A Ustadzah Siti Nurhasanah,  ketiga adalah 4C 

Ustadzah Veltty Ramadayanti,  dan terakhir Ustad David No lpiansyah, . 

sellaku Waka Kurikulum SD IT Rabbi Radihiyya 02 Re ljang Le lbo lng. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk melmpelrollelh data yang akurat, maka telkhnik pelngumpula data 

yang dipelrgunakan dalam pelnellitian ini adalah wawancara dan 

dolkumelntasi. Untuk lelbih jellas diuraikan selbagai belrikut: 
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1. Wawancara 

Wawancara adalah pe lrcakapan delngan maksud te lrtelntu, 

pelrcakapan itu dilakukan o llelh dua pihak, yaitu pe lwawancara 

(intelrvielwelr) yang melngajukan pelrtanyaan dan (intelrvielw) yang 

melmbelrikan jawaban atas pe lrtanyaan itu.
61

 Wawancara dalam suatu 

pelnellitian yang be lrtujuan melngumpulkan keltelrangan telntang kelhidupan 

manusia dalam suatu masyarakat se lrta pelndirian-pelndirian itu me lrupakan 

suatu pelmbantu utama dari dalam me ltoldel olbselrvasi (pelngamatan).
62

 

Dalam hal ini pe lnelliti melngadakan wawancara se lcara te lrstruktur. 

Dimana dalam pellaksanaannya me lngacu pada satu rangkaian pe lrtanyaan 

yang tellah pelnelliti susun.
63

 

Pada saat me llakukan wawancara te lrstruktur, pelnelliti melnggunakan 

belbelrapa langkah-langkah dalam melngumpulkan data, diantaranya: 

a. Melnelntukan telma atau tolpik wawancara. 

b. Melmpellajari masalah yang belrkaitan delngan telma wawancara. 

c. Melnyusun daftar atau garis be lsar pelrtanyaan yang akan diajukan 

(5W+IH). 

d. Melnelntukan narasumbelr dan melngeltahui idelntitasnya. 

e. Melnghubungi dan me lmbuat janji delngan narasumbelr. 

f. Melmpelrsiapkan pelralatan untuk wawancara (alat tulis atau alat 

pelrelkam). 
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g. Mellakukan wawancara. 

h. Melncatat po lkolk-polkolk wawancara. 

i. Melnyusun lapo lran hasil wawancara. 

2. Dolkumelntasi 

Do lkumelntasi melrupakan catatan pe lristiwa yang sudah be lrlalu, 

yang biasa be lrbelntuk tulisan, gambar, atau karya-karya mo lnumelntal dari 

selselolrang. Maka do lkumelntasi adalah pelndolkumelntasi, pelngarsipan, dan 

pelngabsahan pelristiwa pelnting (delngan film, gambar, tulisan, dan 

selbagainya) selbagai do lkumeln. 

Do lkumelntasi ini juga melrupakan cara pe lngumpulan data me llalui 

pelningkatan te lrtulis, selpelrti arsip-arsip dan telrmasuk juga buku-buku 

telntang pelndapat, telolri, dalil-dalil atau hukum dan lain se lbagainya yang 

belrhubungan delngan masalah pelnellitian. 

Melnurut Sugiyo lnol dolkumeln bisa belrbelnuk tulisan, gambar, atau 

karya-karya mo lnumelntal dari selselolrang. Telknik ini digunakan untuk 

pelnellusuran daa se lkundelr yang me lliputi dolkumeln, arsip yang ada 

hubungannya delngan pelnellitian ini. Me ltoldel ini akan dapat dipe lrcaya 

apabila digunakan selbagai kelabsahan data yang kreldibell.
64

 

F. Teknik Analsis Data 

Milels dan Hubelrman (1984), me lngelmukakan bahwa aktifitas dalam 

melnganalisis data kualitatif dilakukan se lcara intelraktif dan belrlangsung 

selcara telrus melnelrus sampai tuntas, se lhingga datanya sudah je lnuh. Aktifitas 
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dalam analisis data yaitu data colllelctio ln, data relductioln, data display dan 

colnclusioln drawing/velrificatio ln. Adapun langkah-langlahnya yaitu :
65

 

1. Data Co lllelctioln/Pelngumpulan Data 

Dalam pelnellitian kelgiatan utama yang dilakukan adalah 

melngumpulkan data. Dalam pe lnellitian kualitatif pelngumpulan data 

pada umumnya dilakukan de lngan cara o lbselrvasi, wawancara 

melndalam dan do lkumelntasi atau gabungan keltiganya (Triangulasi)
66

 

2. Data Relductioln (Relduksi Data) 

Pada saat me lngumpulkan data, data yang dipe lrollelh dari lapangan 

jumlahnya cukup banyak untuk itu maka pe lrlu dilakukan re lduksi data, 

melrelduksi data belrarti melrangkum,melmilih hal-hal yang po lkolk, 

melmfolkuskan pada hal-hal yang pelnting, dicari te lma dan po llanya. 

Delngan delmikian data yang te llah direlduksi akan me lmbelrikan 

gambaran yang le lbih jellas, dan melmpelrmudah pelnelliti untuk 

mellakukan pelngumpulan data se llanjutnya, dan melncarinya bila 

dipelrlukan.
67

 

3. Data Display (Pelnyajian Data) 

Seltellah mellakukan pelngumpulan dan relduksi data, maka langkah 

sellanjutnya adalah pe lnyajian data. Dalam pe lnellitian kualitatif, 

pelnyajian data bisa dilakukan dalam be lntuk uraian singkat, bagan, 

hubungan antar katelgolri, flolwchart dan seljelnisnya. Delngan 
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melndisplay data, maka dapat me lmudahkan pelnelliti untuk melmahami 

apa yang te lrjadi, melrelncanakan kelrja sellanjutnya belrdasarkan apa 

yang tellah dipahami telrselbut.
68

 

4. Colnclusio ln drawing / Velrificatioln 

Langkah kel elmpat dalam analisis data kualitatif me lnurut Mile ls and 

Hubelrman adalah pelnarikan kelsimpulan dan velrfikasi. Kelsimpulan 

awal yang dike lmukakan masih belrsifat selmelntara, dan akan be lrubah 

bila tidak ditelmukan bukti-bukti yang kuat yang me lndukung tahap 

pelngumpulan data pada tahap se llanjutnya. Teltapi apabila ke lsimpulan 

yang dite lmukan pada tahap awal didukung o llelh bukti-bukti yang valid 

dan ko lnsisteln saat pelnelliti kelmbali kel lapangan untuk melngumpulkan 

data, maka kelsimpulan yang dike lmukakan melrupakan kelsimpulan 

yang kreldibell. Delngan delmikian kelsimpuland dalam pe lnellitian 

kualitatif dapat me lnjawab rumusan masalah yang dirumuskan se ljak 

awal. 
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Tabel 2.1  

Matrik Pengumpulan Data 

No Komponen Sub 

Komponen 

Data Sumber 

Data 

Teknik 

Pengumpulan 

Data 

W D 

1 Komponen 

Langkah-

langkah 

Langkah-

langkah 

yang 

digunakan 

guru SD IT 

Langkah-

langkah 

Penyusuna

n Modul 

Ajar 

Guru 

kelas 1 C 

Guru 

kelas 2A 

Guru 

  
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Rabbi 

Radhiyya 

02 Rejang 

Lebong 

kelas 4C 

Waka 

Kurikulu

m 

2 Komponen 

Prinsip-

prinsip 

Prinsip apa 

yang 

digunakan 

guru SD IT 

Rabbi 

Radhiyya 

02 Rejang 

Lebong 

Prinsip 

Penyusuna

n Modul 

Ajar 

Guru 

kelas 1 C 

Guru 

kelas 2A 

Guru 

kelas 4C 

Waka 

Kurikulu

m 

  

3 Komponen 

Kendala 

Kendala apa 

yang 

dialami 

guru SD IT 

Rabbi 

Radhiyya 

02 Rejang 

Lebong 

Jenis 

kendala 

yang 

dialami 

guru 

Guru 

kelas 1 C 

Guru 

kelas 2A 

Guru 

kelas 4C 

Waka 

Kurikulu

m 

  

 

G. Uji Keabsahan Data 

 Seltellah selmua data dianalisis, maka langkah se llanjutnya adalah 

melnguji kelabsahan data. Dalam hal ini pe lnelliti mellakukan kelabsahan data 

atau kmelpelrcayaan telrhadap data hasil pe lnellitian delngan me lnggunakan 

pelningkatan kelkuatan dalam pelnellitian triangulasi. Wiliam Wie lrsma yang 

dikutip dalam karangan Sugiyo lnol melnyelbutkan triangulasi diartikan se lbagai 

pelngelcelkan data dilakukan de lngan cara triangulasi se lbagai pelngelcelkan data 

dilakukan delngan triangulasi telknik, sumbelr data dan waktu.
70
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 Adapun Uji kelabsahan data yang digunakan ollelh pelnliti adalah 

Triangulasi Sumbe lr Triangulasi sumbe lr data adalah me lnggali ke lbelnaran 

infolrmasi telrtelntu mellalui belrbagai meltoldel dan sumbelr pelro llelhan data. 

Misalnya me llalui wawancara dan dokumentasi. 
71

 Dari hal telrselbut pelnelliti 

akan melnghasilkan bukti atau data yang be lrbelda, yang sellanjutnya akan 

melmbelrikan pandangan yang be lrbelda melngelnai felnolmelna yang ditelliti. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Gambaran Umum SD IT Rabbi Radhiyya 02 Rejang Lebong 

1. Sejarah Sekolah 

SD IT Rabbi Radhiyya 02 Curup merupakan salah satu sekolah Islam 

Terpadu yang terletak di Kabupaten Rejang Lebong, di bawah naungan 

Yayasan Al Ishlah Curup.berdasrkan Surat Keputusan Menteri Hukum dan 

Hak Asasi 106 Manusia Nomor : AHU-01055.50. Curup 10.2014 Tentang 

Pengesahan Pendirian Badan Hukum Yayasan Al Ishlah, Surat Keputusan 

Badan Pengurus Yayasan Nomor : 15/MP/03/2017 Tentang Panitia 

Pendirian Sekolah Dasar Islam Terpadu Rabbi Radhiyya 02 Curup, Surat 

Keputusan Nomor : 16/MP/03/2017 Tentang Susunan Dewan Guru dan 

Tenaga kependidikan SD IT RR 02 Curup dan Izin Operasional 

800/02/Set.3.Dikbud/2017 yang dikeluarkan oleh Dinas Pendidikan 

kabuoaten Rejang lebong.  

SD IT Rabbi Radhiyya 02 Curup, terletak di JL. Juanda Kel. Air Putih 

Lama Kec. Curup, menggunakan 1 ( Satu ) Komplek Gedung SMK PGRI 

Curup dengan Hak Sewa selama 3 ( Tiga ) Tahun, berdasarkan Surat 

Perjanjian tanggal 01 April 2017 antara YPLP PGRI Rejang Lebong, 

Nasrun .MM ( Pihak Kesatu ) dengan Ketua Yayasan Al Ishlah Curup, 

Santoso, SH.M.Si ( Pihak Kedua ), serta tercantum hak dan kewajiban 

masing-masing pihak. Dengan demikian resmi terhitung mulai tanggal 01 
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April 2017 dengan dimulainya kegiatan operasional maka ditetapkan 

sebagai hari jadi SD IT Rabbi Radhiyya 02 Curup.  

SD IT Rabbi Radhiyya 02 Curup di kepalai oleh Ka. Sekolah Khairul 

Anas, M.Pd.Mat, dengan Jumlah dewan guru 14 orang, Terbagi 6 orang 

Guru Kelas, 5 orang Guru Mata Pelajaran, 2 orang Tata Usaha dan 

Operator, dan 1 orang Penjaga Sekolah / Keamanan.  

Di awal Tahun Pelajaran 2017/2018 SD IT Rabbi Radhiyya 02 Curup 

menerima 36 Siswa yang terbagi 2 kelas yaitu 17 Putra dan 19 Putri. Dalam 

pendiriannya maksud dan tujuan dari SD IT Rabbi Radhiyya 02 Curup 

adalah : membantu masyarakat maupun pemerintah dalam menyukseskan 

pendidikan 107 terpadu, menolong masyarakat agar dapat menyekolahkan 

putra/putrinya dengan pendidikan bermutu, membantu siswa agar memiliki 

pengmalan dan pengetahuan dasar pendidikan islami dan pengetahuan yang 

maju, memberi bekal pengetahuan Al Qur‟an bagi, dapat memberikan 

pengalaman awal pada diri siswa sebagai manusia yang beriman dan 

bertaqwa kepada Allah SWT, berbudi pekerti luhur, sehat jasmani dan 

rohani serta memiliki kepekaan terhadap lingkungan Islam. Dengan maksud 

dan tujuan tersebut , SD IT Rabbi Radhiyya 02 Curup mendapat respon 

yang positif dari masyarakat maka pada tahun 2018/2019 mendapat 

kepercayaan dari masyarakat sehingga dapat menerima 3 kelas yaitu , 27 

Putra ( dibagi dalam 2 kelas ) dan 19 putri dengan jumlah keseluruhan siswa 

sebanyak 83 siswa, dengan demikian pada saat ini SD IT Rabbi Radhiyya 

02 Curup memiliki 5 ( Lima ) Kelas, yang terdiri, Kelas 1A Aisyah 
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Humairoh, Kelas 1B Abu Bakar As Sydiq, Kelas 1C Bilal Bin Rabbah dan 

Kelas 2A Kahlid Bin Walid, 2B Fatimah Az Zahra.Kelas III A Aisyah RA, 

Kelas III B Khalid Bin Walid, Kelas IV A dan Kelas IV B Dalam 

pelaksanaan proses pembelajaran . Hingga sekarang SD IT Rabbi Radhiyya 

02 Rejang lebong berkembang pesat hingga memiliki 211 siswa laki-laki 

dan 154 siswa perempuan dan saat ini SD IT Rabbi Radhiyya 02 Rejang 

Lebong dipimpin oleh kepala sekolah yang bernama Desma Harlena,  

2. Profil Sekolah  

a. Data Sekolah 

1) Nama Sekolah  : SD IT Rabbi Radhiyya 02 

2) NPSN   : 69971801 

3) Jenjang Pendidikan : Sekolah Dasar 

4) Status Sekolah  : Swasta 

5) Status Kepemilikan : Yayasan 

6) Alamat Sekolah  :  Jl.Ir.Juanda 

Kelurahan  : Air Putih Lama 

Kecamatan   : Curup 

Kabupaten/kota : Rejang Lebong 

Provinsi dan Negara : Bengkulu, Indonesia 
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3. Visi dan Misi Sekolah 

SD IT Rabbi Radhiyya 02 Rejang Lebong memiliki :  

a) Visi :  

1. Terwujudnya prestasi peserta didik baik akademik maupun non 

akademik .  

2. Terwujudnya sikap budi pekerti luhur peserta didik yang dilandasi 

imtaq 108  

3. Terwujudnya kemandirian peserta didik sesuai dengan kemajuan iptek  

b) Misi :  

1. Menanamkan keyakinan terhadap keagungan Tuhan Yang Maha Esa.  

2. Membentuk kepribadian peserta didik yang berakhlaq mulia ,cerdas 

dan mandiri serta dapat menguasai IPTEK.  

3. Meningkatkan kesadaran peserta didik sebagai makhluk sosial dan 

aktif memelihara serta melestarikan lingkungan. 

4. Mengembangkan pengetahuan dan keterampilan peserta didik melalui 

pengalaman langsung sesuai minat dan bakat yang dimiliki. 

5. Mewujudkan pelaksanaan pembelajaran, aktif, inovatif, kreatif, efektif 

dan menyenangkan 
72

 

B. Pemaparan Proses Pengumpulan data 

Data Colllelctioln/Pelngumpulan Data, dalam pe lnellitian kelgiatan utama 

yang dilakukan adalah me lngumpulkan data. Dalam pe lnellitian kualitatif 

pelngumpulan data pada umumnya dilakukan de lngan cara o lbselrvasi, 
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wawancara me lndalam dan do lkumelntasi atau gabungan keltiganya 

(Triangulasi)
73

. Adapun  pro lsels pelngumpulan data yang pe lnelliti lakukan 

untuk melndapatkan info lrmasi adalah: 

1. Wawancara 

Wawancara adalah pe lrcakapan delngan maksud te lrtelntu, 

pelrcakapan itu dilakukan o llelh dua pihak, yaitu pe lwawancara (intelrvielwelr) 

yang melngajukan pelrtanyaan dan (inte lrvielw) yang melmbelrikan jawaban 

atas pelrtanyaan itu.
74

 Dalam hal ini pelnelliti melngadakan wawancara 

selcara te lrstruktur. Dimana dalam pe llaksanaannya me lngacu pada satu 

rangkaian pelrtanyaan yang tellah pelnelliti susun.
75

 

Pada saat me llakukan wawancara te lrstruktur bebas, pe lnelliti 

melnggunakan belbelrapa langkah-langkah dalam me lngumpulkan data, 

diantaranya: 

a) Melnelntukan telma atau to lpik wawancara yaitu te lma wawancaranya adalah 

Moldul Ajar. 

b) Melmpellajari masalah yang belrkaitan delngan telma wawancara. 

c) Melnyusun daftar atau garis be lsar pelrtanyaan yang akan diajukan (5W+IH) 

adapun garis belsar pelrtanyan yang pe lnelliti tanyakan kelpada info lrman 

adalah: 
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1) Bagaimana langkah-langkah pelnyusunan Moldul Ajar kellas I dan 

IV di SD IT Rabbi Radihiyya 02 Re ljang Lelbolng? 

2) Bagaimana ke lselsuaian Mo ldul ajar kellas I dan IV di SD IT Rabbi 

Radihiyya 02 Re ljang Lelbolng delngan prinsip-prinsip pelnyusunan 

Mo ldul Ajar Kurikulum Melrdelka? 

3) Apa saja kelndala yang dialami guru ke llas I dan IV  SD IT Rabbi 

Radihiyya 02 Re ljang Lelbolng dalam melnyusun Mo ldul Ajar 

Kurikulum melrdelka? 

b. Melnelntukan narasumbelr dan melngeltahui idelntitasnya. 

Adapun narasumbelr atau infolrman pelnellitian dalam pe lnellitian ini 

adalah: 

1) Ustadzah Lailatul Zumro ltin,  sellaku Wali kellas 1C SD IT Rabbi 

Radhiyya 02 Re ljang lelbolng. 

2) Ustadzah Siti Nurhasanah,  se llaku Wali kellas 2A SD IT Rabbi 

Radhiyya 02 Re ljang lelbolng. 

3) Ustadzah Veltty Ramadayanti,  se llaku Wali kellas 4C SD IT Rabbi 

Radhiyya 02 Re ljang lelbolng. 

4) Ustad David No lpiansyah,  se llaku Waka Kurikulum SD IT Rabbi 

Radhiyya 02 Re ljang lelbolng. 

c.  Melnghubungi dan me lmbuat janji delngan narasumbelr. 

d. Melmpelrsiapkan pelralatan untuk wawancara (alat tulis atau alat 

pelrelkam). 

e. Mellakukan wawancara.Me lncatat polkolk-polkolk wawancara. 
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f. Melnyusun lapo lran hasil wawancara. 

Tabel 3.1 Kisi-kisi Wawancara 

“Analisis Proses Penyusunan Modul Ajar Kurikulum Merdeka di SD 

IT Rabbi Radhiyya 02 Rejang Lebong” 

No Tujuan 

Penelitian 

Data/infor

masi yang 

dibutuhkan 

Sumber 

informasi 

Pertanyaan Utama 

1 Untuk 

mendeskripsikan 

langkah-langkah 

penyusunan 

Modul Ajar di 

SD IT Rabbi 

Radihiyya 02 

Rejang Lebong. 

 

Langkah-

langkah 

penyusunan 

Modul Ajar 

Kurikulum 

merdeka 

yang 

disusun 

oleh guru 

Kelas I&V 

SD IT 

Rabbi 

Radhiyya 

02 Rejang 

Lebong 

Guru kelas I 

C&II A,IV 

C SD  IT 

Rabbi 

Radhiyya 

1. (Utama) 

Apa saja 

Langkah-

langkah yang 

ibu gunakan 

dalam 

menyusun 

Modul Ajar? 

2. Bagaimana 

cara 

ibu/bapak 

dalam 

menganalisis 

kondisi dan 

kebutuhan 

peserta 

didik? 

3. Bagaimana 

cara 

ibu/bapak 

dalam 

mengidentifi
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kasi dan 

menentukan 

P5 peserta 

didik? 

4. Bagaimana 

cara 

ibu/bapak 

dalam 

menentukan 

ATP yang 

akan 

dikembangka

n sehingga 

menjadi 

Modul Ajar? 

5. Bagaimana 

susunan 

Modul Ajar 

yang disusun 

oleh 

ibu/bapak? 

6. Apakah 

ibu/bapak 

menggunaka

n Modul 

Ajar sebagai 

pedoman 

dalam 

mengajar? 

7. Apakah 

ibu/bapak 
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melakukan 

bentuk 

tindak 

lanjut/evalua

si efektifitas 

Modul Ajar 

untuk 

pembelajaran 

selanjutnya? 

2 Untuk 

mengetahui 

kesesuaian 

Modul ajar di 

SD IT Rabbi 

Radihiyya 02 

Rejang Lebong 

dengan prinsip-

prinsip 

penyusunan 

Modul Ajar 

Kurikulum 

Merdeka. 

 

Langkah-

langkah 

penyusunan 

Modul Ajar 

Kurikulum 

merdeka 

yang 

disusun 

sesuai 

dengan 

Prinsip 

penyusunan 

Modul Ajar 

Kurikulum 

Merdeka 

oleh guru 

Kelas I&V 

SD IT 

Rabbi 

Radhiyya 

02 Rejang 

Lebong 

Guru kelas 

I&IV SD  

IT Rabbi 

Radhiyya 

1. (Utama) 

Prinsip apa 

saja yang 

digunakan 

Ibu/Bapak 

dalam 

menyusun 

Modul Ajar? 

2. Apakah 

Ibu/Bapak 

merancang 

pembelajaran 

dengan 

mempertimb

angkan tahap 

perkembanga

n dan tingkat 

percapaian 

peserta 

didik? 

3. Apakah 

Ibu/Bapak 
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merancang 

dan 

melaksanaka

n 

pembelajaran  

membangun 

kapasitas 

untuk 

menjadi 

pembelajar 

sepanjang 

hayat? 

4. Apakah 

Ibu/Bapak 

merancang 

pembelajaran 

yang 

mendukung 

perkembanga

n kompetensi 

dan karakter 

peserta didik 

secara 

holistik? 

5. Apakah 

Ibu/Bapak 

merancang 

pembelajaran 

yang 

relavan? 

6. Apakah 
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Ibu/Bapak 

merancang 

pembelajaran 

berorientasi 

pada masa 

depan yang 

berkelanjuta

n? 

3 Untuk 

mendeskripsikan 

kendala-kendala 

yang dialami 

guru SD IT 

Rabbi Radihiyya 

02 Rejang 

Lebong dalam 

menyusun 

Modul Ajar 

Kurikulum 

merdeka 

 

Kendala 

Guru SD IT 

Rabbi 

Radhiyya 

02 Rejang 

Lebong 

dalam 

Menyusun 

Modul Ajar 

Guru kelas 

I&IV SD  

IT Rabbi 

Radhiyya 

1. Apa saja 

kendala 

Ibu/Bapak 

dalam 

Menyusun 

Modul Ajar 

Kurikulum 

Merdeka? 

 

2. Dolkumelntasi 

Dolkumelntasi melrupakan catatan pe lristiwa yang sudah be lrlalu, yang 

biasa belrbelntuk tulisan, gambar, atau karya-karya mo lnumelntal dari 

selselolrang. Maka do lkumelntasi adalah pelndolkumelntasi, pelngarsipan, dan 

pelngabsahan pelristiwa pelnting (delngan film, gambar, tulisan, dan 

selbagainya) selbagai do lkumeln. 
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Do lkumelntasi ini juga melrupakan cara pe lngumpulan data me llalui 

pelningkatan te lrtulis, selpelrti arsip-arsip dan telrmasuk juga buku-buku 

telntang pelndapat, telolri, dalil-dalil atau hukum dan lain se lbagainya yang 

belrhubungan delngan masalah pelnellitian. Adapun do lkumelntasi yang 

diambil ollelh pelnelliti dalam pelnellitian ini adalah Do lkumeln Mo ldul Ajar 

yang tellah disusun O llelh Wali Kellas I C, II A & IV C SD IT Rabbi 

Radhiyya 02 Rejang Lebong. 

C. Hasil Penelitian 

Seltellah mellakukan pelnellitian dalam jangka waktu kurang lelbih 3 

bulan telrkait judul pe lnellitian “Analisis Pro lsels Pelnyusunan Mo ldul Ajar 

Kurikulum Melrdelka di SD IT Rabbi Radhiyya 02 Re ljang Lelbo lng” delngan 

melnggunakan te lknik pelngumpulan data belrupa wawancara, Olbselrvasi dan 

dolkumelntasi, pelnelliti melmpelrollelh data-data selbagai belrikut: 

1. Langkah-langkah Penyusunan Modul Ajar Kurikulum Merdeka di SD IT 

Rabbi Radhiyya 02 Rejang Lebong 

Moldul Ajar me lrupakan pelrangkat ajar yang wajib dirancang o llelh guru 

selbellum me llaksanakan pelmbellajaran. Belrdasarkan hasil wawancara yang 

tellah dilakukan belrsama infolrman pelnellitian, dapat disimpulkan bahwa 

langkah-langkah pelnyusunan Mo ldul Ajar Kurikulum Melrdelka di SD IT 

Rabbi Radhiyya 02 Re ljang Lelbolng yaitu:  

a. Guru SD IT Rabbi Radhiyya 02 Re ljang Le lbolng Melnganalisis Ko lndisi 

dan Kelbutuhhan Pelselrta didik 
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Belrdasarkan hasil wawancara yang te llah dilakukan be lrsama 

infolrman pelnellitian, dapat disimpulkan bahwa cara untuk 

Melnganalisis ko lndisi dan kelbutuhan pelselrta didik di SD IT Rabbi 

Radhiyya 02 Re ljang Lelbolng yaitu  delngan Mellakukan Aselsmeln 

Digno lstik yang dilakukan de lngan spelsifik untuk melngidelntifikasi 

kolmpeltelnsi, kelkuatan, kellelmahan pelselrta didik se lhingga 

pelmbellajaran dapat dirancang se lsuai delngan kolmpeltelnsi dan ko lndisi 

pelselrta didik ase lsmeln diagnolstic ini dilakukan de lnga cara me lmbelri 

angkelt kelpada siswa. 

Pelrnyataan ini disampaikan o llelh Ustadzah Lailatul Zumro ltin, :  

“ Untuk me lnganalisis ko lndisi dan kelbutuhan pelselrta didik cara yang 

kita lakukan adalah mellakukan Aselsmeln diagnolstik, aselsmeln 

diagno lstic yang dilakukan ini te lntunya kita me lngamati pelrilaku pelselrta 

didik dan me llakukan aselsmeln belrbelntuk angkelt yang akan dibe lrikan 

kelpada pelselrta didik”
76

 

Hal Senada disampaikan oleh Ustadzah Siti Nurhasanah,  yang 

mengatakan: 

“ Menganalisis Kebutuhan peserta didik dengan melakukan asesmen 

diagnostic untuk cara yang dilakukan dalam asesmen diagnostik ini 

bisa menggunakan angket atau dengan cara yang lainnya”
77

 

Hal yang sama disampaikan juga o llelh Ustadzah Veltty Ramadayanti,  

yang melngatakan: 

“ Alhamdulillah se lbellum melnyusun mo ldul ajar dan me llakukan 

pelmbellajaran kita mellakukan aselsmeln diagnolstic dimana ase lsmeln ini 

belrtujuan untuk me lngeltahui anak itu suka be llajar delngan gaya apa, 
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misalkan anak suka be llajar melnggunakan meldia videlol atau selbaliknya, 

jadi nanti kita me lnyeldiakan angkelt yang akan diisi o llelh anak 

telrselbut.”
78

 

Pelrnyataan ini dipe lrkuat Ollelh Ustad David No lpiansyah,  yang 

melngatakan : 

“Cara yang kami lakukan yaitu de lngan mellakukan Aselsmeln diagno lstic 

delngan melnggunakan angkelt, nanti didalam angkelt telrselbut siswa 

diminta untuk me lngisi kolndisi bellajar yang dia sukai de lngan gaya 

bellajar yang selpelrti apa”
79

 

b. Guru SD IT Rabbi Radhiyya 02 Reljang Lelbo lng dalam 

melngidelntifikasi dan melnelntukan Prolfil Pellajar Pancasila Pe lselrta 

didik 

Melnelntukan Prolfil Pellajar Pancasila yang me lrupakan upaya 

untuk melwujudkan karaktelr bangsa. Belrdasarkan hasil wawancara 

yang te llah dilakukan belrsama info lrman pelnellitian, dapat disimpulkan 

bahwa cara guru SD IT Rabbi Radhiyya 02 dalam me lngidelntifikasi 

dan melnelntukan prolfil pellajar pancasila yaitu de lngan cara 

melmpelrhatikan capaian pelmbellajaran yang tellah disiapkan o llelh 

pelmelrintah seltellah itu baru me lnelntukan telma pro lfil pellajar pancasila 

yang selsuai delngan capaian telrselbut.  

Pelrnyataan ini disampaikan o llelh Guru Ustadzah Lailatul Zumro ltin,  :  

“Untuk caranya kita me lmpelrhatikan dulu capaian pe lmbellajaran yang 

sudah dibuat pelmelrintah seltellah itu kita melngaitkan telma-telma yang 
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 Hasil Wawancara dengan Ustadzah Vetty Ramadayanti,  Guru Kelas IV  SD IT Rabbi 
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telrdapat pada pro lfil pellajar pancasila yang se lsuai delngan capaian 

pelmbellajaran telrselbut”
80

 

Hal Senada disampaikan oleh Ustadzah Siti Nurhasanah,  yang 

mengatakan: 

“Untuk menentukan profil pancasilanya biasanya ustadzah melihat 

dulu Capaian Pembelajarannya selanjutnya baru nantinya dikaitkan 

dengan tema-tema yang ada pada profil pancasila”
81

 

Hal selnada disampaikan juga o llelh Ustadzah Veltty Ramadayanti,  yang 

melngatakan: 

“Kita melmpelrhatikan telrlelbih dahulu capaian pe lmbellajaran, tujuan 

pelmbellajaran dan alur tujuan pe lmbellajaran yang ingin dicapai 

selhingga delngan hal telrselbut kita bisa melnye lsuaikan telma prolfil 

pellajar pancasilanya.”
82

 

Pelrnyataan ini dipe lrkuat Ollelh Ustad David No lpiansyah,  yang 

melngatakan : 

“Untuk melnelntukan prolfil pellajar pancasila kita lihat dulu capaian 

pelmbellajaran yang sudah dite ltapkan, nah seltellah mellihat capaian 

pelmbellajarannya kita jadi tau te lma prolfil pancasila yang mana yang 

nyambung delngan capaian pelmbellajaran telrselbut”
83

 

c. Cara Guru SD IT Rabbi Radhiyya 02 Re ljang Lelbo lng dalam 

melnelntukan ATP yang akan dike lmbangkan selhingga melnjadi Mo ldul 

Ajar 

Dalam Kurikulum melrdelka Alur Tujuan Pelmbellajaran (ATP) 

melrupakan selrangkaian Tujuan pe lmbelljaran yang harus disusun 
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 Hasil Wawancara dengan Ustadzah Laila Zumrotin,  Guru Kelas I SD IT Rabbi 

Radhiyya 02, tanggal 4 November 2023, Pukul 10.24 WIB 
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selcara siste lmatis dan lo lgis dalam suatu fasel pelmbellajaran delngan 

ATP ini siswa dapat me lncapai Tujuan Pelmbellajaran yang te llah 

diteltapkan. Belrdasarkan hasil wawancara yang te llah dilakukan 

belrsama info lrman pelnellitian, dapat disimpulkan bahwa cara guru 

dalam melnelntukan ATP yang akan dike lmbangkan selhingga melnjadi 

Moldul Ajar di SD IT Rabbi Radhiyya 02 Re ljang Lelbolng yaitu  

delngan cara  me lnyusun mo ldul ajar selsuai fasel atau tahap 

pelrkelmbangan pelselrta didik. 

Pelrnyataan ini disampaikan o llelh Ustadzah Lailatul Zumro ltin,  :  

“Jadi untuk melnelntukan ATP yang akan dike lmbangkan yaitu de lngan 

cara me lmpelrhatikan pelrkelmbangan pelselrta didik dan te lrus 

melmpelrtimbangkan apa yang akan kita pe llajari. Jadi jika pada fase l 

selbellumnya pe lselrta didik sudah mampu me lmahami matelri maka 

untuk fasel sellanjtnya matelri maka sellanjutnya kita me lmasuki materi 

yang baru dan kita me lmbuat peldolman/moldul ajar selsuai delngan apa 

yang bellum pelselrta didik pellajari”
84

 

Hal Senada disampaikan oleh Ustadzah Siti Nurhasanah,  yang 

mengatakan: 

“Jadi untuk menentukan ATP yang akan dikembangkan yaitu dengan 

mempertimbangkan tahap perkembangan peserta didik, setelah itu 

kida dapat berkoordinasi dengan guru sebelumnya bagaimana tahap 

perembangan peserta didik ini sebelumnya, setelah itu kita membagi 

ATP sesuai dengan perkembangan peserta didik itu, jika pada materi 

A siswa sudah paham maka untuk di kelas selanjutnya siswa akan 

mempelajari materi B namun pada fase yang sama”
85

 

Hal selnada disampaikan juga o llelh Ustadzah Veltty Ramadayanti,  yang 

melngatakan: 
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“ Untuk cara me lnelntukannya kita cukup me lmpelrhatikan tahap 

pelrkelmbangan pelselrta didik, jika tahap se lbellumnya dia be llum mampu 

melmahami maka kita melmbuat rancangan baru atau pe ldo lman baru 

untuk pelselrta didik melmahami matelri telrselbut, jadi pada tahap ini kita 

pelrlu ko lnsultasi pada wali ke llas atau pelndidik pada fase l 

selbellumnya”
86

 

Pelrnyataan ini dipe lrkuat Ollelh Ustad David Nolpiansyah,  yang 

melngatakan : 

“Untuk melnelntukannya kita pe lrhatikan dulu tahap pelrkelmbangan 

pelselrta didik”
87

 

d. Melnyusun ko lmpolneln Moldul Ajar  

Pelnyusunan Mo ldul Ajar pelnting disusun o llelh guru supaya 

dapat melrancang selkelnariol pelmbellajaran yang selsuai delngan 

karaktelristik mata pellajaran, siswa dan capaian pe lmbellajaran yang 

sudah diteltapkan. Belrdasarkan hasil wawancara yang te llah dilakukan 

belrsama infolrman pelnellitian, dapat disimpulkan bahwa susunan 

Moldul Ajar yang disusun o llelh guru SD IT Rabbi Radhiyya 02 Re ljang 

Lelbo lng yaitu  melliputi idelntitas mo ldul, kolmpeltelnsi awal, Pro lfil 

Pellajar Pancasila, sarana dan prasarana, targe lt pelselrta didik dan mo ldell 

pelmbellajaran kelmudian pada ko lmpolneln inti telrdapat tujuan 

pelmbellajaran, pelmahaman belrmakna, pelrtanyaan pelmantik, kelgiatan 

pelmbellajaran, aselsmeln, pelngayaan dan re lmeldial sellanjutnya pada 

Lampiran me lliputi LKPD (lelmbar kelrja pelselrta didik), glo lsarium dan 

telrakhir daftar pustaka. Hal ini disampaikan ollelh wali Kellas 1C, 2 A 
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dan 4C dan Waka Kurikulum dan dipe lrkuat ollelh dolkumeln Moldul 

Ajar yang dibuat o llelh wali kellas 1C, 2A &4C SD IT Rabbi Radhiyya 

02 Reljang Le lbolng. 

Pelrnyataan yang disampaikan o llelh Ustadzah Lailatul Zumro ltin,  : 

“Susunan mo ldul ajar yang saya susun itu me lliputi info lrmasi umum, 

tujuan inti dan lampiran. Dimana isinya me lliputi idelntitas moldul ajar 

nama pelnyusun,nama selkollah tahun dll, se llanjutnya ko lmpeltelnsi awal, 

telrus P5, sarana dan prasarana, targe lt pelselrta didik, mo ldell 

pelmbellajaran, pelmahaman belrmakna, pelrtanyaan pelmantik, kelgiatan 

pelmbellajaran yang telrdiri dari pelndahuluan inti dan pelnutup, aselsme ln 

pelnilaian, LKPD dan sumbe lrnya.”
88

 

 

Hal yang sama disampaikan oleh Ustadzah Siti Nurhasanah,  yang 

mengatakan: 

“Susunan Modul Ajarnya meliputi Identitas Modul, kompetensi awal, 

Profil Pancasila, target peserta didik, jumlah peserta didik, Model 

pembelajaran, pemahaman bermakna, pertanyaan pemantik, kegiatan 

pembelajaran, asesmen, refleksi, pengayaan dan remedial dan 

lampiran”
89

 

Pelrnyataan se lnada juga disampaikan o llelh Ustadzah Ve ltty 

Ramadayanti,  yang me lngatakan: 

“Yang pelrtama ada infolrmasi umum, ada kolmpeltelnsi awal, ada pro lfil 

Pancasila ada sarana pe lnasaran telrus ada targelt pelselrta didiknya, 

melto ldel pelmbellajarannya, ko lmpeltelnsi intinya sama ada tujuan, isi ada 

pelmahaman belrmakna Telrus kelgiatan pelmbellajarannya mungkin 

sama saja delngan yang biasanya sih ada ke lgiatan pelmbukaan inti 

sama pelnutup kalau di pelrbeldaan mo ldul yang selkarang sama 

pelrangkat yang dulu kalau pe lrangkat yang dulu itu tidak ada 

matelrinya. kalaupun ada mate lrinya seldikit nah tapi kalau di mo ldul ini 

banyak matelrinya jadi walaupun kita tidak ada buku kita pakai mate lri 
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di sini sumbe lr lain gitu kan ada mate lrinya dan ada alat e lvaluasinya 

ada lkpd-nya, ada glo lsarium dan telrakhir daftar pustaka”
90

 

Pelrnyataan ini dipe lrkuat Ollelh Ustad David No lpiansyah,  yang 

melngatakan : 

“Sama saja selpelrti yang lainnya mo ldul ajar yang kita susun te lrdiri dari 

Idelntitas umum, kolmpeltelnsi awal, tujuan pelmbellajaran, pro lfil pellajar 

pancasila, sarana dan prasarana, ke lgiatan inti atau deltail aktifitas 

melngajar, meldia pelmbellajaran, dan relncana aselsmeln.”
91

 

e. Moldul Ajar digunakan selbagai peldolman dalam melngajar 

Kelgunaan Moldul Ajar Kurikulum Me lrdelka adalah untuk 

melmpelrmudah, melmpelrlancar, dan me lningkatkan kualitas 

pelmbellajaran selrta melnjadi rujukan bagi guru dalam me llaksanakan 

pelmbellajaran, melnjadi kelrangka kelrja yang melnggambarkan 

prolsseldur pelngolrganisasian pelmbellajaran selsuai capaian 

pelmbellajaran. Belrdasarkan hasil wawancara yang te llah dilakukan 

belrsama info lrman pelnellitian, dapat disimpulkan bahwa Guru di SD IT 

Rabbi Radhiyya 02 Re ljang Le lbolng melnggunakan Moldul Ajar se lbagai 

peldolman dalam melngajar. 

Pelrnyataan ini disampaikan o llelh Ustadzah Lailatul Zumro ltin,  :  

“Iya saya me lnggunakannya dan sangat be lrpeldolman delngan Mo ldul 

Ajar.”
92
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Hal senada disampaikan oleh Ustadzah Siti Nurhasanah,  yang 

mengatakan: 

“Iya modulnya digunakan dalam kegiatan mengajar”
93

 

Hal selnada disampaikan juga o llelh Ustadzah Veltty Ramadayanti,  yang 

melngatakan: 

“Iya saya me lnggunakan Mo ldul Ajar selbagai peldolman saya dalam 

melngajar, walaupun kadang untuk mate lri belrdampingan sama buku 

pakelt juga di buku pake lt itu matelrinya lelbih banyak kelpraktelk kalau 

di sini le lbih kel matelri saja. walaupun di dalam mo ldul sudah ada 

matelrinya saya kadang masih me lnggunakan buku yang lainnya juga 

jadi saya me lnggunakan dua-duanya antara buku dan Mo ldul Ajar. ”
94

 

Pelrnyataan ini dipe lrkuat Ollelh Ustad David No lpiansyah,  yang 

melngatakan : 

“Iya te lntu melnggunakan Mo ldul Ajar selbagai peldolman dalam 

melngajar”
95

 

f. Mellakukan belntuk tindak lanjut/elvaluasi elfelktifitas Mo ldul Ajar untuk 

pelmbellajaran sellanjutnya 

Pelngelmbangan Mo ldul Ajar sangat pelnting dilakukan guru 

untuk melningkatkan kualitas dan e lfelsielnsi pelmbellajaran. Maka dari 

itu untuk melcapai tujuan yang baik maka pe lrlu dilakukan tindak lanjut 

atau elvaluasi pelrangkat pelmbellajaran. Belrdasarkan hasil wawancara 

yang te llah dilakukan belrsama info lrman pelnellitian, dapat disimpulkan 

bahwa guru di SD IT Rabbi Radhiyya 02 Re ljang Lelbolng  me llakukan 
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belntuk tindak lanjut/elvaluasi elfelktifitas Mo ldul Ajar untuk 

pelmbellajaran sellanjutnya. 

Pelrnyataan ini disampaikan o llelh Guru Ustadzah Lailatul Zumro ltin,  :  

“Iya kami me llakukan belntuk tindak lanjut atau e lvaluasi telrhadap 

moldul ajar yang sudah disusunn, pe lrtama mo ldul ajar yg kami susun di 

pelriksa o llelh pihak selkollah seltellah pelriksa baru nantinya kami 

gunakan selbagai acuan pelmbellajaran, namun apabila pada ke lgiatan 

pelmbellajaran masih ada yg kurang te lpat dalam Mo ldul Ajar yg sudah 

disusun kami de lngan selndirinya akan me lmpelrbaiki atau me lngelvaluasi 

Moldul ajar yang te llah kami susun.”
96

 

Hal selnada disampaikan o llelh Ustadzah Siti Nurhasanah,  yang 

mengatakan: 

“Untuk efektifitas Modul Ajar kita melakukannya yaitu dengan cara 

kita mengevaluasi lagi modul ajar tersebut ketika sudah digunakan, 

jadi apabila dalam kita mengajar efektifitas modulnya kurang pas 

maka segera akan diperbaiki”
97

 

Hal selnada disampaikan juga o llelh Ustadzah Veltty Ramadayanti,  yang 

melngatakan: 

“Telntu kami me llakukan tindak lanjut atau e lvaluasi karelna kurikulum 

Melrdelka dan Moldul Ajar ini masih te lrbilang baru jadi masih banyak 

pelngeltahuan yang kami be llum paham, namun se liring delngan 

belrjalannya waktu kita dapat be llajar dan melngeltahui kelsalahan-

kelsalahan kita, maka dari itu pe lrlu dilakukan elvaluasi.”
98

 

Pelrnyataan ini dipelrkuat Ollelh Ustad David No lpiansyah,  yang 

melngatakan : 

“Iya kami me llakukan belntuk tindak lanjut, kami biasanya 

melngumpulkan mo ldul ajar di seltiap awal selmelstelr kelmudian kita 

sama-sama melngelcelk mo ldul ajar yang te llah dibuat o llelh guru, 
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kelmudian baru digunnakan untuk se lbagai peldolman dalam me lngajar. 

Seltellah itu apabila dalam pe lmbellajaran Mo ldul ajarnya kurang 

elfelktifitas maka akan diadakan tindak lanjut yaitu me lmpelrbaiki 

Moldul ajar telrselbut.”
99

 

 

2. Prinsip yang digunakan guru SD IT Rabbi Radhiyya 02 Rejang Lebong 

dalam menyusun Modul Ajar 

Prinsip adalah aturan ke ltelntuan/hukum standar yang be lrarti kunci 

utama dalam me llaksanakan suatu kelgiatan. Belrdasarkan hasil wawancara 

yang tellah dilakukan be lrsama info lrman pelnellitian, dapat disimpulkan 

bahwa Prinsip  yang digunakan Guru SD IT Rabbi Radhiyya 02 Re ljang 

Lelbolng dalam me lnyusun Mo ldul Ajar yaitu: 

a. Melrancang pe lmbellajaran delngan melmpelrtimbangkan tahap 

pelrkelmbangan dan tingkat pelrcapaian pelselrta didik. 

Prinsip melrancang Mo ldul Ajar delngan melmpelrtimbangkan 

tahap pelrkelmbangan dan tingkat pe lncapaian pelselta didik sangatlah 

pelnting dilakukan hal ini kare lna mellalui pelrelncanaanlah kita dapat 

melnelntukan seljauh mana matelri pellajaran yang tellah di selrap ollelh 

pelselrta didik dan mate lri mana yang be llum dipahami pe lselrta didik, 

dalam hal ini pelrelncanaan belrfungsi selbagai colntroll yang se llanjutnya 

dapat melmbelrikan kelmudahan kelpada guru untuk me lngelmbangkan 

prolgram pelmbellajaran sellanjutnya. 
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Pelrnyataan ini disampaikan o llelh Guru Kellas IC Ustadzah Lailatul 

Zumroltin,  :  

“ Prinsip yang pe lrtama yaitu me lrancang pelmbellajaran selsuai 

kelbutuhan pelselrta didik karelna itu tadi kan udah be lbelrapa rangkaian 

tadi pasti kita targe ltnya untuk melndukung pelrkelmbangan anak itu dari 

selgi so lsialnya dari selgi pelngeltahuan, maka kami me llakukan aselsmeln 

diagno lstic, aselsmeln diagnolstic ini belrbelntuk angkelt yang akan 

dibelrikan kelpada anak-anak kelmudian dari hasil ase lsmeln diagno lstic 

telrselbut dapat kita keltahui kelbutuhan pelselrta didik itu apa”
100

 

Hal Senada disampaikan oleh Ustadzah Siti Nurhasanah,  yang 

mengatakan: 

“Prinsip yang digunakan pertama merancang pembelajaran dengan 

memperhatikan tahap perkembangan peserta didik itu dilakukan 

dengan cara koordinasi dengan guru sebelumnya dan bisa diperkuat 

dengan cara menyebarkan angket”
101

 

Hal selnada disampaikan juga o llelh Ustadzah Veltty Ramadayanti,  yang 

melngatakan: 

“Iya, salah satu caranya yaitu me llakukan aselsmeln diagnolstic dari cara 

telrselbut kita bisa me lrancang pelmbellajaran yang me lmpelrhatikan tahap 

pelrkelmbangan pelselrta didik”
102

 

Pelrnyataan ini dipe lrkuat Ollelh Ustad David No lpiansyah,  yang 

melngatakan : 

“Iya kita me llakukan aselsmeln diagnolstic melnggunakan angkelt”
103
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b. Melrancang dan me llaksanakan pelmbellajaran  melmbangun kapasitas 

untuk melnjadi pelmbellajar selpanjang hayat. 

Prinsip Melrancang dan me llaksanakan pelmbellajaran yang 

melmbangun kapasitas untuk me lnjadi pelmbellajar selpanjang hayat 

pelnting dilakukan hal ini belrtujuan untuk melmbangun po lla pikir 

pelselrta didik untuk te lrus bellajar, maka dari itu pe lndidik pelrlu 

mellakukan kelgiatan-kelgiatan yang bisa me lmbangun kapasitas pe lselrta 

didik untuk melnjadi pelmbellajar selpanjang hayat. 

Pelrnyataan ini disampaikan o llelh Ustadzah Lailatul Zumro ltin,  : 

“Prinsip yang ke ldua yaitu mellaksanakan dan melrancang pelmbellajaran 

untuk melnjadi pelmbellajar selpanjang hayat, Iya kita mellakukan itu, 

karelna siswa be llajar bukan cuma di se lkollah dasar saja jadi kita 

melnjadi fasilitato lr untuk siswa untuk me lngelmbangkan pelmbellajaran 

selpanjang hayat, caranya yaitu de lngan melmbangun mindse lt bellajar, 

melmantapkan niat bellajar, melmbiasakan anak untuk me lmbaca buku 

dan aktif bellajar dan diskusi untuk melncari pelngalaman baru”
104

 

Hal Senada disampaikan olej Ustadzah Siti Nurhasanah,  yang 

mengatakan: 

“Iya saya menggunakan konsep pembelajaran sepanjang hayat dimana 

nantinya saya akan merancang pembelajaran yang dimana murid bisa 

memahami bahwa setiap tempat adalah sekolah dan setiap orang 

adalah guru”
105
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Hal selnada disampaikan juga o llelh Ustadzah Veltty Ramadayanti,  yang 

melngatakan : 

“ Iya kita me llakukannya co lntolhnya delngan mellakukan pelmbellajaran 

pelmbellajaran yang melnye lnangkan jadi delngan hal te lrselbut 

melminimalisir siswa pe lrasaan jelnuh dalam bellajar”
106

 

Pelrnyataan ini dipe lrkuat Ollelh Ustad David No lpiansyah,  yang 

melngatakan : 

“Iya,  karelna melmang selbellum ajaran baru dimulai kita me lmang 

sellalu belrkumpul untuk melmbahas telntang capaian pelmbellajaran yang 

dimana kita juga me lmbahas telntang pelmbellajaran selpanjang hayat 

ini”
107

 

c. Melrancang pelmbellajaran yang me lndukung pelrkelmbangan ko lmpeltelnsi 

dan karaktelr pelselrta didik selcara ho llistic. 

Prinsip Melrancang pelmbellajaran yang me lndukung 

pelrkelmbangan kolmpeltelnsi dan karaktelr pelselrta didik selcara ho llistic 

juga pelnting dilakukan hal ini supaya siswa dapat me lngelmbangkan 

poltelnsi yang ada dalam dirinya se lcara o lptimal delngan suasana 

pelmbellajaran yang melnyelnangkan dan melnggairahkan. 

Pelrnyataan ini disampaikan o llelh Guru Kellas IC Ustadzah Lailatul 

Zumroltin,  :  

“ Prinsip se llanjutnya adalah me lrancang pelmbellajaran yang 

melndukung pelrkelmbangan kolpeltelnsi selcara hollistik, kita me lrancang 

pelmbellajaran selpelrti itu co lntolhnya kita me lngajak siswa untuk me lbuat 

kelrajinan selhingga itu dapat me lngelmbangkan poltelnsi dari pelselrta 
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didik kelmudian melngaplikasikan pelmbellajaran delngan kelgiatan ice l 

brelaking dimana icel brelaking ini kita selkaligus bellajar sambil belrmain 

selhingga anak tidak me lrasa jelnuh dalam bellajar”
108

 

Hal senada disampaikan oleh Ustadzah Siti Nurhasanah,  yang 

mengatakan: 

“Prinsip selanjutnya yaitu menggunakan pendekatan yang 

membangun peserta didik secara keseluruhan yang utuh dengan 

mengembangkan semua potensi yang peserta didik miliki mulai dari 

emosionalnya, potensi intelektual hingga moral peserta didik”
109

 

Hal selnada disampaikan juga o llelh Ustadzah Veltty Ramadayanti,  yang 

melngatakan: 

“Iya untuk me lnghidari keljelnuhan anak dalam bellajar kita me lmelrlukan 

kelgiatan pelmbellajaran yang ho llistic dimana nantinya bukan Cuma 

kolmpeltelnsinya yang belrkelmbang, namun juga karakte lr anak te lrselbut 

juga belrkelmbang mellalui kelgiatan icel brelaking misalnya, me lmbuat 

kelrajinan dll”
110

 

Pelrnyataan ini dipe lrkuat Ollelh Ustad David No lpiansyah,  yang 

melngatakan : 

“Iya  kita me llakukan hal telrselbut kita melmpelrkelnalkan pelmbellajaran 

yang ho llistic untuk melningkatkan ko lpeltelnsi dan karaktelr pelselrta didik 

selhingga melnjadi manusia yang me lnjaga poltelnsi yang dimilikinya.”
111

 

 

d. Melrancang pelmbellajaran yang rellavan 

Melrancang pelmbellajaran yang rellavan juga sangat pe lnting 

dilakukan karelna delngan ini pe lselrta didik akan mudah me lnangkap 
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matelri yag dibe lrikan karelna melrasa belrhubungan delngan 

pelmbellajaran yang dibelrikan. 

Pelrnyataan ini disampaikan o llelh Ustadzah Lailatul Zumro ltin,  : 

“Sellanjutnya kita me lrancancang pelmbellajaran yang rellavan, namun 

bukan Cuma saya te ltapi kita me lndiskusikan ini delngan pihak selkollah 

colnto lhnya kita me llakukan pelmbellajran yang mitra atau pe lmatelrinya 

dari kelpollisian pihak puskelsmas dan ustad-ustad dari luar se lkollah 

untuk melmbelrikan pelngeltahuan kelpada siswa”
112

 

 

Hal senada disampaikan juga oleh Ustadzah Siiti Nurhasanah,  yang 

mengatakan: 

“untuk pembelajaran yang relevan disini tentu kita melakukannya, ini 

tentunya kita lakukan atas kerjasama guru-guru disini maupun dengan 

pihak luar”
113

 

Hal selnada disampaikan juga o llelh Ustadzah Veltty Ramadayanti,  yang 

melngatakan: 

“Iya kita me llakukannya salah satu co lntolhnya so lsialisasi telntang 

pelrundungan o llelh pihak kelpollisian, so lsialisasi telntang kelselhatan ollelh 

pihak puskelsmas”
114

 

Pelrnyataan ini dipe lrkuat Ollelh Ustad David No lpiansyah,  yang 

melngatakan : 

“Iya kita me lrancang pelmbellajaran yang re llavan melskipun tidak se ltiap 

bulan namun disini dalam satu se lmelstelrnya kita me llakukan 

pelmbellajaran yang me llibatkan o lrang luar selbagai pelndidik co lntolnhya 

dari pihak kelpollisian telntang bullying telntang kelselhatan relprolduksi 

dari puskelsmas”
115
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e. Melrancang pelmbellajaran belrolrielntasi pada masa de lpan yang 

belrkellanjutan 

Prinsip Melrancang pelmbellajaran belrolrielntasi pada masa de lpan 

yang belrkellanjutan pelnting dilakukan karelna mellalui cara ini, pe lrilaku 

dan sikap pelselrta didik akan be lrubah, karelna delngan pelmbellajan 

telrselbut siswa be llajar untuk me lmelnuhi kelbutuhan manusia tanpa 

melngo lrbankan kelmampuan gelnelrasi melndatang. 

Pelrnyataan ini disampaikan o llelh Guru Kellas IC Ustadzah Lailatul 

Zumroltin,  :  

“Iya kita me lrancang pelmbellajaran yang belrolrielntasi pada masa de lpan 

yang belrkellanjutan, colntolhnya me lngajarkan anak untuk me lnanamkan 

kelpeldulian pelselrta didik telrhadap lingkungan dan masa de lpan 

bumi.”
116

 

Hal senada disampaikan oleh Ustadzah Siti Nurhasanah,  yang 

mengatakan: 

“Merancang pembelajaran yang berorientasi pada masa depan yang 

berkelanjutan yang saya lakukan disini yaitu dengan menanamkan 

nilai kepedulian peserta didik dengan lingkungan”
117

  

Hal selnada disampaikan juga o llelh Ustadzah Veltty Ramadayanti,  yang 

melngatakan: 

“Iya kita me lrancang pelmbellajaran yang belrolrielntasi pada masa de lpan 

belrkellanjutan, jadi kita me lngajarkan anak untuk tidak me llakukan 

selsuatu hal dari yang salah kare lna keldelpannya kita yang akan te lrkelna 

                                                           
116

 Hasil Wawancara dengan Ustadzah Laila Zumrotin,  Guru Kelas I SD IT Rabbi 

Radhiyya 02, tanggal 4 November 2023, Pukul 10.30WIB 
117

 Hasil Wawancara dengan Ustadzah Siti Nurhasanah,  Guru Kelas II SD IT Rabbi 

Radhiyya 02, tanggal 16 februari 2024, Pukul 09.05 WIB 



99 

 

 
 

imbasnya co lntolhnya melngajarkan untuk tidak me lmbuang sampah 

selmbarangan untuk melnghindari hal-hal yang tidak baik”
118

 

Pelrnyataan ini dipe lrkuat Ollelh Ustad David No lpiansyah,  yang 

melngatakan : 

“Iya kita me llakukannya karelna kita bellajar bukan hanya untuk 

melnuntaskan tugas hari ini saja namun untuk masa de lpan kita 

sellanjutnya kita harus pellajari telrus”
119

 

3. Kendala Ibu/Bapak dalam Menyusun Modul Ajar Kurikulum  

Merdeka 

Dalam melnyusun Mo ldul Ajar tidak bisa dipungkiri bahwa te lrdapat 

kelndala-kelndala yang pelrnah dialami selolrang guru dalam me lnyusun Mo ldul 

ajar, adapun kelndala-kelndala yang dihadapi o llelh guru SD IT Rabbi 

Radhiyya 02 Re ljang Lelbolng adalah : 

Ustadzah Laila Zumro ltin,  Guru Kellas I: 

“ Selbelnarnya kalau untuk me lnyusun mo ldul ajar ini tidak telrlalu sulit namun 

seldikit yang me lnjadi kelndala saya dalam me lnyusun Mo ldul Ajar adalah 

bagian me lnelntukan tujuan pelmbellajaran, karelna hasil dari ase lsmeln 

diagnolstic yang dilakukan se lbellumnya, jadi kadang saya kualahan untuk 

melnelntukan Meltoldel yang selsuai untuk pelselrta didik telrselbut”
120

 

 

Ustadzah Siti Nurhasanah,  Guru Kelas II A: 

“ Untuk kesulitan dalam menyusun modul ajar ini saya sulit untuk 

menentukan pembelajaran yang berdiferensasi dan menentukan capaian 

pembelajaran” 
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Ustadzah Veltty Ramadayanti,  Guru Kellas IV : 

“ Kelndala yang saya hadapi itu sulit untuk me lnelrjelmahkan CP me lnjadi 

tujuan pelmbellajaran dan bingung untuk me lnelntukan mo ldell 

pelmbellajaran”
121

 

Ustad David No lpiansyah,  Waka Kurikulum SD IT RR 02 RL: 

“Kalau untuk kelndala atau kelluhan lelbih kel bikin mo ldul ajar yang be lrsifat 

pada pelselrta didik yang yang me lmelnuhi selluruh kelbutuhan pelselrta didik 

kellas karelna kan dike llas itu kan be lrbelda-belda. Jadi mungkin itu yang 

melnjadi kelndala” 
122

 

D. Pembahasan Hasil Penelitian 

Hasil pelnellitian yang dipe lrollelh mellalui belbelrapa telkhnik, pada bab ini 

akan diuraikan dan dibahas de lngan me lngintelgrasikan kajian pustaka atau 

telolri-telolri awal yang te llah dipaparkan selsuai delngan folcus pelnellitian, 

selhingga pada bagian ini akan me lngkaji melngelnai Langkah-langkah 

pelnyusunan Mo ldul Ajar Kurikulum Me lrdelka yang disusun o llelh guru SD IT 

Rabbi Radhiyya 02 Re ljang Le lbolng, Kelselsuaian Moldul Ajar kellas I,II dan 

IV di SD IT Rabbi Radihiyya 02 Re ljang Le lbolng delngan prinsip-prinsip 

pelnyusunan Mo ldul Ajar Kurikulum Me lrdelka, kelndala yang dialami guru 

kellas I dan IV  SD IT Rabbi Radihiyya 02 Re ljang Lelbolng dalam me lnyusun 

Moldul Ajar Kurikulum Melrdelka. 
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1. Langkah-langkah penyusunan Modul Ajar Kurikulum Merdeka yang 

disusun oleh guru SD IT Rabbi Radhiyya 02 Rejang Lebong 

Mo ldul Ajar melrupakan pelrangkat ajar yang wajib dirancang o llelh 

guru selbellum mellaksanakan pelmbellajaran. Belrdasarkan hasil wawancara 

yang tellah dilakukan be lrsama infolrman pelnellitian, dapat disimpulkan 

bahwa langkah-langkah pelnyusunan Mo ldul Ajar Kurikulum Melrdelka di 

SD IT Rabbi Radhiyya yaitu: 1) Me lnganalisis Kolndisi dan Kelbutuhan 

Pelselrta didik 2) Me lngidelntifikasi dan melnelntukan Prolfil Pellajar Pancasila 

3) Melnelntukan ATP yang akan dike lmbangkan 4) Melnyusun Mo ldul Ajar 

selsuai delngan Kolmpolneln Moldul Ajar 5) Me lnggunakan Mo ldul Ajar 

selbagai Peldolman dalam melngajar 6) Mellakukan belntuk tindak Elvaluasi 

elfelktifitas Mo ldul Ajar. Pelrnyataan ini disampaikan o llelh wali kellas I ,II  IV 

dan Waka Kurikulum SD IT Rabbi Radhiyya 02 Re ljang Lelbolng. 

a. Melnganalisis Ko lndisi dan Kelbutuhan Pelselrta didik 

Agar dalam pro lsels pelmbellajaran dapat selsuai dan dapat dipahami 

delngan baik o llelh pelselrta didik maka guru pelrlu mellakukan analisis ko lndisi 

dan kelbutuhan pelselrta didik. Belrdasarkan hasil wawancara yang te llah 

dilakukan belrsama infolrman pelnellitian, dapat disimpulkan bahwa cara 

untuk Melnganalisis kolndisi dan kelbutuhan pelselrta didik di SD IT Rabbi 

Radhiyya 02 Re ljang Lelbolng yaitu : Me llakukan Aselsmeln Digno lstik yang 

dilakukan delngan spelsifik untuk me lngidelntifikasi ko lmpeltelnsi, kelkuatan, 

kellelmahan pelselrta didik selhingga pelmbellajaran dapat dirancang se lsuai 
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delngan ko lmpeltelnsi dan ko lndisi pelselrta didik aselsmeln diagno lstic ini 

dilakukan delnga cara melmbelri angkelt kelpada siswa.  

SD IT Rabbi Radhiyya 02 sudah Me lnganalisis Kolndisi dan 

kelbutuhan pelselrta didik selsuai delngan langkah analisis ko lndisi dan 

kelbutuhan pelselrta didik. Hal ini dipe lrkuat delngan telo lri telntang 

Melnganalisis Ko lndisi dan kelbutuhan pelselrta didik selsuai delngan langkah 

analisis ko lndisi dan kelbutuhan pelselrta didik belrikut:  

Aselsmeln diagnolstic dilakukan untuk melngukur capaian 

pelmbellajaran di akhir ke lgiatan pelmbellajaran. Aselsmeln diagno lsitik harus 

dilakukan selbellum pelmbellajaran delngan melngatelgolrikan ko lndisi siswa 

dari selgi psiko llolgis dan kolgnitif.
123

 

b. Melngidelntifikasi dan melnelntukan Prolfil Pellajar Pancasila 

Melngidelntifikasi dan melnelntukan Prolfil Pellajar Pancasila yang 

melrupakan upaya untuk me lwujudkan karaktelr bangsa. Belrdasarkan hasil 

wawan cara yang te llah dilakukan be lrsama info lrman pelnellitian, dapat 

disimpulkan bahwa cara guru SD IT Rabbi Radhiyya 02 dalam 

melngidelntifikasi dan me lnelntukan prolfil pellajar pancasila yaitu de lngan 

cara melmpelrhatikan capaian pelmbellajaran yang te llah disiapkan o llelh 

pelmelrintah seltellah itu melnelntukan telma prolfil pellajar pancasila yang 

selsuai delngan capaian te lrselbut.  
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Cara guru SD IT Rabbi Radhiyya 02 dalam me lngidelntifikasi dan 

melnelntukan pro lfil pellajar pancasila SD IT Rabbi Radhiyya 02 sudah 

selsuai delngan langkah Idelntifikasi dan me lnelntukan pro lfil pellajar 

pancasila. Hal ini dipe lrkuat delngan telolri telntang idelntifikasi dan 

melnelntukan pro lfil pellajar pancasila selbagai belrikut: 

Prolfil pellajar Pancasila me lnjadi salah satu fo lkus dan polin inti dalam 

implelmelntasi kurikulum me lrdelka. Delngan elnam dimelnsi yang diharapkan 

dapat melmbelntuk karaktelr Pancasila pada pe llajar. Dalam pe llaksanaan 

pelmbellajaran guru dapat me lmilih satu atau le lbih dimelnsi, selhingga Mo ldul 

Ajar yang disusun guru pun dise lsuaikan delngan matelri pellajaran selrta 

dimelnsi pro lfil yang diinginkan.
124

 

c. Melnelntukan ATP yang akan dike lmbangkan 

Dalam Kurikulum me lrdelka Alur Tujuan Pelmbellajaran (ATP) 

melrupakan selrangkaian Tujuan pelmbelljaran yang harus disusun se lcara 

sistelmatis dan lolgis dalam suatu fasel pelmbellajaran delngan ATP ini siswa 

dapat melncapai Tujuan Pe lmbellajaran yang te llah diteltapkan. Belrdasarkan 

hasil wawancara yang te llah dilakukan belrsama infolrman pelnellitian, dapat 

disimpulkan bahwa cara guru dalam me lnelntukan ATP yang akan 

dikelmbangkan selhingga melnjadi Mo ldul Ajar di SD IT Rabbi Radhiyya 02 
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Reljang Le lbolng yaitu delngan cara me lnyusun Mo ldul Ajar selsuai fasel atau 

tahap pelrkelmbangan pelselrta didik.  

Cara guru  SD IT Rabbi Radhiyya 02 dalam me lnelntukan ATP 

dalam melnyusun Mo ldul Ajar sudah selsuai. Hal ini dipe lrkuat delngan telolri 

selbagai belrikut: 

Melnurut Kelmdikbud, kolnselp dari Alur Tujuan Pe lmbellajaran 

(ATP) yaitu, dimulai dari Capaian Pe lmbellajaran (CP) me lrupakan 

kolmpeltelnsi yang diharapkan dapat dicapai murid di akhir fase l, seldangkan 

ATP adalah rangkaian tujuan pe lmbellajaran yang telrsusun selcara siste lmatis 

dan lolgis di dalam fasel pelmbellajaran.
125

 

d. Melnyusun Mo ldul Ajar selsuai delngan Kolmpolneln Moldul Ajar 

Pelnyusunan Mo ldul Ajar pelnting disusun ollelh guru supaya dapat 

melrancang se lkelnariol pelmbellajaran yang selsuai delngan karakte lristik mata 

pellajaran, siswa dan capaian pe lmbellajaran yang sudah dite ltapkan. 

Belrdasarkan hasil wawancara yang te llah dilakukan belrsama info lrman 

pelnellitian, dapat disimpulkan bahwa susunan Moldul Ajar yang disusun 

ollelh guru SD IT Rabbi Radhiyya 02 Re ljang Lelbolng yaitu  me lliputi 

idelntitas mo ldul, kolmpeltelnsi awal, Prolfil Pellajar Pancasila, sarana dan 

prasarana, targe lt pelselrta didik dan mo ldell pelmbellajaran kelmudian pada 

kolmpolneln inti telrdapat tujuan pelmbellajaran, pelmahaman belrmakna, 
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pelrtanyaan pelmantik, kelgiatan pelmbellajaran, aselsmeln, pelngayaan dan 

relmeldial sellanjutnya pada Lampiran me lliputi LKPD (lelmbar kelrja pelselrta 

didik), glo lsarium dan telrakhir daftar pustaka. Hal ini dapat dilihat di 

Moldul Ajar yang dibuat o llelh Guru SD IT Rabbi Radhiyya se lrta 

Pelrnyataan yang disampaikan o llelh wali kellas I,II, IV dan Waka 

Kurikulum SD IT Rabbi Radhiyya 02 Re ljang Lelbolng. 

Pelnyusunan Mo ldul Ajar yang disusun o llelh guru SD IT Rabbi 

Radhiyya 02 sudah selsuai delngan pelnyusunan Mo ldul Ajar. Hal ini 

dipelrkuat delngan telolri telntang pelnyusunan Mo ldul Ajar selbagai belrikut: 

Belrdasarkan kelbutuhan. Namun, selcara glo lbal mo ldul ajar me lmiliki 

kolmpolneln selbagai belrikut: 

a) Kolmpo lneln infolrmasi umum 

b) Kolmpo lneln inti 

c) Lampiran. 

Pada ko lmpolneln infolrmasi umum melliputi belbelrapa polin yaitu:  

1) Idelntitas pelnulis mo ldul, intitusi asal, dan tahun dibe lntuknya mo ldul 

ajar, jelnjang selkollah, kellas, alolkasi waktu. 

2) kolmpeltelnsi awal yaitu belntuk kalimat pelrnyataan me lngelnai 

pelngeltahuan dan keltelrampilan yang harus dicapai siswa se lbellum 

melmpellajari matelri. 

3) Prolfil Pellajar Pancasila. Po lin ini me lrupakan pelmbelda antara 

kurikulum selbellumnya delngan kurikulum me lrdelka, Prolfil Pellajar 
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Pancasila me lrupakan tujuan akhir dari se lbuah prolsels pelmbellajaran 

yang belrkaitan delngan pelmbelntukan karaktelr siswa. Guru dapat 

melndelsain prolfil pellajar pancasila dalam kolnteln atau me ltoldel 

pelmbellajaran, prolfil pellajar pancasila digunakan se lsuai kelbutuhan 

siswa pada pro lsels pelmbellajaran. Belbelrapa pilar pro lfil pellajar 

pancasila yang saling be lrkaitan di selmua mata pellajaran dan te lrlihat 

jellas dalam matelri/ kolnteln pelmbellajaran, peldagolgik, kelgiatan proljelct, 

dan aselsmeln. Seltiap mo ldul ajar melliputi satu ata belbelrapa polin 

dimelnsi prolfil pellajar pancasila yang te llah ditelntukan. 

4) Sarana dan Prasarana. Sarana dan prasaran me lrupakan fasilitas dan 

meldia yang dibutuhkan guru dan siswa guna me lnunjang pro lsels 

pelmbellajaran di kellas. Salah satu sarana yang dapat dimanfaatkan dan 

sangat dibutuhkan o llelh guru dan siswa adalah te lknollolgi. Telknollolgi 

dapat dimanfaatkan untuk pelmbellajaran yang lelbih belrmakna. 

5) Targelt Siswa. Targelt siswa dapat dilihat dari psiko llolgis siswa se lbellum 

mulai pelmbellajaran. Guru dapat me lmbuat mo ldul ajar selsuai kate lgolri 

siswa dan dapat me lmfasilitasinya agar pro lsels pelmbellajaran belrjalan 

delngan baik. Seltidaknya telrdapat tiga katelgolri siswa pada umumnya, 

di antaranya adalah: 

a) Siswa relgulelr: karaktelr telrselbut tidak melngalami kelsulitan dalam 

melmahami matelri ajar 

b) Siswa kelsulitan bellajar: siswa te lrselbut melngalami ke lndala baik 

selcara fisik maupun me lntal dimana kurang dapat be lrkolselntrasi 
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jangka panjang, me lhamai matelri ajar, kurang pelrcaya diri, dan 

selbagainya 

c) Siswa pelncapaian tinggi: siswa te lrselbut telrgollolng celpar me lmahami 

matelri pelmbellajaran, telrampil belrpikir kritis dan mampu 

melmimpin. 

6) Moldell Pelmbellajaran. Mo ldell pelmbellajaran dalam kurikulum me lrdelka 

belragam dan dapat me lnggunakan mo ldell pelmbellajaran yang se lsuai 

delngan matelri dan kellas. Adapun mo ldell pelmbellajaran yang dapat 

digunakan salah satunya adalah sintaks 5 moldell pelmbellajaran, agar 

pelmbellajaran dapat lelbih belrmakna. 

Selmelntara pada ko lmpolneln inti mo ldul ajar melliputi tujuan 

pelmbellajaran, aselsmeln, pelmahaman belrmakna, pelrtanyaan pelmantik, 

kelgiatan pelmbellajaran, dan relflelksi siswa dan guru. 

1. Tujuan Pelmbellajaran Tujuan pelmbellajaran harus me lncelrminkan 

po lin-polin pelnting pada pelmbellajaran dan dapat diuji o llelh 

belrbagai jelnis aselsmeln selbagai belntuk dari pelmahaman siswa. 

Tujuan pelmbellajaran te lrdiri dari alur ko lnteln capaian 

pelmbellajaran dan alur tujuan pe lmbellaran. Hal ini dilakukan untuk 

melnelntukan kelgiatan bellajar, sumbelr daya yang akan digunakan, 

kelselsuaian dari belragam siswa, dan telknik aselsmeln yang 

digunakan. Belntuk tujuan pelmbellajaran pun belragam, mulai dari 

bidang ko lgnitif yang me lliputi fakta dan info lrmasi, pro lseldural, 
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pelmahaman kolnselptual, selni belrpikir kritis dan ke ltelrampilan 

belrnalar, dan langkah belrko lmunikasi.  

2. Pelmahaman Belrmakna Pelmahaman belrmakna untuk 

melndelskripsikan prolsels pelmbellajaran tidak hanya me lnghafal 

ko lnselp atau felnolmelna saja, namun pelrlu ditelrapkan kelgiatan 

melnghubungkan ko lnselp-kolnselp telrselbut untuk me lmbelntuk 

pelmahaman yang baik selhingga ko lnselp yang tellah dirancang ollelh 

guru dapat melmbelntuk pelrilaku siswa. 

3. Pelrtanyaan Pelmantik Guru dapat me lmbuat pelrtanyaan ke lpada 

siswa yang dituangkan dalam rancangan pe lmbellajaran mo ldul ajar 

untuk melmbangkitkan kelcelrdasan belrbicara, rasa ingin tahu, 

melmulai diskusi antar telman atau guru, dan me lmulai pelngamatan. 

Fo lkus pelmbuatan pelrtanyaan dalam be lntuk kata tanya te lrbuka, 

selpelrti; apa, bagaimana, me lngapa. 

4. Kelgiatan Pelmbellajaran Pada ke lgiatan ini belrisikan skelnario l 

pelmbellajaran dalam kellas atau luar kellas. Kelgiatan ini me lmiliki 

urutan yang siste lmatis yang dapat dise lrtakan delngan olpsi 

pelmbellajaran atau pelmbellajaran altelrnatif selsuai delngan 

kelbutuhan bellajar siswa, namun te ltap pada ko lridolr durasi waktu 

yang te llah direlncanakan. Adapun tahap kelgiatan pelmbellajaran 

adalah pelndahuluan, inti, dan pe lnutup belrbasis me ltoldel 

pelmbellajaran aktif. 
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5. Aselsmeln Selpelrti yang tellah dikeltahui bahwa kurikulum me lrdelka 

bellajar melndelsain aselsmeln melnjadi tiga katelgolri, yaitu ase lsmeln 

diagno lstik, aselsmeln folrmatif, dan aselsmeln sumatif. Hal ini untuk 

melngukur capaian pelmbellajaran di akhir kelgiatan pelmbellajaran. 

Aselsmeln diagnolsitik harus dilakukan se lbellum pelmbellajaran 

delngan melngatelgolrikan ko lndisi siswa dari selgi psikollolgis dan 

ko lgnitif. Aselsmeln folrmatif dilakukan saat pro lsels pelmbellajaran. 

Selmelntara aselsmeln sumatif dilakukan di akhir pro lsels 

pelmbellajaran. Adapun belntuk aselsmelnnya belragam di antaranya 

adalah ; (1) sikap, ase lsmeln ini dapat belrupa pelngamatan, 

pelnilaian diri, pelnilaian telman selbaya dan anelkdoltal, (2) pelrfolma, 

pelnilaian ini belrupa hasil keltelrampilan/ psiko lmo ltolrik siswa 

belrupa prelselntasi, drama, marke lt day, dan lain se lbagainya, dan 

(3) telrtulis, pelnilaian ini belrupa tels telrtulis selcara o lbjelktif, elssay, 

multiplel cholicel, isiam, dan lain-lain. Guru dapat belrkrelasi dalam 

mellakukan aselsmeln kelpada siswa. 

6. Relmeldial dan Pelngayaan Dua ke lgiatan pelmbellajaran ini dapat 

dibelrikan kelpada siswa delngan pelncapaian tinggi dan siswa yang 

melmbutuhkan bimbingan untuk me lmahami matelri. Guru dapat 

melmpelrhatikan delfrelnsiasi lelmbar kelrja bagi siswa yang 

melndapatkan pelngayaan dan siswa yang me lndapatkan relmeldial. 

Pada tahap akhir, yaitu lampiran yang melliputi le lmbar kelrja 

pelselrta didik, pelngayaan dan relmeldial, bahan bacaan guru dan 
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siswa, glo lssarium, dan daftar pustaka. Be lbelrapa kolmpo lneln di atas 

tidak pelrlu dicantumkan selmua pada mo ldul ajar dan 

dikelmbalikan pada satuan pe lndidikan yang melmiliki ke lbelbasan 

melrancang dan me lngelmbangkan mo ldul selsuai delngan ko lndisi 

lingkungan bellajar dan kelbutuhan siswa .
126

 

e. Melnggunakan Mo ldul Ajar selbagai Peldolman dalam melngajar 

Kelgunaan Mo ldul Ajar Kurikulum Me lrdelka adalah untuk 

melmpelrmudah, melmpelrlancar, dan me lningkatkan kualitas pe lmbellajaran 

selrta melnjadi rujukan bagi guru dalam me llaksanakan pelmbellajaran, 

melnjadi kelrangka kelrja yang melnggambarkan pro lsseldur pelngo lrganisasian 

pelmbellajaran selsuai capaian pelmbellajaran. Belrdasarkan hasil wawancara 

yang tellah dilakukan be lrsama infolrman pelnellitian, dapat disimpulkan 

bahwa Guru di SD IT Rabbi Radhiyya 02 Re ljang Le lbolng me lnggunakan 

Moldul Ajar selbagai peldolman dalam melngajar. Pelrnyataan ini disampaikan 

ollelh wali kellas I,II,IV dan Waka Kurikulum SD IT Rabbi Radhiyya 02 

Reljang Le lbolng. 

Mo ldul Ajar di SD IT Rabbi Radhiyya 02 Re ljang Le lbolng sudah 

digunakan selbagai peldolman dalam melngajar hal ini dipe lrkuat o llelh telolri 

yang melnyatakan bahwa mo ldul ajar adalah suatu pelrangkat ajar yang 

digunakan selbagai peldolman dalam melngajar, Mo ldul Ajar me lrupakan 

pelrangkat pelmbellajaran atau rancangan pe lmbellajaran yang be lrlandaskan 
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pada kurikulum yang diaplikasikan de lngan tujuan untuk me lnggapai 

standar kolmpeltelnsi yang tellah diteltapkan.
127

 

f. Mellakukan belntuk tindak Elvaluasi elfelktifitas Moldul Ajar 

Pelngelmbangan Mo ldul Ajar sangat pelnting dilakukan guru untuk 

melningkatkan kualitas dan e lfelsielnsi pelmbellajaran. Maka dari itu untuk 

melcapai tujuan yang baik maka pelrlu dilakukan tindak lanjut atau e lvaluasi 

pelrangkat pelmbellajaran. Belrdasarkan hasil wawancara yang te llah 

dilakukan belrsama infolrman pelnellitian, dapat disimpulkan bahwa guru di 

SD IT Rabbi Radhiyya 02 Re ljang Lelbolng  mellakukan belntuk tindak 

lanjut/elvaluasi elfelktifitas Mo ldul Ajar untuk pelmbellajaran sellanjutnya. 

Pelrnyataan ini disampaikan o llelh wali ke llas I, II, IV dan Waka Kurikulum 

SD IT Rabbi Radhiyya 02 Re ljang Le lbolng. 

Di SD IT Rabbi Radhiyya 02 Re ljang lelbolng sudah mellakukan 

belntuk tindak elvaluasi telrhadap elfelktifitas Mo ldul Ajar hal ini dipe lrkuat 

ollelh telolri yang me lnyatakan bahwa Mo ldul Ajar pelrlu untuk dilakukan 

tindak lanjut telntang elfelktifitas dalam pelnggunaanya. 

Kelgiatan tindak Lanjut se ltellah guru mellakukan pelmbellajaran, guru 

mellakukan elvaluasi elfelktifitas Mo ldul Ajar dan tindak lanjut untuk 

pelmbellajaran belrikutnya
128
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Kolmpo lneln Telrakhir yaitu Kolmpo lneln Lampiran Mo ldul Ajar melliputi 

LKPD, Matelri, Glolsarium dan Daftar Pustaka. 

2. Kesesuaian Modul Ajar kelas I dan IV di SD IT Rabbi Radihiyya 02 

Rejang Lebong dengan prinsip-prinsip penyusunan Modul Ajar 

Kurikulum Merdeka 

Prinsip melrupakan standar aturan/ keltelntuan hukum yang dijadikan 

selbuah peldolman untuk belrtindak. Belrdasarkan hasil wawancara yang te llah 

dilakukan belrsama infolrman pelnellitian, dapat disimpulkan bahwa prinsip-

prinsip yang digunakan guru SD IT Rabbi Radhiyya 02 Re ljang Le lbolng 

dalam melnyusun Mo ldul Ajar adalah: 1)  me lrancang pelmbellajaran delngan 

melmpelrtimbangkan tahap pe lrkelmbangan dan pelncapaian pelselrta didik 2) 

Melrancang dan me llaksanakan pelmbellajaran melmbangun kapasitas untuk 

melnjadi pelmbellajar selpanjang hayat 3) me lrancang pelmbellajaran yang 

melndukung pelrkelmbangan ko lmpeltelnsi dan karaktelr pelselrta didik 4) 

melrancang pelmbelljaran yang rellelvan 5) melrancang pelmbellajaran 

belrolrielntasi pada masa de lpan yang belrkellanjutan. Pelrnyataan ini 

disampaikan o llelh wali kellas I ,II, IV dan Waka Kurikulum SD IT Rabbi 

Radhiyya 02 Re ljang Lelbolng. 

a. Melrancang pelmbellajaran delngan melmpelrtimbangkan tahap pelrkelmbangan 

dan pelncapaian pelselrta didik 

Dalam Prinsip pelnyusunan mo ldul ajar hal yang harus kita 

pelrhatikan yang pe lrtama adalah me lrancang Pe lmbe llajaran dirancang 
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de lngan me lmpe lrtimbangkan tahap pe lrke lmbangan dan tingkat 

pe lncapaian pe lse lrta didik saat ini, se lsuai ke lbutuhan dan karakte lristik 

me lre lka yang be lragam, se lhingga pe lmbe llajaran me lnjadi be lrmakna dan 

me lnye lnangkan. Belrdasarkan hasil wawancara yang te llah dilakukan 

belrsama infolrman pelnellitian, dapat disimpulkan bahwa guru SD IT Rabbi 

Radhiyya 02 Re ljang Lelbolng sudah me lmpelrtimbangkan tahap 

pelrkelmbangan dan tingkat pe lncapaian pelselrta didik selsuai delngan 

kelbutuhan dan karakte lristik pelselrta didik delngan cara mellakukan aselsmeln 

diagnolstic. Pelrnyataan ini disampaikan o llelh wali kellas I,II, IV dan Waka 

Kurikulum SD IT Rabbi Radhiyya 02 Re ljang Lelbolng. 

Cara yang dilakukan Guru SD IT Rabbi Radhiyya 02 Re ljang 

Lelbolng dalam me lmpelrtimbangkan tahap pelrkelmbangan dan tingkat 

pelncapaian pelselrta didik selsuai delngan kelbutuhan dan karakte lristik 

pelselrta didik, sudah se lsuai delngan tahap yang dilakukan yaitu de lngan 

mellakukan aselsmeln diagnolstic. Hal ini dipe lrkuat delngan te lolri telntang 

tahap pelrkelmbangan dan tingkat pe lncapaian pelselrta didik selsuai delngan 

kelbutuhan dan karaktelristik pelselrta didik selbagai belrikut:  

Selbellum melmbuat mo ldul ajar, guru pelrlu mellakukan analisis 

kolndisi dan kelbutuhan pelselrta didik, delngan belgitu pelmbellajaran yang 

dibelrikan bisa selsuai selrta dapat dipahami le lbih baik. Dalam 

implelmelntaasi kurikulum me lrdelka, mellakukan analisis se lbellum 

melnelntukan relncana pellaksanaan pelmbellajaran itu sangatlah pe lnting dan 

direlkolmelndasikan, guru dapat me llaksanakannya delngan aselselmeln 
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diagnolstic. Upaya te lrselbut melmbantu guru melndapatkan hasil kelmampuan 

siswa, ko lndisi dan kelbutuhan bellajarnya.
129

 

b. Melrancang dan me llaksanakan pelmbellajaran melmbangun kapasitas untuk 

melnjadi pelmbellajar selpanjang hayat 

Sellanjutnya dalam Prinsip pe lnyusunan mo ldul ajar hal yang harus 

kita pelrhatikan yang ke ldua adalah me lrancang pe lmbe llajaran untuk 

me lmbangun kapasitas untuk me lnjadi pe lmbe llajar se lpanjang hayat. 

Belrdasarkan hasil wawancara yang te llah dilakukan belrsama info lrman 

pelnellitian, dapat disimpulkan bahwa guru SD IT Rabbi Radhiyya 02 

Reljang Lelbolng sudah melrancang pe lmbe llajaran untuk me lmbangun 

kapasitas untuk me lnjadi pe lmbe llajar se lpanjang hayat delngan cara 

mellakukan pelmbellajaran yang me lnyelnangkan selhingga siswa tidak 

melrasa bo lsan dan teltap ingin mellanjutkan pelmbellajaran. Pelrnyataan ini 

disampaikan o llelh wali kellas I, II, IV dan Waka Kurikulum SD IT Rabbi 

Radhiyya 02 Re ljang Lelbolng. 

Mo ldul Ajar di SD IT Rabbi Radhiyya 02 Re ljang Le lbolng sudah 

mellaksanakan pelmbellajaran  me lmbangun kapasitas untuk me lnjadi 

pelmbellajar selpanjang hayat hal ini dipe lrkuat ollelh telolri yang me lngatakan 
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bahwa salah co lntolh kelgiatan pelmbellajaran selpanjang hayat adalah 

aktifitas bellajar yang melnyelnangkan.
130

 

c. Melrancang pelmbellajaran yang me lndukung pelrkelmbangan kolmpeltelnsi dan 

karaktelr pelselrta didik 

Prinsip pelnyusunan Mo ldul Ajar yang se llanjutnya adalah Pro lse ls 

pe lmbe llajaran me lndukung pe lrke lmbangan ko lmpe lte lnsi dan karakte lr 

pe lse lrta didik se lcara ho llistik. Belrdasarkan hasil wawancara yang te llah 

dilakukan belrsama infolrman pelnellitian, dapat disimpulkan bahwa guru SD 

IT Rabbi Radhiyya 02 Re ljang Lelbolng sudah melnelrapkan pro lsels 

pelmbellajaran selpanjang hayat yaitu de lngan melnggabungkan kelgiatan 

pelmbellajaran delngan belrmain selhingga siswa selcara langsung 

melngelmbangkan po ltelnsinya mulai dari inte llelktual, elmolsio lnal dan fisik. 

Pelrnyataan ini disampaikan o llelh wali kellas I,II,IV dan Waka Kurikulum 

SD IT Rabbi Radhiyya 02 Re ljang Le lbolng. 

Mo ldul Ajar yang disusun o llelh guru di SD IT Rabbi Radhiyya 02 

Reljang Le lbolng sudah melrancang pelmbellajaran yang me lndukung 

pelrkelmbangan ko lmpeltelnsi dan karakte lr pelselrta didik selcara ho llistic. hal 

ini dipelrkuat o llelh telolri yang melngatakan bahwa salah co lnto lh kelgiatan 

pelmbellajaran selpanjang hayat adalah pe lndidikan yang me lngelmbangkan 

selluruh po ltelnsi siswa selcara harmo lnis, melliputi po ltelnsi intellelktual, 
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elmolsio lnal dan fisik dalam ke lgiatan icel brelaking siswa tellah melndapatan 

poltelnsi elmolsio lnal dan fisik maka dari itu cara untuk me lndukung 

pelrkelmbangan yang ho llistic di SD IT Rabbi Radhiyya 02 Re ljang Lelbolng 

sudah selsuai.
131

 

d. Melrancang pelmbelljaran yang rellelvan 

Sellanjutnya dalam Prinsip pe lnyusunan mo ldul ajar hal yang harus 

kita pelrhatikan Pe lmbe llajaran yang re lle lvan, yaitu pe lmbe llajaran yang 

dirancang se lsuai ko lnte lks, lingkungan dan budaya pe lse lrta didik, se lrta 

me llibatkan o lrang tua dan masyarakat se lbagai mitra. Belrdasarkan hasil 

wawancara yang te llah dilakukan be lrsama infolrman pelnellitian, dapat 

disimpulkan bahwa guru SD IT Rabbi Radhiyya 02 Re ljang Lelbolng sudah 

melrancang pe lmbe llajaran yang re lle lvan de lngan cara guru me lnye ldiakan 

wadah untuk anak-anak me lndapat pe lnge ltahuan yang me llibatkan mitra 

ke lpo llisian dan tim ke lse lhatan untuk me lmbe lrikan pe lnge ltahuan ke lpada 

pe lse lrta didik. Pelrnyataan ini disampaikan o llelh wali kellas I,II, IV dan 

Waka Kurikulum SD IT Rabbi Radhiyya 02 Reljang Lelbolng. 

Belrdasarkan pelrnyataan diatas Mo ldul Ajar yang disusun o llelh guru 

di SD IT Rabbi Radhiyya 02 Re ljang Le lbolng sudah dirancang de lngan 

pelmbellajaran yang rellelvan. hal ini dipe lrkuat ollelh telolri yang me lngatakan 

Pe lmbe llajaran yang re lle lvan, yaitu pe lmbe llajaran yang dirancang se lsuai 
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ko lnte lks, lingkungan dan budaya pe lse lrta didik, se lrta me llibatkan o lrang 

tua dan masyarakat se lbagai mitra. Co lnto lh ke lgiatan pe lmbe llajaran yang 

dilakukan sudah me lne lrapkan masyarakat se lbagai mitra pe lmbe llajaran. 

e. Melrancang pelmbellajaran belrolrielntasi pada masa delpan yang belrkellanjutan 

Prinsip te lrakhir dalam pelnyusunan mo ldul ajar hal yang harus kita 

pelrhatikan adalah me lrancang Pe lmbe llajaran be lro lrie lntasi pada masa 

de lpan yang be lrke llanjutan, yaitu pe lmbe llajaran yang me lnanamkan 

ke lpe ldulian pe lse lrta didik te lrhadap lingkungan dan masa yang akan 

datang. Belrdasarkan hasil wawancara yang te llah dilakukan belrsama 

infolrman pelnellitian, dapat disimpulkan bahwa guru SD IT Rabbi Radhiyya 

02 Reljang Lelbolng sudah melrancang pe lmbe llajaran be lro lrie lntasi pada 

masa de lpan yang be lrke llanjutan dimana siswa diajarkan untuk me lncintai 

lingkungan dan se llalu me llakukan yang te lrbaik untuk me lnjagga 

lingkungan se lhingga dimasa de lpan lingkungan tidak te lrce lmar dan 

rusak. Pelrnyataan ini disampaikan o llelh wali kellas I,II, IV dan Waka 

Kurikulum SD IT Rabbi Radhiyya 02 Re ljang Lelbolng. 

Belrdasarkan pelrnyataan diatas Mo ldul Ajar yang disusun o llelh guru 

di SD IT Rabbi Radhiyya 02 Re ljang Lelbolng sudah melrancang 

pelmbellajaran belrolrielntasi pada masa delpan yang be lrkellanjutan. 

Belrdasarkan pelrnyataan diatas Mo ldul Ajar yang disusun ollelh guru di SD 

IT Rabbi Radhiyya 02 Re ljang Lelbolng sudah Melrancang pelmbellajaran 
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belrolrielntasi pada masa de lpan yang belrkellanjutan hal ini dipe lrkuat ollelh 

telolri: 

Alur Tujuan Pelmbellajaran panduan me lnjadi guru dan murid untuk 

melncapai Capaian Pe lmbellajaran di akhir suatu fase l. Seltiap po lin dalam 

Alur Tujuan Pelmbellajaran disusun selcara krolnollolgis belrdasarkan urutan 

pelmbellajaran dari waktu ke l waktu. Guru dapat me lnyusun Alur Tujuan 

Pelmbellajaran masing-masing melnye lsuaikan delngan ko lntelks dan 

kelbutuhan anak-anak di kellas yang diampu.
132

 

3. Kendala yang dialami Guru SD IT Rabbi Radhiyya 02 Rejang Lebong 

dalam menyusun Modul Ajar 

Dalam melnyusun Mo ldul Ajar tidak bisa dipungkiri bahwa te lrdapat 

kelndala-kelndala yang pelrnah dialami selolrang guru, walaupun se lbelnarnya 

pelnyusunan Mo ldul Ajar ini bisa dikatakan tidak sulit. Belrdasarkan hasil 

wawancara yang te llah dilakukan be lrsama infolrman pelnellitian, dapat 

disimpulkan bahwa kelndala yang dialami guru SD IT Rabbi Radihiyya 02 

Reljang Le lbolng dalam melnyusun Mo ldul Ajar Kurikulum melrdelka adalah : 

1) Melnganalisis Capaian Pelmbellajaran  

Capaian Pelmbellajaran me lrupakan suatu ungkapan tujuan 

pelndidikan, yang me lrupakan suatu pelrnyataan telntang apa yang 

diharapkan dike ltahui, dipahami dan dapat dike lrjakan ollelh pelselrta didik 
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seltellah melnye llelsaikan suatu pelrioldel bellajar. Dalam Capaian pe lmbellajaran 

selring kali Guru SD IT Rabbi Radhiyya 02 Re ljang Le lbolng me lrasakan 

kelsulitan untuk me lmbaca CP. Hal ini se lsuai delngan apa yang disampaikan 

ollelh Guru kellas IC,IIA, IVC dan waka kurikulum SD IT Rabbi Radhiyya 

02 Reljang Le lbolng. 

2) Meltoldel Pelmbellajaran yang belrdifelrelnsasi. 

Meltoldel pelmbellajaran yang belrdifelrelnsasi melrupakan pelndelkatan 

yang melmungkinkan guru untuk me lmelnuhi kelbutuhan individu se ltiap 

siswa dike llas. Hal ini melnjadi kelndala guru dalam melnelntukan meltoldel 

yang pas untuk pe lselrta didik dikarelnakan jumlah pelselrta didik didalam 

kellas cukup banyak dan tingkat pe lmahaman dan gaya  be llajar siswa 

belrbelda-belda. Hal ini selsuai delngan apa yang disampaikan o llelh Guru 

kellas IC,IIA, IVC dan waka kurikulum SD IT Rabbi Radhiyya 02 Re ljang 

Lelbolng. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. SIMPULAN 

Belrdasarkan hasil pe lnellitian dan pelmbahasan pelnellitian delngan judul 

Analisis Pro lsels Pelnyusunan Mo ldul Ajar Kurikulum Me lrdelka di SD IT 

Rabbi Radhiyya 02 Reljang Lelbolng, dapat disimpulkan belrikut: 

1. Langkah-langkah dalam pelnyusunan Mo ldul Ajar Kurikulum Me lrdelka 

di SD IT Rabbi Radhiyya 02 Re ljang Le lbolng diantaranya:  

(a) Melnganalisis Kolndisi dan Kelbutuhan Pelselrta didik (b) 

Melngidelntifikasi dan melnelntukan Prolfil Pellajar Pancasila (c) 

Melnelntukan ATP yang akan dike lmbangkan (d) Melnyusun Mo ldul Ajar 

selsuai delngan Kolmpolneln Moldul Ajar (e) Melnggunakan Mo ldul Ajar 

selbagai Peldolman dalam melngajar (f) Mellakukan belntuk tindak 

Elvaluasi elfelktifitas Moldul Ajar 

2. Moldul Ajar Kurikulum me lrdelka di SD IT Rabbi Radhiyya 02 Re ljang 

Lelbolng, se lcara umum sudah se lsuai delngn prinsip-prinsip pelnyusunan 

Moldul Ajar Kurikulum Me lrdelka yang mana prinsip-prinsipnya yaitu: 

(a) Melrancang pelmbellajaran delngan melmpelrtimbangkan tahap 

pelrkelmbangan dan pelncapaian pelselrta didik (b) Melrancang dan 

mellaksanakan pelmbellajaran melmbangun kapasitas untuk me lnjadi 

pelmbellajar selpanjang hayat (c) Melrancang pelmbellajaran yang 

melndukung pelrkelmbangan kolmpeltelnsi dan karaktelr pelselrta didik (d) 
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Melrancang pelmbelljaran yang re llelvan (e) Melrancang pe lmbellajaran 

belrolrielntasi pada masa delpan yang belrkellanjutan. 

3. Diantara kelndala yang dialami guru dalam me lnyusun Mo ldul Ajar 

yaitu me lnganalisis capaian pe lmbellajaran dan melnelntukan meltoldel 

pelmbellajaran yang belrdifelrelnsasi 

B. SARAN 

1. Bagi Selkollah Dasar Islam Telrpadu Rabbi Radhiyya 02 Re ljang Le lbolng 

diharapkan melmiliki kelbijakan yang sama agar waktu yang digunakan 

untuk kelgiatan pelmbellajaran telrinci selcara jellas di awal ajaran baru. 

2. Bagi waka kurikulum diharapkan le lbih selring melngadakan pelmbinaan 

kelpada guru-guru telrkait Kurikulum Me lrdelka agar ko lmpeltelnsi 

Bapak/Ibu guru le lbih melningkat selhingga lelbih prolfelssio lnal dalam 

mellaksanakan telnggung jawabnya. 

3. Bagi guru kellas/wali kellas diharapkan lelbih melningkatkan 

pelmahamannya melngelnai Kurikulum me lrdelka khususnya dalam hal 

Moldul Ajar agar Mo ldul Ajar yang dibuat se lmakin belrkualitas dan 

telrbiasa dalam melnganalisis Capaian Pe lmbellajaran dan me lnelntukan 

meltoldel pelmbellajaran yang belrdifelrelnsasi. 
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PEDOMAN WAWANCARA 

ANALISIS PROSES PENYUSUNAN MODUL AJAR KURIKULUM 

MERDEKA DI SD IT RABBI RADHIYYA 02 REJANG LEBONG 

Peneliti : Nova Puspita 

Hari/Tanggal : 

Pedoman wawancara ini digunakan untuk mewawancarai seluruh informan 

8. Apa saja Langkah-langkah yang ibu gunakan dalam menyusun Modul 

Ajar? 

9. Bagaimana cara ibu/bapak dalam menganalisis kondisi dan kebutuhan 

peserta didik? 

10. Bagaimana cara ibu/bapak dalam mengidentifikasi dan menentukan P5 

peserta didik? 

11. Bagaimana cara ibu/bapak dalam menentukan ATP yang akan 

dikembangkan sehingga menjadi Modul Ajar? 

12. Bagaimana susunan Modul Ajar yang disusun oleh ibu/bapak? 

13. Apakah ibu/bapak menggunakan Modul Ajar sebagai pedoman dalam 

mengajar? 

14. Apakah ibu/bapak melakukan bentuk tindak lanjut/evaluasi efektifitas 

Modul Ajar untuk pembelajaran selanjutnya? 

15. Prinsip apa saja yang digunakan Ibu/Bapak dalam menyusun Modul Ajar? 

16. Apakah Ibu/Bapak merancang pembelajaran dengan mempertimbangkan 

tahap perkembangan dan tingkat percapaian peserta didik? 

17. Apakah Ibu/Bapak merancang dan melaksanakan pembelajaran  

membangun kapasitas untuk menjadi pembelajar sepanjang hayat? 

18. Apakah Ibu/Bapak merancang pembelajaran yang mendukung 

perkembangan kompetensi dan karakter peserta didik secara holistik? 

19. Apakah Ibu/Bapak merancang pembelajaran yang relavan? 

20. Apakah Ibu/Bapak merancang pembelajaran berorientasi pada masa depan 

yang berkelanjutan? 

21. Apa saja kendala Ibu/Bapak dalam Menyusun Modul Ajar Kurikulum 

Merdeka? 
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LEMBAR DOKUMENTASI 

ANALISIS PROSES PENYUSUNAN MODUL AJAR KURIKULUM 

MERDEKA DI SD IT RABBI RADHIYYA 02 REJANG LEBONG 

 

No Aspek Dokumentasi Keterangan  

ada Tidak Ada 

1 Modul Ajar Kelas IC   

2 Modul Ajar Kelas IIA   

3 Modul Ajar Kelas IV C   
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MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA 2023 

SEKOLAH DASAR (SD/MI) 

 

 

Nama penyusun                 :   Lailatul Zumrotin,  

Nama Sekolah                    : SD IT Rabbi Radhiyya 02 

Mata Pelajaran                  : Matematika 

Fase B, Kelas / Semester : I(Satu)  / I (Ganjil) 
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MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA  

MATEMATIKA SD KELAS 1  
 

INFORMASI UMUM  

A.  IDENTITAS MODUL 

Penyusun 

Instansi 

Tahun Penyusunan 

Jenjang Sekolah 

Mata Pelajaran 

Fase / Kelas 

Unit 5 

Alokasi Waktu 

: 

: 

: 

: 

: 

: 

: 

: 

Laila Zumrotin,  

SDIT Rabbi Radhiyya 02 

Tahun 2023 

SD 

Matematika 

A / 1  

Pengurangan (1)  

Jam ke-1  

B.  KOMPETENSI AWAL  

 Mengetahui konteks yang digunakan pada metode pengurangan. 

 Memahami bahwa rumus diekspresikan menggunakan simbol pengurangan. 

C.  PROFIL PELAJAR PANCASILA 

 Mandiri 

 Bernalar Kritis 

 Bergotong royong 

D.  SARANA DAN PRASARANA 

 Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, Dan Teknologi Republik Indonesia, 2021 Belajar 

Bersama Temanmu Matematika untuk Sekolah Dasar Kelas I, Penulis: Tim Gakko Tosho 

Penyadur: Wahid Yunianto.  

 Gambar gantung, balok (atau kancing), benda untuk meletakan balok (piring kertas dan 

lainnya), potongan model peraga (mobil), perangkat lunak terlampir. 

E.  TARGET PESERTA DIDIK 

 Peserta didik reguler 29 orang 

F.  MODEL PEMBELAJARAN 

 Tatap Muka (TM) 

KOMPNEN INTI 

A.  TUJUAN KEGIATAN PEMBELAJARAN 

 Peserta didik dapat menyelesaikan menyelesaikan persamaan sederhana menggunakan 

operasi penjumlahan dan pengurangan bilangan cacah. 

B.  PEMAHAMAN BERMAKNA  

 Meningkatkan kemampuan siswa dalam mengetahui konteks yang digunakan pada metode 

pengurangan (sisa). 

 Meningkatkan kemampuan siswa dalam memahami bahwa rumus diekspresikan menggunakan 

simbol pengurangan 

C.  PERTANYAAN PEMANTIK  

 Ada 5 ikan emas. diambil 2. Sisanya kira-kira ada berapa? 
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D.  KEGIATAN PEMBELAJARAN 

 Kegiatan Pendahuluan 
1.  Guru membuka kegiatan dengan aktifitas rutin kelas, sesuai kesepakatan kelas ( menyapa, 

berdoa, dan mengecekkehadiran ). 

2.  Kelas dilanjutkan dengan do‟a dipimpin oleh salah seorang siswa. 

3.  Siswa diingatkan untuk selalu mengutamakan sikap disiplin setiap saat dan manfaatnya bagi 

tercapai cita-cita 

4.  Menyanyikan lagu Garuda Pancasila atau lagunasional lainnya. Guru memberikan 

penguatan tentang pentingnya menanamkan semangat Nasionalisme. 

5.  Pembiasaan membaca/ menulis/ mendengarkan/ berbicaraselama 15-20 menit materi non 

pelajaran seperti tokoh dunia, kesehatan, kebersihan, makanan/minuman sehat ,cerita 

inspirasi dan motivasi. 

6.  Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 

 

 Kegiatan Inti 

1.  Lihat gambar lalu diskusikan 

 Menempelkan gambar ilustrasi di papan tulis. Mendiskusikan seperti apa 

konteksnya. 

 Melihat mobil yang pergi dari tempat parkir, lalu membuat cerita sisa. 

"awalnya, empat mobil diparkir di tempat parkir. Dua mobil keluar. Sisanya dua." 

 Menempel gambar ilustrasi (2) di papan tulis. Mendiskusikan seperti apa 

konteksnya.. 

2.  Mengoperasikan balok sambil menyesuaikan cerita 

 Membiarkan siswa mengoperasikan balok, sambil menceritakan konteks soal (1) dan 

(2). 

 Mendapatkan gambaran tentang pengurangan dengan benar-benar menggunakan 

kata "ambil". 

3.  Memahami konteks soal dan mendiskusikan pengalaman tentang menangkap ikan dan 

lainnya. 

 Rekatkan diagram gantung akuarium di papan tulis, lalu tempelkan model peraga 5 

ikan emas di dalamnya. 

 Berapa banyak ikan emas yang ada di akuarium? 

 Pertama-tama, pahami bahwa ada 5 ikan emas di akuarium. 

 Gunakan jaring model potongan untuk menyendok ikan emas di akuarium. 

 Apa yang anda coba lakukan dengan 5 ikan emas di akuarium? 

 Pahami konteks mengambil ikan emas di akuarium dengan jaring.Pahami konteks 

mengambil ikan emas di akuarium dengan jaring. 

 Sembunyikan akuarium dengan kertas, agar kelima ikan emas tidak terlihat. 

Kemudian, tunjukkan keadaan di mana 2 ikan emas tersebut telah diambil. 

Hal yang perlu diingat 

 Alasan menyembunyikan akuarium dengan kertas adalah agar siswa tidak mungkin 

menebak jumlah ikan emas yang 

 tersisa di akuarium dari gambar setelah diambil. Jadi inilah alasan mengapa tidak ada 

gambar akuarium setelah disekop pada ilustrasi di 1. 

 Pindahkan balok di atas ikan emas dan bicarakan dengan temanmu. 

 Letakkan balok pada ilustrasi akuarium di buku ajar dan lakukan eksperimen 

berpikir untuk menemukan jumlah ikan emas yang tersisa.. 

4.  Mencocokkan balok dengan jumlah ikan emas dengan menggerakkan balok tersebut. 

 Dengan menggunakan balok sebagai pengganti ikan emas, siswa kemudian berbicara 

dengan teman-temannya. 

https://www.yoru.my.id/2021/10/download-modul-ajar-sekolah-penggerak-bahasa-indonesia.html
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 Mengoperasikan balok dan mengekspresikannya dengan kata-kata dan gambar. 

 Gambar  

kata-kata "jika Anda mengambil 2 dari 5, sisanya adalah 3.".. 

5.  Mengetahui bagaimana menjelaskan "5 – 2 = 3". 

 Memberitahu istilah "pengurangan" dan cara menulis jawaban, cara menulis simbol 

dan cara membaca rumus. 

 

 

 Kegiatan Penutup 

1.  Menyimpulkan pembelajaran bahwa Dengan meminta siswa untuk mengungkapkan 

pendapatnya terkait dengan materi pembelajaran yang telah dilaksanakan. 

2.  Guru Bersama siswa menutup kegiatan dengan doa dan salam  

 

E.  ASESMEN / PENILAIAN 

Penilaian 

 
 

F.  KEGIATAN PENGAYAAN DAN REMEDIAL 
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Pengayaan 

 Peserta didik dengan nilai rata-rata dan nilai diatas rata-rata mengikuti pembelajaran dengan 

pengayaan. 

 

Remedial  

 Diberikan kepada peserta didik yang membutuhkan bimbingan untuk memahami materi atau 

pembelajaran mengulang kepada siswa yang belum mecapai CP. 

 

 

 

G.  REFLEKSI PESERTA DIDIK DAN GURU 

TABEL REFLEKSI UNTUK PESERTA DIDIK 

NO PERTANYAAN JAWABAN 

1 Bagian mana dari materi yang kalian 

rasa paling sulit? 

 

2 Apa yang kalian lakukan untuk dapat 

lebih memahami materi ini? 

 

3 Apakah kalian memiliki cara 

sendiriuntuk memahami materi ini? 

 

4 Kepada siapa kalian akan meminta 

bantuan untuk memahami materi ini? 

 

5 Jika kalian diminta memberikan 

bintang dari 1 sampai 5, berapa 

bintang yang akan kalian berikan 

pada usaha yang kalian lakukan untuk 

memahami materi ini? 

 

 

TABEL REFLEKSI UNTUK GURU 

NO PERTANYAAN JAWABAN 

1 Apakah 100 % peserta didik 

mencapai tujuan pembelajaran? Jika 

tidak, berapa persen kira-kira peserta 

didik yang mencapai pembelajaran? 

 

2 Apa kesulitan yang dialami peserta 

didik sehingga tidak mencapai tujuan 

pembelajaran? Apa yang akan anda 

lakukan untuk membantu peserta 

didik? 

 

3 Apakah terdapat peserta didik yang 

tidak fokus? Bagaimana cara guru 

agar mereka bisa fokus pada kegiatan 

berikutnya? 
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Mengetahui,       Curup,                           2023 

Kepala Sekolah SDIT Rabbi Radhiyya 02     Guru Kelas 1 C 

 

   

    Desma Harlena, .I                             Laila Zumrotin,  

    NIY. 292 05 0417 0009                          NIY. 292 05 0818 0012 
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MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA 2023 

SEKOLAH DASAR (SD/MI) 

 

 

Nama penyusun                 : Siti Nurhasanah,  

Nama Sekolah                    : SD IT Rabbi Radhiyya 02 

Mata Pelajaran                  : Matematika 

Fase B, Kelas / Semester : II(Dua)  / I (Ganjil) 
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MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA 

MATEMATIKA VOLUME 1 FASE A SD KELAS 2 

 

INFORMASI UMUM  

A.  IDENTITAS MODUL 

Penyusun 

Instansi 

Tahun Penyusunan 

Jenjang Sekolah 

Mata Pelajaran 

Fase / Kelas / Volume 

Unit 1 

Subunit 1 

Alokasi Waktu 

: 

: 

: 

: 

: 

: 

: 

: 

: 

SITI NURHASANAH,S.Pd 

SDIT RABBI RADHIYYA 02 

Tahun 2023 

SD 

Matematika  

A / II (Dua) / 1 

Bilangan 1 Sampai dengan 1.000  

Bilangan yang Lebih Besar dari 100 

Pertemuan Ke-1 (2 x 35 Menit) 

B.  KOMPETENSI AWAL   

Capaian Pembelajaran Fase (A) 

Pada akhir fase A, peserta didik dapat menunjukkan pemahaman dan memiliki intuisi 

bilangan (number sense) pada bilangan cacah sampai 100, termasuk melakukan komposisi  

(menyusun) dan dekomposisi (mengurai) bilangan tersebut. Mereka dapat melakukan 

operasi penjumlahan dan pengurangan pada bilangan cacah sampai 20, dan dapat 

memahami pecahan setengah dan seperempat. Mereka dapat mengenali, meniru, dan 

melanjutkan pola-pola bukan bilangan. Mereka dapat membandingkan panjang, berat, dan 

durasi waktu, serta mengestimasi panjang menggunakan satuan tidak baku. 

Peserta didik dapat mengenal berbagai bangun datar dan bangun ruang, serta dapat 

menyusun dan mengurai bangun datar. Mereka dapat menentukan posisi benda terhadap 

benda lain. 

Peserta didik dapat mengurutkan, menyortir, mengelompokkan, membandingkan, dan 

menyajikan data menggunakan turus dan piktogram paling banyak 4 kategori. 

Fase A Berdasarkan Elemen 

Elemen Capaian Pembelajaran 

Bilangan Pada akhir fase A, peserta didik menunjukkan pemahaman dan memiliki 

intuisi bilangan (number sense) pada bilangan cacah sampai 100, mereka 

dapat membaca, menulis, menentukan nilai tempat, membandingkan, 

mengurutkan, serta melakukan komposisi (menyusun) dan dekomposisi 

(mengurai) bilangan. 

Peserta didik dapat melakukan operasi penjumlahan dan pengurangan 

menggunakan benda-benda konkret yang banyaknya sampai 20. 

Peserta didik menunjukkan pemahaman pecahan sebagai bagian dari 

keseluruhan melalui konteks membagi sebuah benda atau kumpulan benda 

sama banyak, pecahan yang diperkenalkan adalah setengah dan 
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seperempat. 

 

 

C.  PROFIL PELAJAR PANCASILA 

 Beriman, bertaqwa  kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak  mulia. 

 Mandiri  

 Bernalar kritis 

 Bergotong royong 

 Kreatif 

D.  SARANA DAN PRASARANA 

 Sumber Belajar (Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, Dan Teknologi Republik 

Indonesia, Matematika II Volume 1 untuk Sekolah Dasar Kelas II. 

 Benih padi (benda konkret), kubus satuan, papan flipchart. 

Jika papan flipchart tidak ada, bisa diganti dengan kardus atau karton. Fungsinya untuk 

menempelkan hasil diskusi dengan peserta didik. 

E.  TARGET PESERTA DIDIK 

 Peserta didik reguler/tipikal 

F.   JUMLAH PESERTA DIDIK  

 Minimum 15 Peserta didik, Maksimum 25 Peserta didik 

G.  MODEL PEMBELAJARAN  

 Tatap muka. 

KOMPONEN INTI 

A.  TUJUAN KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Alur Tujuan Pembelajaran Unit :  

 Mampu memahami makna dan representasi bilangan, serta mengembangkan 

kemampuan penggunaan bilangan. 

 Mampu membilang dengan mengelompokkan benda dalam ukuran yang sama untuk 

tiap kelompok. 

 Memahami cara merepresentasikan bilangan dengan menuliskan lambang 

bilangannya sampai bilangan ribuan, serta dapat mengurutkan bilangan. 

 Mampu memahami ukuran relatif bilangan seperti melihat bilangan dalam ukuran 

puluhan atau ratusan.  

 

Tujuan Subunit Pembelajaran 
1.  Memahami komposisi, susunan, cara menulis, dan cara membaca bilangan 3 angka. 

2.  Memahami besarnya dan nilai tempat bilangan 3 angka. 
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Tujuan jam ke-1: 

1.1. Membilang dengan menggunakan benda konkret atau abstrak yang dapat 

dikelompokkan menjadi ratusan. 

B.  PEMAHAMAN BERMAKNA  

 Meningkatkan kemampuan  siswa tentang  membilang menggunakan benda konkret atau 

abstrak yang dapat dikelompokkan menjadi ratusan. 

C.  PERTANYAAN PEMANTIK  

 Ada berapa banyak benih padi? 

 Bagaimana cara kita menghitung banyaknya benih padi? 

D.  KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Kegiatan Pendahuluan 

1.  Guru menyapa dan mengucap salam 

peserta didik.  

2.  Peserta didik melakukan do‟a sebelum 

belajar (salah seorang peserta didik 

untuk memimpin do‟a) 

3.  Guru mengecek kehadiran peserta 

didik dan meminta peserta didik untuk mempersiapkan perlengkapan dan peralatan yang 

diperlukan. 

4.  Peserta didik menerima tentang kompetensi, ruang lingkup materi, tujuan, manfaat, 

langkah pembelajaran, metode penilaian yang akan dilaksanakan. 

5.  Peserta didik menyimak penjelaskan guru tentang pentingnya sikap mandiri yang akan 

dikembangkan dalam pembelajaran. 

Kegiatan Inti 

 

 

 Ada berapa benih padi? 

 Memikirkan cara membilang banyaknya kue dan benih padi pada halaman 3, 4, dan 5. 

Berikan kesempatan peserta didik memperkirakan banyaknya benih padi dan kue.  

 Memikirkan cara membilang banyaknya benda. 

 Praktek membilang benda konkret seperti 

benih padi, dapat dibuat menjadi kegiatan 

kelompok dan pastikan banyaknya benda 

tersebut tidak lebih dari 1.000. 

 Jika kegiatan di atas dilakukan, kegiatan 

membilang banyaknya kue pada halaman 4 

dan 5 dihilangkan. Untuk selanjutnya, 
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pembelajaran dilanjutkan dengan mengganti benda konkret tersebut dengan benda semi 

konkret seperti balok satuan. 

  

 Berapa banyaknya semua kue? 

 Jenis penghitungan apa yang dapat digunakan? 

 Lakukan proses membilang dengan metode hitung lompat 2-2,  5-5, atau 10-10. 

 

 Lakukan proses membilang sambil mengumpulkan kue tiap 10 potong. 

 Agar tidak ada salah saat membilang, catat di buku siswa atau diganti dengan 1 buah 

balok satuan untuk setiap kelompok. 

 Menyadarkan anak bahwa membilang dengan dikumpulkan terlebih dahulu lebih mudah 

daripada membilang satu per satu. 

 
 Kelompok puluhan itu totalnya ada 23 kelompok dan sisa 5 buah. 

 Kelompok puluhan itu kemudian dikumpulkan lagi menjadi satu, sehingga akan 

membentuk ratusan, atau bisa juga dilanjutkan langsung ke membilang seluruhnya 

sebanyak 235 buah.  

 
 Saat membilang banyak benda, lakukan pengumpulan menjadi puluhan yang akan 

mempermudah proses membilang. 

 Jika 10 buah puluhan itu digabungkan 

akan menjadi ratusan, maka proses 

membilang akan menjadi semakin mudah. 

 

Kegiatan Penutup  

1.  Peserta didik membuat resume secara 

kreatif dengan bimbingan guru. 

2. Peserta didik mengajukan pertanyaan-

pertanyaan untuk menguatkan pemahaman terhadap materi. 

3.  Guru memberkan tugas membaca materi untuk pertemuan selanjutnya. 

4.  Guru menutup pembelajaran dengan mempersilakan peserta didik untuk berdoa dan 

mensyukuri segalah nikmat yang diberikan Tuhan YME ( jika pembelajaran di jam 

terakhir) 

E.  ASESMEN  

a. Penilaian sikap. 
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Tabel 1.1 Penilaian sikap 

No NPD 

Aspek yang dinilai 

n Ket 

1 

Berdoa 

sebelum 

dan setelah 

pelajaran 

2 

Bersyukur 

terhadap 

hasil kerja 

yang telah 

diperoleh 

2 

Kesadaran 

bahwa ilmu 

yang 

diperoleh 

adalah 

pemberian 

Tuhan 

1 2 3 1 2 3 1 2 3 

1.             

2.             

3.             

dst             

 

Keterangan : 

n adalah total penilaian (jumlah) 

N adalah Nilain untuk masing-masing siswa 

NPD adalah nama peserta didik 

1. Indikator berdoa sebelum dan setelah pelajaran 

Tabel 1.2 Indikator Berdoa 

Skor Keterangan 

1 Peserta didik tidak ikut berdoa 

2 Peserta didik ikut berdoa tetapi tidak bersungguh-sungguh 

3 Peserta didik ikut berdoa tetapi kurang bersungguh-sungguh 

4 Peserta didik ikut berdoa dengan bersungguh-sungguh 

2. Indikator bersyukur terhadap hasil kerja yang telah diperoleh 
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Tabel 1.3 Indikator Bersyukur 

Skor Keterangan 

1 Peserta didik tidak mengucapkan rasa syukur 

2 Peserta didik mengucapkan rasa syukur tetapi tidak bersungguh-sungguh 

3 Peserta didik mengucapkan rasa syukur tetapi kurang bersungguh-

sungguh 

4 Peserta didik mengucapkan rasa syukur dengan bersungguh-sungguh 

 

3. Indikator kesadaran bahwa ilmu yang diperoleh adalah pemberian tuhan 

Tabel 1.4 Indikator Kesadaran 

Skor Keterangan 

1 Peserta didik tidak menyadari bahwa ilmu yang diperoleh adalah 

pemberian Tuhan. 

2 Peserta didik menyadari bahwa ilmu yang diperoleh adalah pemberian 

Tuhan tetapi tidak bersungguh-sungguh 

3 Peserta didik menyadari bahwa ilmu yang diperoleh adalah pemberian 

Tuhan tetapi kurang bersungguh-sungguh 

4 Peserta didik menyadari bahwa ilmu yang diperoleh adalah pemberian 

Tuhan dengan bersungguh-sungguh 

 

b. Penilaian Pengetahuan (kognitif) 

 

F.  REFLEKSI 
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Refleksi Guru: 

Refleksi diri berupa pertanyaan pada diri sendiri. 

1.  Apakah pembelajaran  sudah dapat melibatkan peserta didik dengan aktif? 

2.  Apakah metode yang digunakan mampu meningkatkan kemampuan peserta didik? 

3.  Apakah media yang digunakan dapat membantu peserta didik mencapai kemanmpuan? 

4.  Apa yang bisa dilakukan agar peserta didik dapat meningkatkan kemampuan berfikir 

kritis ? 

Refleksi Peserta Didik : 

Peserta didik diajak untuk memlakukan refleksi terkait seluruh proses belajaran yang sudah 

dialami. 

1.  Apa kesan kalian tentang materi ini? 

2.  Materi apa yang sudah kalian fahami? 

3.  Bagian mana yang belum kalian fahami? 

4.  Masihkan ada kesulitan dalam membaca ? 

G.  KEGIATAN PENGAYAAN DAN REMEDIAL 

 
Pengayaan : 

 Pengayaan diberikan untuk menambah wawasan peserta didik mengenai materi 

pembelajaran yang dapat diberikan kepada peserta didik yang telah tuntas mencapai 

Capaian Pembelajaran (CP). 

 Pengayaan dapat ditagihkan atau tidak ditagihkan, sesuai kesepakatan dengan peserta 

didik. 

 Berdasarkan hasil analisis penilaian, peserta didik yang sudah mencapai ketuntasan 

belajar diberi kegiatan pembelajaran pengayaan untuk perluasan atau perdalaman 

materi. 

Remedial : 
 Remedial dapat diberikan kepada peserta didik yang capaian pembelajaran belum 

tuntas. 

 Guru memberi semangat kepada peserta didik yang belum tuntas. 

 Guru akan memberikan tugas bagi peserta didik yang belum tuntas dalam bentuk 

pembelajaran ulang, bimbingan perorangan, belajar kelompok, pemanfaatan tutor 

sebaya bagi peserta didik yang belum mencapai ketuntasan belajar sesuai hasil analisis 

penilaian. 

 

 

LAMPIRAN 
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A.  LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) 

Nama : 

Kelas : 

Petunjuk! 

 

 

 

B.  BAHAN BACAAN GURU & PESERTA DIDIK 

Bahan Bacaan 

 
Dalam setahun, peserta didik telah berpengalaman mengelompokkan per 10 (puluhan). Tapi 

tetap saja, sebenarnya ada beberapa peserta didik yang tidak bisa mengelompokkan menjadi 

puluhan. Oleh karena itu, sebaiknya peserta didik dapat berlatih lagi melalui kegiatan 

membilang menggunakan benda konkret seperti tongkat hitung, kelereng, karet gelang, klip, 

korek api, kertas, dan kedelai yang dikelompokkan per 10 kemudian dikemas dalam kotak 

dan wadah. 

Manfaat kegiatan ini adalah peserta didik dapat membilang benda-benda konkret dan 

semikonkret dengan tangan mereka sendiri dan melihat benda secara langsung. 

Oleh karena itu, peserta didik diharapkan dapat menunjukkan minat dan semangat dalam 

kegiatan pembelajaran. Peserta didik juga dapat memperkirakan banyaknya benda terlebih 
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dahulu lalu melanjutkannya dengan membilang sambil mengkonfirmasi yang mereka 

pikirkan. Kegiatan belajar dengan mengungkapkan apa yang mereka pikirkan, dapat 

memperdalam pemahaman, serta kemampuan berpikir peserta didik. Di kelas dua, guru 

hendaknya memasukkan kegiatan membilang dengan menggunakan benda konkret. 

 

 
Keuntungan membilang dengan dikumpulkan per 10 dan per 100 

Di kelas 1 telah dipelajari bahwa untuk membilang bilangan besar, akan lebih mudah 

memahami bilangan tersebut dikelompokkan per 10 sekaligus. 

Namun, jika membilang dengan membuat kelompok puluhan, maka 10 kelompok 

puluhan pun akan tetap banyak dan proses membilang tetap membutuhkan waktu cukup 

lama. 

Untuk itu, penting untuk menetapkan poin pembelajaran di sini tentang poin utama 

seperti ini, bagaimana kalau di-bold? Agar guru secara sepintas sudah bisa melihat poin 

Utama halaman/ topik ini. 

Bantu peserta didik menyadari bahwa jika dibuat menjadi kelompok puluhan tersebut 

masih banyak kelompok yang terbentuk, maka sebaiknya 10 buah kelompok puluhan itu 

disatukan lagi menjadi ratusan. 

Dengan ini diharapkan peserta didik dapat lebih mudah dalam memahami ukuran 

bilangan saat melihat ada berapa kelompok ratusan, puluhan pada bilangan yang dimaksud. 

C.   GLOSARIUM 

 Bilangan adalah suatu konsep matematika yang digunakan dalam pencacahan dan 

pengukuran. Simbol ataupun lambang yang digunakan untuk mewakili suatu bilangan 

disebut sebagai angka atau lambang bilangan. 

D.   DAFTAR PUSTAKA 

 Buku Panduan Guru Matematika untuk Sekolah Dasar Kelas II - Volume 1, Judul Asli: 

Mathematics for Elementary School - Teacher's Guide Book 2nd Grade Volume 1. 

 https://sumber.belajar.kemdikbud.go.id/   

 

 

 

Mengetahui,  

Kepala SDIT RABBI RADHIYYA 02 

 

 

 

 

 DESMA HARLENA, .I 

 NIY. 292 05 0417 0009    

 

 

 

 

Curup,             Juli  2023 

 

Guru Kelas 

 

 

 

SITI NURHASANAH,  

NIY. 292 05 0818 0013 

 

https://sumber.belajar.kemdikbud.go.id/
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MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA 2023 

SEKOLAH DASAR (SD/MI) 

 

 

Nama penyusun                 : Vetty Ramadayanti,  

Nama Sekolah                    : SD IT Rabbi Radhiyya 02 

Mata Pelajaran                  : Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) 

Fase B, Kelas / Semester : IV (Empat)  / I (Ganjil) 
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MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA 2022  

IPAS SD KELAS 4 
 

INFORMASI UMUM  

A.  IDENTITAS MODUL 

Penyusun 

Instansi 

Tahun Penyusunan 

Jenjang Sekolah 

Mata Pelajaran 

Fase / Kelas 

BAB 1 

Topik  

 

 

Alokasi Waktu 

: 

: 

: 

: 

: 

: 

: 

: 

 

 

: 

Vetty Ramadayanti,   

SD IT Rabbi Radhiyya 02 

Tahun 2023 

SD 

Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS)  

B / 4  

Tumbuhan, Sumber Kehidupan di Bumi 

A. Bagian Tubuh Tumbuhan  

B. Fotosintesis, Proses Paling Penting di Bumi 

C. Perkembangbiakan Tumbuhan 

27 JP 

B.  KOMPETENSI AWAL  

 Mengidentifikasi bagian tubuh tumbuhan dan mendeskripsikan fungsinya. 

 Mendeskripsikan proses fotosintesis dan mengaitkan pentingnya proses ini bagi 

makhluk hidup. 

 Membuat simulasi menggunakan bagan/alat bantu sederhana tentang siklus hidup 

tumbuhan 

C.  PROFIL PELAJAR PANCASILA 

1)  Beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia, 

2)  Berkebinekaan global, 

3)  Bergotong-royong, 

4)  Mandiri, 

5)  Bernalar kritis, dan 

6)  Kreatif. 

D.  SARANA DAN PRASARANA 

 Sumber Belajar      :  (Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, Dan Teknologi Republik 

Indonesia, 2021 Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial untuk SD Kelas IV, Penulis: Amalia Fitri, 

dkk dan Internet), Lembar kerja peserta didik  

 

A. Bagian Tubuh Tumbuhan 

 Perlengkapan yang dibutuhkan peserta didik: 

1. lembar kerja (Lampiran 1.1) untuk masing-masing peserta didik; 

2. kartu bagian tubuh tumbuhan (Lampiran 1.2); 

3. alat tulis; 

4. alat mewarnai; 

5. seledri atau bunga putih 1 tangkai (bisa juga dengan sayur seperti sawi dan sejenisnya); 

6. pewarna makanan; 

7. gelas. 

 Perlengkapan yang dibutuhkan guru (opsional): 

1. contoh akar tunggang dan serabut; 

2. contoh batang basah, batang kayu, dan batang rumput; 

3. contoh daun dengan tulang berbeda. 
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B. Fotosintesis, Proses Paling Penting di Bumi 

 Perlengkapan yang dibutuhkan peserta didik: 

1. alat tulis; 

2. alat mewarnai. 

 Perlengkapan untuk kegiatan elompok (satu untuk setiap kelompok): 

1. daun segar; 

2. gelas atau mangkuk bening; 

3. karton atau kertas samson. 

 

C. Perkembangbiakan Tumbuhan 

 Perlengkapan yang dibutuhkan peserta didik: 

1. lembar kerja (Lampiran 1.3), untuk masing-masing peserta didik; 

2. alat tulis; 

3. alat mewarnai; 

4. contoh bunga sempurna; 

5. contoh bunga tidak sempurna. 

C.2: Penyebaran Biji 

 Perlengkapan untuk guru: 

1.  balon; 

2.  kacang-kacangan (bisa kacang hijau, kacang polong, atau kacang lain yang mudah 

ditemukan). 

E.  TARGET PESERTA DIDIK 

 Peserta didik reguler/tipikal: umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna dan memahami materi 

ajar. 

 Peserta didik dengan pencapaian tinggi: mencerna dan memahami dengan cepat, mampu 

mencapai keterampilan berfikir aras tinggi (HOTS), dan memiliki keterampilan memimpin 

F.  MODEL PEMBELAJARAN 

 Pembelajaran Tatap Muka 

KOMPNEN INTI 

A.  TUJUAN KEGIATAN PEMBELAJARAN 

 Tujuan Pembelajaran Bab 1 : 

1.  Mengidentifikasi bagian tubuh tumbuhan dan mendeskripsikan fungsinya. 

2. Mendeskripsikan proses fotosintesis dan mengaitkan pentingnya proses ini bagi makhluk 

hidup. 

3.  Membuat simulasi menggunakan bagan/alat bantu sederhana tentang siklus hidup 

tumbuhan. 

 

 Tujuan Pembelajaran Topik A : 

1.  Peserta didik bisa mengidentifikasi bagian-bagian tubuh dari tumbuhan. 

2.  Peserta didik memahami fungsi dari masing-masing bagian tubuh tumbuhan. 

3.  Peserta didik bisa mengaitkan fungsi bagian tubuh dengan kebutuhan tumbuhan untuk 

tumbuh, mempertahankan diri, serta berkembang biak 

 

 Tujuan Pembelajaran Topik B : 
1.  Peserta didik dapat memahami kebutuhan tumbuhan untuk melakukan proses fotosintesis 

serta hasil dari fotosintesis. 

2.  Peserta didik dapat memahami dampak proses fotosintesis dan mengaitkan dengan 
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pentingnya menjaga tumbuhan di Bumi. 

3.  Peserta didik dapat mengaitkan proses fotosintesis dengan makhluk hidup lain. 

 

 Tujuan Pembelajaran Topik C : 
1.  Peserta didik bisa mengidentifikasi bagian-bagian bunga dan fungsinya. 

2.  Peserta didik bisa mendeskripsikan cara perkembangbiakan tumbuhan berbunga. 

3.  Peserta didik bisa mendeskripsikan macam-macam cara penyebaran biji. 

4.  Peserta didik bisa mengaitkan hubungan makhluk hidup lain dan komponen abiotik. 

dalam membantu perkembangbiakan tumbuhan. 

B.  PEMAHAMAN BERMAKNA  

Topik A. Bagian Tubuh Tumbuhan : 

 Meningkatkan kemampuan siswa bisa mengidentifikasi bagian-bagian tubuh dari tumbuhan., 

memahami fungsi dari masing-masing bagian tubuh tumbuhan. Dan mengaitkan fungsi bagian 

tubuh dengan kebutuhan tumbuhan untuk tumbuh, mempertahankan diri, serta berkembang 

biak. 

 

Topik B. Fotosintesis, Proses Paling Penting di Bumi : 
 Meningkatkan kemampuan siswa bisa memahami kebutuhan tumbuhan untuk melakukan 

proses fotosintesis serta hasil dari fotosintesis., memahami dampak proses fotosintesis dan 

mengaitkan dengan pentingnya menjaga tumbuhan di Bumi. dan mengaitkan proses 

fotosintesis dengan makhluk hidup lain 

 

Topik C. Perkembangbiakan Tumbuhan : 

 Meningkatkan kemampuan siswa bisa mengidentifikasi bagian-bagian bunga dan fungsinya., 

mendeskripsikan cara perkembangbiakan tumbuhan berbunga., mendeskripsikan macam-

macam cara penyebaran biji. dan mengaitkan hubungan makhluk hidup lain dan komponen 

abiotik. dalam membantu perkembangbiakan tumbuhan 

C.  PERTANYAAN PEMANTIK  

Pengenalan Topik Bab 1 
1. Apakah kesamaan tumbuhan dengan hewan dan manusia? 

2. Apakah perbedaan tumbuhan dengan hewan dan manusia? 

 

Topik A. Bagian Tubuh Tumbuhan : 
1. Apa saja bagian tubuh dari tumbuhan? 

2. Apa fungsi dari setiap bagian tubuh tumbuhan? 

 

Topik B. Fotosintesis, Proses Paling Penting di Bumi : 
1. Bagaimana tumbuhan mencari makanan? 

2. Apa perbedaan tumbuhan dan makhluk hidup lainnya? 

3. Mengapa fotosintesis adalah proses yang penting di Bumi? 

 

Topik C. Perkembangbiakan Tumbuhan : 

1. Bagaimana tumbuhan berkembang biak? 

2. Bagaimana cara tumbuhan menyebarkan bijinya? 

3. Mengapa tumbuhan perlu menyebarkan bijinya? 

D.  KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Kegiatan Pendahuluan 

Kegiatan Orientasi 
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1.  Peserta didik dan Guru memulai dengan berdoa bersama.  

2.  Peserta didik disapa dan melakukan pemeriksaan kehadiran bersama dengan guru.  

Kegiatan Apersepsi (2 JP) 

1.  Mulailah kelas dengan melakukan kegiatan seperti: 

a.  Peserta didik membawa tanaman dari rumah kemudian dipindahkan ke halaman sekolah. 

Saat memindahkan ajak Peserta didik untuk mengamati bagian-bagian tumbuhan mereka. 

Tanyakan kepada mereka bagian tubuh tumbuhan apa saja yang mereka lihat. 

b.  Mengolah makanan dari tumbuhan, seperti memasak sayur, minuman tradisional, rujak, 

dan lain-lain. Ajak Peserta didik untuk mengamati bahanbahan mentah sebelum diolah. 

Tanyakan bagian tumbuhan apa yang dipakai sebagai bahan. Jika menggunakan bahan-

bahan olahan tumbuhan (gula, nasi, madu, dll), guru bisa bercerita mengenai asal dan 

proses bahan tersebut. 

2.  Manfaatkan ruang-ruang terbuka sebagai kegiatan diskusi. 

3.  Ajak Peserta didik bercerita mengenai makanan favorit mereka yang berasal dari tumbuhan. 

Minta mereka menebak bagian tubuh mpeserta didikah itu. 

Agar lebih seru, tanyakan apakah mereka pernah makan bunga, akar, atau batang tumbuhan. 

Guru bisa bercerita bahwa brokoli itu bunga yang belum mekar; kentang merupakan batang; 

wortel dan singkong adalah akar. 

4.  Lanjutkan diskusi dengan bertanya pertanyaan esensial kepada peserta didik. 

Tuliskan kata kunci yang disampaikan peserta didik pada papan tulis. guru bisa memancing 

dengan meminta peserta didik melihat dari: anggota tubuh; cara hidup atau perilaku 

(bergerak, cara mencari makan, dan sebagainya); cara berkembang biak. 

5.  Lanjutkan diskusi sampai peserta didik melihat bahwa walaupun sama-sama makhluk hidup, 

tumbuhan memiliki banyak perbedaan dengan hewan dan tumbuhan. Guru juga bisa 

memancing dengan mengajak peserta didik menebak alasan dari judul bab ini. 

6.  Sampaikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai dalam bab ini dan elaborasikan dengan 

apa yang ingin diketahui peserta didik tentang tumbuhan. 

 

Kegiatan Motivasi 

1.  Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari pelajaran yang akan dipelajari dalam 

kehidupan sehari-hari 

2.  Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 

 

Kegiatan Inti 

Pengajaran Topik A: Bagian Tubuh Tumbuhan (5 JP) 
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1.  Lakukan kegiatan literasi dengan narasi pembuka Topik A pada Buku Siswa. 

2.  Minta peserta didik untuk mengambil gelas percobaannya dan melakukan pengamatan terhadap 

bunga/seledri. Minta mereka membandingkan dengan hasil teman sekelompoknya. 

3.  Arahkan Peserta didik untuk diskusi kelompok dengan pertanyaan pada Buku Siswa: 

a.  Apa yang terjadi pada seledri/bunga? 

Bagian daun akan berubah warna sesuai warna dalam gelas. Seperti air dalam 

pewarna naik ke atas. 

b.  Cobalah untuk memotong tangkai bagian bawah dari seledri/bunga. Apa yang kalian amati? 

Pada bagian dalam batang akan terlihat ada air yang bewarna. Ini membuktikan 

bahwa air naik ke daun melewati batang. 

c. Bagian tumbuhan apa yang kita amati pada percobaan ini? 

Batang 

d. Apa kira-kira fungsi dari bagian tubuh tumbuhan tersebut? 

Mengalirkan air ke seluruh bagian tumbuhan. Percobaan ini membuktikan bahwa 

batang berperan dalam proses distribusi air juga makanan ke seluruh bagian 

tumbuhan. 

4.  Pandu kegiatan diskusi sesuai pertanyaan. Lanjutkan diskusi dengan memancing peserta didik 

menyebutkan fungsi lain dari batang yang diketahuinya. 

 

 

1.  Arahkan kegiatan sesuai instruksi pada Buku Siswa. Bagikan Lembar Kerja 1.1 pada setiap 

peserta didik. 

2.  Jika sudah, lakukan pembahasan mengenai fungsi bagian tubuh tumbuhan.  

Fokuskan dahulu pembahasan pada fungsi untuk tumbuhan itu sendiri. 

Kemudian guru bisa memperluasnya dengan melihat fungsi bagi makhluk hidup yang lain. 

3.  Gunakan infografis “Bagian Tubuh Tumbuhan dan Fungsinya” pada Buku Siswa sebagai alat 

bantu dan kegiatan literasi. 

4.  Kegiatan tambahan yang bisa dilakukan (opsional): 

a.  tunjukkan kepada peserta didik contoh-contoh akar, batang, dan daun yang sudah disiapkan; 

b.  ajak peserta didik untuk melihat dan mengamati perbedaan-perbedaannya; 

c.  pada kegiatan tambahan ini, guru bisa memperlihatkan kepada peserta didik, bahwa 

tumbuhan juga memiliki keanekaragaman. Bentuk akar, batang, daun, bisa berbeda-beda 

dan tetap memiliki fungsi yang sama. Di kelas 3, peserta didik sudah belajar mengenai 

keanekaragaman hewan dan pengelompokannya. Hal yang sama juga bisa dilakukan pada 

tumbuhan. 
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Pengajaran Topik B: Fotosintesis, Proses Paling Penting di Bumi (8 JP) 

 

1.  Lakukan kegiatan literasi dengan narasi Topik B pada Buku Siswa. 

2.  Tanyakan “Apa yang kalian lakukan jika kalian lapar?”. Lanjutkan diskusi sampai peserta didik 

menyadari ketika manusia mencari makan mereka bergerak, sedangkan tumbuhan tidak 

berpindah tempat seperti manusia dan hewan. Bisa saja peserta didik menjawab dengan diberi 

oleh manusia karena mereka menyiram dan merawatnya. Lanjutkan diskusi dengan mengajak 

peserta didik berpikir mengenai tumbuhan-tumbuhan liar dan hutan. 

3.  Minta mereka mengingat lagi fungsi daun. Sampaikan bahwa pada topik ini kita akan belajar 

bagaimana daun berperan sebagai dapur dan menghasilkan makanan. 

4.  Bagi peserta didik ke dalam kelompok berisi 3-5 orang. Siapkan peserta didik untuk kegiatan 

eskperimen sesuai instruksi pada Buku Siswa. 

 

5.  Sambil menunggu eksperimen, arahkan peserta didik untuk membaca infografis “Fotosintesis” 

pada Buku Siswa. 

6.  Sebelum memulai pembahasan mengenai fotosintesis, peserta didik perlu memahami dulu apa 

itu oksigen dan karbon dioksida. Guru bisa memulai dengan mengajak peserta didik menarik 

napas panjang kemudian mengembuskan. 

Lalu berikan pertanyaan: 

a. apa yang kalian hirup saat menarik napas? 

b. apa yang kalian keluarkan saat mengembuskan napas? 

Peserta didik mungkin akan menjawab keduanya sebagai udara. Sampaikanlah bahwa udara 

yang dihirup dan dihembuskan itu berbeda jenis. Lalu kenalkan kepada mereka istilah oksigen 

dan karbondioksida. Sama dengan manusia, hewan juga membutuhkan oksigen dan 

mengeluarkan karbon dioksida. 

7.  Untuk memudahkan peserta didik memahami proses fotosintesis, jelaskan secara bertahap 

sesuai tahapan di Buku Guru bagian “Informasi untuk Guru”. 

Setelah selesai 1 tahap, ajak peserta didik untuk melihat tahapannya di infografis. Manfaatkan 

papan tulis untuk menulis bahan dan hasil fotosintesis. 
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8.  Fokuskan peserta didik kepada hasil fotosintesis. Makanan adalah hasil yang digunakan 

tumbuhan untuk tumbuh. Lalu oksigen akan dilepaskan oleh tumbuhan ke luar sehingga 

manusia dan hewan bisa bernapas. 

9.  Sebelum mengajak peserta didik kembali melihat percobaannya, berikan pertanyaan berikut. 

a.  apa yang terjadi jika kamu mengembuskan udara dalam air? (gelembung udara). 

b.  jika hasil dari fotosintesis adalah oksigen (yang merupakan udara), apa yang akan terjadi  

pada daun yang disimpan dalam air? (gelembung udara). 

10. Ajak mereka untuk melihat percobaannya dan mencari gelembung udara yang menempel di 

atas daun. Sampaikan bahwa gelembung adalah bukti bahwa daun melakukan fotosintesis. 

 

11. Peserta didik mungkin akan mempertanyakan bagaimana daun yang sudah dipetik masih bisa 

melakukan fotosintesis padahal tidak ada akar. Jelaskan kepada mereka percobaan ini hanya 

berhasil jika menggunakan daun yang masih segar/baru dipetik. Saat itu, daun masih memiliki 

sisa air untuk menghasilkan makanan dan bertahan hidup. Jika airnya sudah habis, maka daun 

itu tidak akan bisa berfotosintesis dan mati. 

 

1.  Arahkan peserta didik untuk kegiatan menggambar sesuai instruksi pada Buku Siswa. 

2.  Satu kotak menjelaskan 1 tahap, berisi gambar dan keterangan. 

 

1.  Lakukan kegiatan literasi dengan teks “Pentingnya Fotosintesis” pada Buku Siswa. 

2.  Diskusikan mengenai pentingnya proses fotosintesis dengan menanyakan manfaat dari 

fotosintesis, siapa saja yang membutuhkan, serta apa yang terjadi di Bumi jika tidak ada 

tumbuhan. 

3.  Gunakan data persentase produksi oksigen di Bumi untuk menjelaskan kepada peserta didik 

bahwa sumbangsih oksigen terbesar dihasilkan oleh laut. 

Sampaikan juga, sama seperti manusia, tumbuhan di darat juga memerlukan oksigen untuk 

menghasilkan energi yang dipakai untuk tumbuh. Dari informasi ini, arahkan peserta didik 

untuk menyadari pentingnya menjaga ekosistem laut. 
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4.  Arahkan peserta didik untuk kegiatan kelompok sesuai instruksi di Buku Siswa. Setiap 

kelompok diberikan kertas samson/karton. 

5.  Untuk memudahkan, tuliskan daftar apa saja yang harus ada pada infografis mereka. Misal: 

harus ada pohon atau laut, simbol oksigen dan karbondioksida, tanah, matahari, air, hewan, dan 

manusia. Hubungan dan alur proses bisa dituliskan menggunakan simbol tanda panah. 

6.  Lakukan kegiatan presentasi (lihat Variasi Kegiatan Presentasi pada Panduan Umum Buku 

Guru). 

 

Pengajaran Topik C: Perkembangbiakan Tumbuhan (7 JP) 

 

1.  Persiapan kegiatan: Pada hari sebelumnya, minta peserta didik untuk membawa 1 tangkai 

bunga ke sekolah. Guru perlu menyiapkan contoh bunga sempurna dan tidak sempurna untuk 

diperlihatkan pada Peserta didik. 

2.  Lakukan kegiatan literasi dengan narasi Topik C.1 pada Buku Siswa. 

3.  Bagi peserta didik dalam kelompok terdiri dari 3-4 orang. Bagikan Lembar Kerja 1.3 untuk 

masing-masing Peserta didik. 

4.  Minta peserta didik menyebutkan dahulu bagian-bagian bunga yang sudah mereka ketahui. 

5.  Pandu peserta didik mengamati bagian bunga per bagian. Tunjuklah bagian yang dibahas 

dengan bunga yang guru bawa. Kemudian, minta peserta didik melihat bagian tersebut di 

bunga-bunga yang ada di kelompoknya. 

6.  Sebelum menjelaskan benang sari dan putik, guru bisa bertanya dahulu kepada peserta didik 

mengenai jenis kelamin pada manusia dan hewan. 

Kemudian, tanyakan kepada peserta didik apakah menurut mereka tumbuhan juga terbagi 

menjadi jantan dan betina? Lanjutkan diskusi dengan menjelaskan pada peserta didik bagian 

benang sari dan putik. 

7.  Dari ragam contoh bunga yang dibawa Peserta didik, guru bisa mengajak peserta didik untuk 

melihat bahwa tidak semua bunga memiliki keduanya. 

Lanjutkan diskusi mengenai bunga sempurna dan bunga tidak sempurna. 

8.  Lakukan kegiatan literasi menggunakan teks “Bunga Sempurna dan Tidak Sempurna” pada 

Buku Siswa. 

 

1.  Mulailah dengan bertanya: 

a. Bagaimana serbuk sari dan putik ini berperan dalam proses perkembangbiakan? 

b. Bagaimana bunga-bunga yang tidak sempurna mengalami perkembangbiakan? 

2.  Lakukan kegiatan literasi dengan teks dan pertanyaan pada Buku Siswa. 

3.  Saat melakukan pembahasan gunakan gambar, contoh bunga asli, atau bahkan video dari 

internet untuk memberikan visualisasi yang memudahkan peserta didik memahami. 
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4.  Arahkan peserta didik untuk kegiatan membuat komik sesuai panduan pada Buku Siswa. 

 

5.  Lakukan pertukaran komik antar peserta didik. 

 

C.2: Penyebaran Biji 

 

1.  Lakukan kegiatan literasi dengan narasi Topik C.2 pada Buku Siswa. 

2.  Sampaikan kepada peserta didik bahwa sama seperti penyerbukan, walaupun tumbuhan tidak 

memiliki kaki, mereka memiliki caranya sendiri untuk menyebarkan bijinya. Salah satu cara 

yang unik adalah cara penyebaran biji kacang polong. 

3.  Lakukan demonstrasi di halaman sekolah sebagai berikut. 

a.  masukkan kacang-kacangan pada balon, anggaplah ini sebagai biji kacang polong; 

b.  tiup balon sampai besar. Balon dianggap sebagai kulit kacang; 

c.  mulailah dengan bercerita ketika sudah berkembang biak, kacang polong akan 
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menghasilkan biji dan disimpan di kulitnya; 

d.  pada musim panas, kulit kacang akan lebih cepat mengering. Gunakan lilin untuk 

mendemonstrasikan cuaca panas. Dekatkan balon ke api untuk memicu balon meledak. Jika 

tidak memungkinkan, gunakan jarum; 

e.  saat kering, kulit kacang akan terbuka dan melontarkan biji-bijinya. Ajak peserta didik 

mengamati bagaimana biji-biji dalam balon tersebar ke tanah saat balon pecah; 

f.  ini adalah salah satu cara penyebaran biji yang terjadi karena tanaman itu sendiri (lontaran 

biji karena pecahnya buah). Cuaca yang panas membantu proses ini lebih cepat terjadi. 

4.  Bagi peserta didik dalam kelompok terdiri dari 3-4 orang. Arahkan kegiatan kelompok sesuai 

instruksi di Buku Siswa. 

5.  Jika sudah selesai, pandulah untuk kegiatan diskusi dan membahas bersama-sama. Mengapa 

perlu penyebaran biji? 

Gambar A memperlihatkan area yang padat. Semakin padat maka akan terjadi persaingan 

makanan, air yang tersedia dipakai untuk memenuhi kebutuhan tanaman yang semakin banyak. 

Tanaman yang besar akan menutupi cahaya Matahari bagi tanaman yang baru tumbuh. Area 

untuk tumbuh juga akan semakin sempit. Biji perlu disebar agar bisa tumbuh dengan baik dan 

tidak bersaing dengan induknya. 

Perjalanan Biji 

Metode Contoh cara penyebaran biji Contoh 

tanaman 

Contoh hewan 

Cara 1 

(bantuan 

hewan) 

Hewan memakan buah-buahan. Bagian 

yang dimakan adalah daging buahnya. 

Hewan ini akan membuang biji yang 

tidak dimakannya. 

Tanaman 

berbuah 

Hewan pemakan 

Buah 

Cara 2 

(bantuan 

hewan) 

Biji-biji yang berjarum kecil mudah 

menempel di bulu kelinci. Kelinci  

hewan yang suka masuk ke semak-

semak tumbuhan. Saat kelinci berlompat 

dan berlari, biji akan jatuh dan tersebar. 

Tanaman dengan 

biji berduri-duri 

yang bisa 

menempel di 

bulu seperti 

rumput jarum. 

Hewan berbulu 

 Catatan: peserta didik tidak perlu menyebutkan contoh tanamannya karena  

mungkin belum familiar. Namun ajak peserta didik untuk mendeskripsikan 

bentuk biji yang bisa disebar dengan cara ini. 

Cara 3 

(bantuan 

hewan) 

Gajah hewan pemakan tumbuh-

tumbuhan. 

Badannya yang besar membuatnya juga 

memerlukan makanan yang banyak. Biji 

buah akan keluar bersama kotorannya. 

Saat itu gajah sudah berada di tempat 

yang lain dan biji tersebar dari induknya. 

Catatan: Arahkan peserta didik untuk 

mengaitkan keuntungan biji yang keluar 

bersama kotoran. 

Tanaman 

berbuah 

dan berbiji 

Hewan pemakan 

buah yang suka 

bergerak dan 

berpindah-

pindah 

tempat, seperti 

burung. 
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Cara 4 

(bantuan 

angin) 

Bunga dandelion memiliki biji-biji yang 

ringan. Biji-biji itu akan tertiup terbawa 

angin dan jatuh di tempat lain. 

Tanaman yang 

bijinya ringan, 

halus, dan 

mudah lepas 

dari tanamannya 

- 

Cara 5 

(bantuan 

air) 

Tumbuhan yang hidup di tempat berair 

seperti pantai, danau, sungai, dibantu 

oleh air untuk penyebaran bijinya. Buah 

kelapa akan terbawa oleh arus air laut 

dan terdampar di tempat yang lain. 

Tanaman yang 

hidup di daerah 

air. 

Umumnya buah 

akan 

mengambang 

sehingga bisa 

ikut terbawa arus 

air. 

- 

 

 

 

Proyek Pembelajaran (5 JP) 

 

Kegiatan proyek belajar ini dibagi menjadi 6 tahap. Untuk tahap 1 diharapkan sudah mulai 

dilakukan di awal pembelajaran. Sehingga, pada tahap ini tanaman peserta didik sudah cukup 

besar dan bisa difokuskan tahap 2-6. Untuk memandu proyek secara umum, lihat Panduan Proyek 

Belajar pada Panduan Umum Buku Guru. 

Tahap 1: Menanam Tanaman 

1.  Samakan persepsi kepada peserta didik mengenai cara-cara merawat tumbuhan dengan baik. 

Termasuk cara memberi air, tidak terlalu banyak sampai tanah jadi becek atau terlalu sedikit 

sampai tanah kering. 

2.  Lakukan pengecekan berkala untuk pot-pot Peserta didik. Ingatkan kepada peserta didik yang 

masih belum sadar akan tanggung jawabnya. 

 

Tahap 2: Mengamati Tumbuhan 

Arahkan peserta didik untuk mengingat lagi fungsi bagian tubuh tumbuhan. Kaitkan pengetahuan 

tersebut dengan tanaman yang mereka rawat. 

Tahap 3: Membandingkan Pertumbuhan Kedua Pot 

1.  Bisa dengan membandingkan secara pengamatan fisik atau dengan menggunakan diagram 
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garis (sumbu x untuk hari dan sumbu y untuk tinggi). 

Pandu peserta didik untuk membuat diagram garis bersama-sama dan cara menganalisisnya. 

2. Untuk membimbing, ingatkan peserta didik pada perbedaan kondisi pada kedua pot ini. Lalu 

kaitkan dengan proses fotosintesis. 

3.  Informasi untuk guru: salah satu ciri tumbuhan yang terkena sedikit Matahari adalah tumbuh 

cepat, tinggi, namun kurus, batang tidak kokoh, dan daunnya kecil-kecil. Kondisi ini disebut 

etiolasi. Ini merupakan cara tumbuhan beradaptasi pada tempat gelap. Guru bisa menggunakan 

penjelasan ini pada Peserta didik. 

4.  Kumpulkan data terakhir tinggi pot A pada tabel bersama (di papan tulis atau kertas 

karton/samson). 

 

Tahap 4: Refleksi kegiatan Proyek 

Lakukan kegiatan refleksi dengan pertanyaan pada Buku Siswa. Untuk memandu peserta didik, 

lihat bagian refleksi di Panduan Umum Buku Guru. 

Tahap 5: Membuat Media Presentasi. 

Untuk memudahkan, peserta didik bisa menggunting jawabannya untuk tahap 2-5 di jurnal 

kemudian menempelkan di karton. 

Tahap 6: Presentasi Proyek 

Untuk memandu peserta didik, lihat variasi kegiatan presentasi di Panduan Umum Buku Guru. 

 

Kegiatan Penutup 

1.  Siswa dapat menyimpulkan isi materi pada pembelajaran hari ini.  

2.  Siswa mengkomunikasikan kendala yang dihadapi dalam mengikuti pembelajaran hari ini.  

3.  Guru meminta peserta didik untuk melakukan Tugas lembar kerja peserta didik (LKPD). 

4.  Guru mengajak peserta didik untuk berdoa penutup. 

 

Kegiatan Keluarga 

Mari kita libatkan keluarga untuk menyelaraskan suasana belajar di rumah dengan sekolah. Untuk 

mendukung proses belajar peserta didik saat belajar di topik ini, keluarga bisa mengajak peserta 

didik untuk melakukan kegiatan-kegiatan berikut. 
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 Mengajak peserta didik untuk berkebun di rumah. Berikan mereka bertanggung jawab untuk 

merawat tanaman di rumah. 

 Jika memungkinkan, tanamlah sayur-sayuran atau tanaman yang hasilnya bisa diolah menjadi 

makanan. Peserta didik bisa panen dan memasak bersama Ayah Ibu. Lalu, ajak peserta didik 

untuk berpikir manfaat diberikan oleh tanaman. 

 Mengajak peserta didik untuk berpiknik di taman dan duduk di bawah pohon rindang. Ayah 

Ibu bisa mengarahkan peserta didik untuk menyadari segarnya udara di tempat yang banyak 

tumbuhan, terutama di bawah pohon. Di sekolah peserta didik akan belajar mengenai 

fotosintesis. Salah satu hasil dari fotosintesis adalah oksigen (udara yang kita hirup). 

Makanya udara di sekitar tumbuhan akan terasa segar dan sejuk. 

 Mengajak peserta didik untuk melihat bahan makanan yang ada di rumah. Ayah Ibu bisa 

mengajak peserta didik untuk mencari bahan yang berasal dari tumbuhan yang ada di rumah. 

 Mengajak peserta didik untuk melihat manfaat lain dari tumbuhan selain sebagai makanan. 

Orang tua bisa mengajak peserta didik untuk mencari bahan yang berasal dari tumbuhan yang 

ada di rumah. Contohnya perabotan dari kayu, minyak kayu putih, kapas, dan lain-lain. 

Berikan ruang untuk keluarga dapat berkonsultasi dengan guru apabila mengalami hambatan 

atau kendala dalam melakukan kegiatan-kegiatan tersebut. 

E.  REFLEKSI  

 

Topik A: Bagian Tubuh Tumbuhan 

(Untuk memandu peserta didik, lihat bagian refleksi di Panduan Umum Buku Guru) 

1.  Apa saja bagian tubuh tumbuhan? 

Akar, batang, daun, bunga, dan buah (ingatkan lagi untuk bunga dan buah tidak selalu 

ada pada setiap tumbuhan. 

2.  Bagian mana dari tumbuhan yang berperan untuk bertahan hidup/melindungi diri? 

Akar dan batang (bisa saja ada peserta didik yang menjawab duri. 

3.  Bagian mana dari tumbuhan yang berperan untuk tumbuh? 

Akar, batang, dan daun. 

4.  Bagian mana dari tumbuhan yang berperan untuk berkembang biak? 

Bunga (bisa saja ada peserta didik yang menjawab biji). 

Motivasi peserta didik untuk menyertakan alasan pada nomor 2-4 agar guru bisa mengamati 

pemahaman mereka. 

 

 

Topik B: Fotosintesis, Proses Paling Penting di Bumi 

(Untuk memandu peserta didik, lihat bagian refleksi di Panduan Umum Buku Guru) 

1.  Jika dilihat dari cara mendapatkan makanannya, apa perbedaan tumbuhan dengan manusia dan 

hewan? 

Manusia dan hewan mencari dan mendapatkan makanan dari hewan atau tumbuhan. 

Untuk mendapatkan makanan mereka perlu bergerak, berburu, dan mengolah/masak 

(khusus manusia). Tumbuhan menghasilkan makanannya sendiri. 
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2.  Apa yang dibutuhkan tanaman untuk melakukan proses fotosintesis? 

Cahaya matahari, air, karbondioksida, dan klorofil. Ajak peserta didik melihat mana 

kebutuhan yang ada pada tumbuhan, mana yang berasal dari alam, dan makhluk hidup 
lain. 

3.  Apa yang dihasilkan dari proses fotosintesis? 

Makanan (karbohidrat) dan oksigen. 

4.  Mengapa proses fotosintesis adalah proses yang sangat penting? 

Karena dengan fotosintesis tumbuhan menghasilkan oksigen untuk makhluk hidup 

bernapas. Tumbuhan juga menghasilkan makanan yang merupakan sumber makanan 

dari manusia dan hewan. 

5.  Sikap apa yang perlu kita lakukan terhadap tumbuhan setelah kamu mempelajari topik ini? 

Bervariasi, utamanya adalah sikap untuk menjaga dan merawat tumbuhan serta alam, 

termasuk menjaga ekosistem laut. 

 

6.  Apa yang terjadi jika tidak ada tumbuhan di muka Bumi? 

Tidak ada sumber makanan dan tidak ada yang menghasilkan oksigen. 

 

Topik C: Perkembangbiakan Tumbuhan  

 

(Untuk memandu peserta didik, lihat bagian refleksi di Panduan Umum Buku Guru) 

1.  Bagaimana cara tumbuhan berbunga berkembang biak? 

Dengan cara penyerbukan. 

2.  Bagian bunga apa yang berperan dalam proses perkembangbiakan? 

Serbuk sari dan kepala putik. 

3.  Apa peran hewan dalam perkembangbiakan tumbuhan? 

Membantu proses penyerbukan. Hewan pemakan nektar membantu menempelnya serbuk 

sari di kepala putik. 

4.  Selain melalui serangga, menurutmu apalagi yang bisa membantu terjadinya proses 

penyerbukan? 

Bisa melalui burung dan angin. 

5.  Apa yang terjadi pada bunga setelah melakukan perkembangbiakan? 

Bunga akan berkembang menjadi biji atau buah. 

 

Topik C2: Penyebaran Biji 

 

(Untuk memandu peserta didik, lihat bagian refleksi di Panduan Umum Buku Guru) 
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1.  Mengapa tumbuhan perlu menyebarkan bijinya? 

Agar bisa tumbuh di lingkungan yang baik, tidak mengalami persaingan dengan 

induknya, dan mendapatkan akses ke cahaya Matahari. 

2.  Apa manfaat bagi makhluk hidup lain dengan adanya penyebaran biji? 

Sumber makan untuk hewan-hewan tersebar di banyak tempat. Hewan-hewan juga bisa 

menggunakan tumbuhan sebagai tempat berlindung. Manusia bisa mendapat udara segar. 

3.  Apa saja yang membantu tumbuhan menyebarkan bijinya? 

Hewan, angin, air, dan tumbuhan itu sendiri (pecahnya kulit biji/buah) 

4.  Setelah mempelajari penyerbukan dan penyebaran biji, menurutmu apa yang dibutuhkan oleh 

tumbuhan dari manusia? 

Merawat dan menjaga keteraturan yang sudah ada. Manusia juga bisa membantu 

penyebaran biji dan penyerbukan. Maksudnya keteraturan adalah tanpa campur tangan 

manusia alam sudah memiliki cara sendiri untuk bertahan hidup. Manusia dengan akal 

yang diberikan perlu mencari cara agar keteraturan ini tetap terjaga. 

 

Proyek Belajar 

 

Agar proses belajar selanjutnya lebih baik lagi, mari lakukan refleksi diri dengan menjawab 

pertanyaan berikut. 

1.  Apa yang sudah berjalan baik di dalam kelas? Apa yang saya sukai dari kegiatan pembelajaran 

kali ini? Apa yang tidak saya sukai? 

2.  Pelajaran apa yang saya dapatkan selama pembelajaran? 

3.  Apa yang ingin saya ubah untuk meningkatkan/memperbaiki pelaksanaan/hasil pembelajaran? 

4.  Dengan pengetahuan yang saya dapat/miliki sekarang, apa yang akan saya lakukan jika harus 

mengajar kegiatan yang sama di kemudian hari? 

5.  Kapan atau pada bagian mana saya merasa kreatif ketika mengajar, dan mengapa menurut guru? 

6.  Pada langkah ke berapa peserta didik paling belajar banyak? 

7.  Pada momen apa peserta didik menemui kesulitan saat mengerjakan tugas akhir mereka? 

8.  Bagaimana mereka mengatasi masalah tersebut dan apa peran saya pada saat itu? 

 

Guru dapat menambahkan pertanyaan refleksi sesuai kebutuhan. 

9. ……………... 

10. ……………… 

 

F.  ASESMEN / PENILAIAN 

Penilaian 

Contoh Rubrik Penilaian Proyek 

 Sangat Baik Baik Cukup Perlu Perbaikan 

Tahap 1  Merawat 

tanaman secara 

mandiri dan  

Bisa merawat, 

melakukan 

Bisa merawat, 

melakukan 

Tidak 

menunjukkan 
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menunjukkan 

tanggung 

jawab. 

 Melakukan 

pengamatan dan 

mengisi jurnal 

secara mandiri 

tanpa 

diingatkan. 

pengamatan, serta 

mengisi jurnal 

namun masih perlu 

diingatkan. 

pengamatan, serta 

mengisi jurnal 

namun masih 

perlu 

ditemani 

sikap tanggung 

jawab terhadap 

tanamannya, 

perlu ditemani 

untuk melakukan 

pengamatan. 

Tahap 2 Menjawab disertai 

dengan alasan yang 

logis. 

Menjawab dengan 

benar namun tidak 

menyertai alasan 

yang kuat. 

Ada 1-2 

Kesalahan 

Lebih dari 2 

Kesalahan 

Tahap 3  Membuat dua 

diagram garis. 

 Memberikan 

hasil analisis 

mengenai 

kondisi kedua 

pot. 

 Mengaitkan 

kondisi kedua 

pot dengan 

proses 

fotosintesis. 

Memenuhi 2 

kriteria yang 

diharapkan. 

Memenuhi 1 

kriteria yang 

diharapkan. 

Seluruh kriteria 

tidak terpenuhi. 

Tahap 4 Mampu melakukan 

refleksi secara 

mandiri, 

mengaitkan 

dengan kelebihan 

dan 

pengalaman, serta 

bisa 

mengaitkan 

pelajaran ke 

dalam sikap sehari-

hari. 

Bisa melakukan 

refleksi dengan 

bimbingan untuk 

1-2. 

Bisa melakukan 

refleksi dengan 

bimbingan untuk 

3-4. 

Melakukan 

refleksi 

dengan 

bimbingan 

untuk semua 

pertanyaan. 

Tahap 5 Mencantumkan 

dalam 

media: 

 Gambar siklus 

hidup 

tumbuhan. 

 Jawaban tahap 

2-5. 

Tidak terlihat 1-2. Tidak terlihat 3-4. Tidak terlihat 5. 
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Contoh Rubrik Penilaian Presentasi Produk 

 Sangat Baik Baik Cukup 
Perlu 

Perbaikan 

Sikap presentasi: 

1.  berdiri tegak; 

2.  suara terdengar jelas; 

3.  melihat ke arah 

audiens; 

4.  mengucapkan salam 

pembuka; 

5.  mengucapkan salam 

penutup. 

Memenuhi 

semua kriteria 

sikap 

presentasi 

yang baik. 

Memenuhi 3-

4 

kriteria sikap 

presentasi 

yang baik. 

Memenuhi 1-

2 

kriteria sikap 

presentasi 

yang baik. 

Seluruh kriteria 

tidak terpenuhi 

Pemahaman konsep 1. Saat 

menjelaskan 

tidak 

melihat 

media 

presentasi. 

2. Penjelasan 

bisa 

dipahami 

1. Melihat 

media 

sesekali. 

2. Penjelasan 

bisa 

dipahami 

1. Sering 

melihat isi 

media. 

2. penjelasan 

kurang bisa 

dipahami. 

1. Membaca 

media selama 

presentasi. 

2. Penjelasan 

tidak dapat 

dipahami. 

 

 

G.  KEGIATAN PENGAYAAN DAN REMEDIAL 

Pengayaan 

 Peserta didik dengan nilai rata-rata dan nilai diatas rata-rata mengikuti pembelajaran dengan 

pengayaan. 

 

Remedial  

 Diberikan kepada peserta didik yang membutuhkan bimbingan untuk memahami materi atau 

pembelajaran mengulang kepada siswa yang belum mecapai CP. 

 

 

 

G.  UJI PEMAHAMAN 

 

A. Bagian Tubuh Tumbuhan 
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B. Proses Fotosintesis 

Aga mempunyai 2 pot tanaman stroberi di rumahnya. Kemudian, ia melakukan percobaan 

menggunakan 2 tanaman tersebut. Pot A disimpan di halaman depan rumahnya. Pot B disimpan di 

dalam lemari. Ia rutin memberikan air untuk kedua tanaman tersebut. 

Setelah 2 minggu kemudian, Aga melihat Pot A masih dalam kondisi segar dan tumbuh. Namun, 

tanaman pada pot B layu dan mati. 

 

Jawablah pertanyaan berikut untuk mengetahui perbedaan pertumbuhan kedua tanaman tersebut. 

1. Apa yang membedakan pot A dan pot B dalam percobaan Aga? 

2. Mengapa pot B layu walaupun sudah disiram air oleh Aga? 

 

C. Penyebaran Biji pada Tumbuhan 

Amati makhluk hidup berikut! 

 

1.  Berikan 2 cara yang bisa membantu proses penyerbukan pada gambar A! 

2.  Bagaimana cara penyebaran biji yang dilakukan tupai pada gambar B? Tanaman seperti apa yang 

bisa disebar dengan cara tersebut? 

 

 

A. Bagian Tubuh Tumbuhan 

1.  Akar karena berfungsi menyerap air untuk kebutuhan fotosintesis Batang karena berfungsi untuk 

menyebarkan air dan hasil fotosintesis ke seluruh bagian tumbuhan 
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Daun karena berfungsi sebagai tempat fotosintesis untuk menghasilkan makanan 

2.  Akar karena membuat tanaman tertanam kokoh di dalam tanah sehingga tidak mudah dicabut. 

Batang karena membuat tanaman berdiri tegak dan tidak mudah jatuh tertiup angin 

Duri karena bisa melindungi tanaman dari hewan yang ingin memangsa atau memetiknya. 

3. Bunga karena memiliki benang sari dan putik yang bisa menghasilkan biji. 

 

 

B. Proses Fotosintesis 

1.  Pot A mendapatkan sinar Matahari sedangkan pot B tidak; 

2.  Tanaman membutuhkan sinar Matahari untuk melakukan fotosintesis. Pot B tidak mendapatkan 

sinar matahari sehingga tidak bisa melakukan fotosintesis. 

Akhirnya pot B tidak bisa menghasilkan makanan untuk tumbuh. 

 

C. Penyebaran Biji pada Tumbuhan 

1.   -   Dengan bantuan hewan pemakan nektar. Hewan ini akan membawa serbuk sari dan 

membantunya menempel di kepala putik bunga. 

-    Dengan bantuan angin. Angin bertiup membawa serbuk sari dan jatuh di kepala putik. 

2.  Biji-biji yang dikubur tupai dalam tanah bisa tumbuh jika ada hujan dan terkena sinar matahari. 

Tanaman yang cocok dengan cara ini adalah tanaman berbiji yang bisa dimakan. 

 

LAMPIRAN  

A.  LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) Lampiran 1.1 

 

Nama : ............................................................................. 

Kelas  : ............................................................................. 

Petunjuk! 
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) Lampiran 1.2 

 

Nama : ............................................................................. 

Kelas  : ............................................................................. 

Petunjuk! 

 

 

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) Lampiran 1.3 

 

Nama : ............................................................................. 

Kelas  : ............................................................................. 

Petunjuk! 
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Nilai  Paraf Orang Tua 

   

 

 

 

 

 

B.  BAHAN BACAAN GURU & PESERTA DIDIK 

Topik A: Bagian Tubuh Tumbuhan  

Bahan Bacaan Guru  

Pada umumnya, bagian tubuh tumbuhan bisa dibagi ke dalam 3 fungsi: 

1. untuk pertumbuhan tanaman; 

2. perlindungan diri atau adaptasi; 

3. alat berkembang biak. 

Umumnya semua tanaman memiliki akar, batang, dan daun. Sebagian tumbuhan memiliki 

bunga, spora, dan duri. Menurut Gembong dalam buku Morfologi Tumbuhan (2016), tumbuhan 

bisa dikelompokan berdasarkan bentuk akar, batang, dan daunnya. 

 

Pengelompokkan akar pada tumbuhan meliputi: 
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1.  akar tunggang, yaitu akar yang tumbuh dari batang masuk ke dalam tanah. Cabang-cabang 

akar akan keluar dari cabang utama. Biasanya dimiliki oleh tumbuhan dikotil. Contoh: 

mangga, jeruk, jambu, dan cabai; 

2.  akar serabut, yaitu akar samping yang keluar dari pangkal batang. Akar ini menggantikan 

akar tunggang yang tidak berkembang. Biasanya dimiliki oleh tumbuhan monokotil. Contoh: 

padi, jagung, dan rumput. 

 

Batang juga bisa dikelompokkan ke dalam 3 jenis meliputi: 

1.  batang kayu. Batang yang keras dan kuat karena sebagian besar terdiri atas kayu. Umumnya 

dimiliki oleh pohon-pohon besar seperti mangga, cemara, beringin, dll. 

2.  batang basah. Batang yang lunak dan berair. Misalnya pada bayam, kangkung, dll. 

3.  batang rumput. Batang yang tidak keras. Mempunyai ruas-ruas nyata dan sering kali 

berongga. Misalnya pada padi, sereh, dan rumput-rumput pada umumnya. 

Daun bisa juga dikelompokkan berdasarkan bentuk tulang daunnya. Tulang daun berfungsi 

seperti pembuluh darah, yaitu mengalirkan air dari batang ke daun dan mengalir makanan dari 

daun ke batang. Seperti tulang pada tubuh manusia, tulang daun juga membuat daun memiliki 

bentuk dan struktur yang kokoh. melengkung menjari sejajar menyirip 

 
Pada topik ini peserta didik akan mengenal bagian tubuh tumbuhan beserta fungsinya. 

Kegiatan pembelajaran yang dilakukan melalui percobaan sederhana akan melatih kemampuan 

analisis peserta didik dengan cara mengaitkan hasil percobaan dengan fungsi salah satu bagian 

tubuh tumbuhan. Setelah itu peserta didik akan belajar mencari informasi secara mandiri terkait 

bagian tubuh yang lain melalui kegiatan identifikasi dan literasi. Informasi dibuat menyebar 

menggunakan kartu dengan tujuan agar peserta didik dapat tetap dapat bergerak aktif sambil 

belajar. Dari informasi yang didapatkannya, peserta didik akan belajar berdiskusi dan guru dapat 

membantu dengan menguatkan pemahaman serta meluruskan miskonsepsi. Kemudian dari 

pemahaman tersebut peserta didik akan diajak berpikir kritis melalui kegiatan refleksi. 

 

 

 

 

 

 

Bahan Bacaan Peserta Didik 



181 

 

 
 

 
Seperti manusia yang mempunyai tangan dan kaki, tumbuhan juga memiliki anggota tubuhnya. 

Setiap anggota tubuh memiliki fungsinya masing-masing yang bertujuan untuk memenuhi 

kebutuhan tumbuhan untuk bertahan hidup. Seperti akar yang berfungsi untuk menyerap air dari 

tanah. Lalu, apa saja bagian tubuh tumbuhan? 

Apa fungsinya masing-masing? 

 

Topik B: Fotosintesis, Proses Paling Penting di Bumi 

Bahan Bacaan Guru  

Fotosintesis adalah proses yang sangat penting, tidak hanya bagi tumbuhan namun bagi 

makhluk hidup di Bumi. Pada topik ini, diharapkan peserta didik dapat dapat menyadari 

pentingnya fotosintesis bagi kelangsungan hidup makhluk hidup yang ada di Bumi. Baik itu 

untuk sumber oksigen juga sebagai sumber makanan.  

Hewan-hewan karnivora mungkin tidak menggunakan tumbuhan sebagai sumber makanan. 

Namun, mereka memangsa hewan herbivora yang kelangsungan hidupnya bergantung pada 

tumbuhan. 

Kesalahan yang sering terjadi adalah peserta didik hanya menghafal proses fotosintesis tanpa 

benar-benar memahaminya. Termasuk pemahaman mengenai kebutuhan serta hasil dari reaksi 

ini. Proses fotosintesis adalah hal yang baru bagi peserta didik dan cukup komplek. Guru perlu 

membimbing dan melakukan pengulangan untuk menjelaskan ini. 

Selain menggunakan infografis yang ada pada Buku Siswa, gunakan tahapan berikut ini 

untuk memberikan penjelasan pada peserta didik. 

1. Tahap pertama: yang dibutuhkan tanaman untuk berfotosintesis (gunakan analogi sebagai 

bahan masakan). 

a.  Matahari. 

Matahari merupakan sumber energi cahaya dan panas. Tumbuhan menggunakan energi 

cahaya pada matahari untuk melakukan proses fotosintesis. 

b.  Air 

Akar berfungsi untuk menyerap air dari dalam tanah. Air kemudian disalurkan oleh 

batang dan sampai ke daun. 

c.  Karbon dioksida 

Manusia dan hewan mengeluarkan karbondioksida saat mengembuskan nafas. Karbon 

dioksida ini kemudian diserap oleh tumbuhan untuk melakukan fotosintesis. 

d.  Klorofil 

Daun memiliki warna alami hijau. Warna ini disebut sebagai klorofil. 

2. Tahap kedua: memasak 

Setelah semua bahan terkumpul, daun akan memasak bahan-bahan tersebut (proses ini 
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terjadi di bagian daun yang bernama kloroplas). 

3. Tahap ketiga: hasil masakan 

a.  Hasil masakan di daun (fotosintesis) yaitu karbohidrat (makanan). Makanan ini kemudian 

disalurkan oleh batang ke seluruh bagian tumbuhan dan dipakai untuk tumbuh. Kelebihan 

makanan disimpan dalam bentuk buah atau umbi (seperti wortel, singkong, dan kentang) 

b.  Selain makanan, fotosintesis juga menghasilkan oksigen. Oksigen ini kemudian 

dilepaskan oleh daun ke udara. Manusia dan hewan menghirup oksigen untuk bernapas. 

Walaupun tumbuhan menghasilkan oksigen, namun ia juga membutuhkan oksigen untuk 

melakukan respirasi. Hasil dari respirasi ini merupakan energi yang dipakainya untuk tumbuh. 

Pada topik ini, pembahasan belum sampai ke bagian respirasi. Namun peserta didik perlu 

mengetahui bahwa tumbuhan juga memerlukan oksigen. 

Kurang lebih 70% sumbangsih oksigen di Bumi terbesar dihasilkan oleh tumbuhan laut 

(fitoplankton, alga, dan rumput laut). Hutan hujan sekitar 28%. Sisanya dihasilkan oleh sumber 

lainnya. Guru bisa menggunakan data ini untuk mengajak peserta didik melihat pentingnya 

menjaga kelestarian ekosistem laut dan hutan. 

Pada topik ini, kegiatan pembelajaran dimulai dengan kegiatan literasi melalui infografis 

yang tersedia pada buku. Peserta didik belajar membaca secara mandiri terlebih dahulu dan 

memilah informasi yang bisa dipahami serta sulit untuk dipahaminya. Guru kemudian 

memberikan pemahaman melalui kegiatan diskusi yang melatih peserta didik untuk fokus dan 

menyimak. Peserta didik juga diajak untuk membuktikan hasil dari proses fotosintesis melalui 

percobaan sederhana. Dari pemahaman yang sudah dimiliki, peserta didik belajar untuk 

berkolaborasi dalam kelompok dan membuat sebuah infografis yang mengaitkan proses 

fotosintesis dengan manusia dan tumbuhan. Hasil kolaborasi ini kemudian mereka presentasikan 

kepada temannya dengan tujuan melatih kemampuan berkomunikasi dan memaparkan proses 

ilmiah. 

 

Bahan Bacaan Peserta Didik 

 
Manusia dan hewan akan mencari makanan jika merasakan lapar. 

Hewan akan bergerak mencari mangsa. Manusia akan memasak atau pergi membeli 

kebutuhannya. Lalu, bagaimana dengan tumbuhan? 

Makhluk hidup ini tidak berpindah-pindah tempat seperti kita. Tidak juga memiliki mulut. 

Namun, sama seperti semua makhluk hidup lainnya, tumbuhan juga membutuhkan makanan. 

Caranya melalui proses fotosintesis. Yuk, kita pelajari proses ini bersama. 

 

Topik C: Perkembangbiakan Tumbuhan 

Bahan Bacaan Guru  
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Pada tumbuhan berbunga, perkawinan (generatif) terjadi saat proses penyerbukan. 

Penyerbukan yaitu bertemunya benang sari (alat kelamin jantan pada bunga) dengan putik (alat 

kelamin betina pada bunga). Setelah itu, akan terjadi proses pembuahan, yaitu peleburan sel 

jantan dan sel telur. Setelah pembuahan terjadi, bunga akan layu dan gugur, diikuti 

perkembangan bakal biji menjadi biji yang dilindungi oleh kulit. Tumbuhan memerlukan 

bantuan untuk penyerbukan, seperti dari serangga, angin, bahkan manusia. 

Pada perkembangbiakan vegetatif (tidak kawin), keturunan dihasilkan dari 1 induk. 

Hasilnya, keturunan memiliki sifat identik dengan induknya. Biasanya terjadi karena ada 

modifikasi akar, batang, atau daun. Contoh vegetatif alami sebagai berikut (Winarsih, 2019): 

1. Tunas. Pada tumbuhan seperti pisang dan bambu, batang yang ada dalam tanah dapat 

berkembang membentuk tunas. Tunas akan tumbuh dekat dengan induknya dan tumbuh 

menjadi tanaman baru. Ada juga tunas yang tumbuh di tempat selain itu sehingga disebut 

tunas liar (tunas adventif) contohnya pada tanaman cocor bebek dan sukun. 

2. Spora. Tanaman paku menggunakan spora untuk berkembang biak. Letak spora ada di 

bagian bawah tumbuhan. Spora yang jatuh di tempat yang cocok akan tumbuh menjadi 

tanaman yang baru. 

3.  Umbi. Bagian ini sebenarnya adalah cadangan makanan yang disimpan dalam batang atau 

akar. Jika umbi ini ditanam, maka dapat keluar tunas baru. Contoh: kentang (umbi 

batang), singkong (umbi akar), dan bawang merah (umbi lapis). 

Manusia mengembangkan vegetatif buatan untuk menghemat waktu, cepat memberikan 

hasil, dan mempunyai sifat yang sama dengan induknya. Contoh vegetatif buatan selain setek 

dan cangkok (Winarsih, 2019): 

1.  Sambung. Disebut juga mengenten, perkembangbiakan dengan cara menyambung batang 

2 tumbuhan yang jenisnya sama, tetapi kualitasnya berbeda. Tujuannya untuk 

memperoleh kualitas tanaman yang lebih baik. 

2.  Merunduk. Teknik berkembang biak dengan cara merundukkan batang tanaman ke tanah 

agar tumbuh akar. Setelah akar timbul, batang bisa dipotong. 

Contohnya pada alamanda. 

Pada topik ini, peserta didik akan belajar mengenai cara tumbuhan berkembang biak. 

Kegiatan pembelajaran dimulai dengan mengajak peserta didik untuk mengamati dan 

mengidentifikasi bagian-bagian bunga. Melalui kegiatan literasi mandiri, peserta didik akan 

belajar mengenai proses penyerbukan pada tumbuhan. Penjelasan guru tetap dibutuhkan untuk 

memberikan penguatan dan meluruskan miskonsepsi. Setelahnya, peserta didik akan belajar 

untuk menuangkan pemahamannya mengenai konsep penyerbukan dalam bentuk gambar dan 

tulisan (komik penyerbukan). Peserta didik dipersilakan untuk membaca karya temannya dan 

berlatih memberikan apresiasi serta pendapat terhadap hasil karya temannya. 

 

Bahan Bacaan Peserta Didik 

 
Apakah tumbuhan di hutan ditanam oleh manusia? Jika tidak, lalu bagaimana tumbuhan bisa 

tumbuh tersebar di mana-mana? Siapa yang menanamnya? Bagaimana cara tumbuhan 
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berkembang biak dan memperbanyak jenisnya? 

 

Topik C2: Penyebaran Biji 

Bahan Bacaan Guru  

Tumbuhan perlu untuk menyebarkan bijinya. Jika tidak disebar, maka tumbuhan baru akan 

tumbuh dekat pada tanaman induknya dan bisa terjadi persaingan dalam mendapatkan air, 

nutrisi dari tanah, serta ruang gerak untuk tumbuh. Tanaman baru juga bisa tertutupi oleh 

induknya sehingga sulit mendapatkan Matahari. Selain itu makhluk hidup lain yang 

membutuhkan tumbuhan sebagai sumber makanan dan tempat berlindung juga mendapat 

manfaat dengan adanya penyebaran biji. Ada beberapa cara penyebaran biji di alam yaitu 

dengan bantuan hewan, angin, dan air. Gravitasi juga berperan dalam penyebaran biji. Buah 

yang sudah matang akan semakin berat, sehingga tangkainya tidak lagi kuat menahan, akhirnya 

buah jatuh ke bawah. 

Dengan mempelajari cara penyebaran biji, diharapkan peserta didik dapat mengelaborasikan 

kembali dengan pelajaran ekosistem yang sudah dipelajari di kelas 3. Penyebaran biji dan 

penyerbukan memperlihatkan interaksi antara sesama makhluk hidup dan komponen abiotik di 

suatu ekosistem. peserta didik dapat merefleksikannya dengan melihat keteraturan yang sudah 

diciptakan oleh Sang Pencipta dan sikap apa yang perlu ditunjukkan oleh manusia untuk 

menjaga keteraturan ini. 

Pada topik ini, peserta didik akan belajar bagaimana alam membantu penyebaran biji pada 

tumbuhan. Peserta didik akan dilatih kemampuannya untuk menganalisis dan menerjemahkan 

gambar mengenai beberapa metode penyebaran biji. Hasil analisis ini kemudian dituangkan 

dalam belum tulisan. Melalui kegiatan kelompok, peserta didik akan belajar untuk 

menyampaikan dan mendengarkan pendapat dari temannya. 

 

Bahan Bacaan Peserta Didik 

 
Sama seperti proses penyerbukan, tumbuhan pun membutuhkan bantuan untuk menyebarkan 

bijinya. Lalu, apa sajakah yang bisa membantu tumbuhan menyebarkan bijinya? 

 

C.   GLOSARIUM 

Peserta didik akan belajar mengenai tumbuhan dimulai dengan mengenal bagian tubuh 

tumbuhan dan fungsinya. peserta didik diharapkan dapat melihat bahwa bagian tubuh tumbuhan 

berperan dalam proses pertumbuhan, mempertahankan diri (adaptasi), serta perkembangbiakan. 

peserta didik juga akan belajar mengenai proses fotosintesis serta kaitannya dengan makhluk 

hidup lain. Dari pemahaman ini, peserta didik diharapkan bisa melihat pentingnya tumbuhan 

bagi keberlangsungan hidup di Bumi dan mengapa manusia perlu menjaganya. Selain itu, 
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peserta didik akan belajar mengenai cara perkembangbiakan pada tumbuhan dan bagaimana 

tumbuhan bisa menyebarkan bijinya. Dari pengetahuan ini, peserta didik diharapkan bisa 

melihat peran makhluk hidup serta komponen abiotik lain dalam membantu keberlangsungan 

hidup tumbuhan. Peserta didik juga akan melakukan praktik langsung untuk menanam 

tumbuhan dan mengamati pertumbuhannya. Setelah belajar bab ini, peserta didik diharapkan 

bisa menunjukkan kepedulian lebih terhadap tumbuhan, mampu merawat tumbuhan di 

sekitarnya, serta lebih menunjukkan rasa syukur terhadap Tuhan yang sudah mengatur alam 

dengan sangat baik. 

Pada bab ini, peserta didik akan membuat gambar tahapan fotosintesis dan komik 

penyerbukan yang bisa dikaitkan dengan pelajaran Bahasa Indonesia dan SBdP. Peserta didik 

juga akan melakukan proyek belajar yang bisa dikaitkan dengan pelajaran Matematika 

(pengambilan dan pengolahan data pertumbuhan) dan Bahasa Indonesia (pembuatan laporan 

dan presentasi). 
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